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KATA PENGANTAR 
PENERBIT 


{ j^j>esunggLihnya segala puji hanya bagi Allah, Kitamemuji- 
^)Nya, meminta pertolongan-Nya dan ampunan-Nya. Kita 
berlindung kepada Allah dari kejahatan-kejahatan jiwa kita 
dan kejelekan-kejelekan amal kita. Barangsiapa yang diberi 
hidayah oleh Allah maka dia adalah orang yang mendapatkan 
petunjuk. Dan barangsiapa yang Allah sesatkan maka tidak 
ada yang dapat memberinya hidayah. Aku bersaksi bahwa 
tiada ilah yang berhak disembah dengan haq kecuali Allah 
semata, tiada sekutu bagj-Nya, Dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya. 

Adapun selanjutnya : 


Sesungguhnya kitab " Minhajus Sun nah An-Nabawiyyali “ 
merupakan kitab yang paling terpenting karya Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyyah {jyfe yang mana kitab tersebut termasuk kitab 
yang membantu seorang muslim untuk menentukan manhaj 
yang benar didalam perkara ushnluddin, menurut Ahlus 
Sunnah waljama’ah, sebagaimana bahwasanya kitab Minhajus 
Sunnah ini berisi bantahan terhadap bid ah-bid'ah dan firqah- 
firqah yang sesat, dan kitab " Minhajus Sunnah An- 
bfabawjyyah “ ini termasuk kitab yang menyeru kepada kaum 
muslimin yang berpegang teguh dengan kitab Allah dan 
sunnah Rasul-Nya M Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah telah 
memberikan bantahan Ilmiyyah penuh dengan kesungguhan 
dan sikap amanah terhadap firqah-firqah yang telah menjauh 
dari sunnah yang shahih. 
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Diantara firqah-rirqah sesat yang beliau bantah didalam 
kitab ini adalah Hn gah Rafidlah/Syi'ah yang juga berpahaman 
Qadariyyah beliau didalam bantahannya tidaklah 
menyisakan sedikitpun syubhat-syubhat kaum Rafidlah 
kecuali beliau telah mematahkannya syubhat-syubhat 
tersebut dengan hujjah-hujjah yang tidak terbantahkan lagi, 
dan kitab ini banyak diringkas oleh para ulama diantaranya 
Asy-Syaikh Abdurrahman bin I lasan yang merupakan 
cucu dari Asy-Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab 
ringkasan ini benar-benar ringkas tidak seperti ringkasan yang 
disusun oleh Asy-Syaikh Abdullah Al-Ghunaiman dalam jilid 
yang agak lebih tebal dari ringkasan yang disusun oleh Asy- 
Syaikh Abdurrahman yang ada pada kita saat ini Namun 
demikian semoga buku Ringkasan Minhajus Sunnah An- 
Nabawiyyah yang disusun oleh Asy-Syaikh Abdurrahman bin 
Hasan bermanfaat bagi orang-orang yang senantiasa 
merindukan kebenaran terutama didalam masalah-masalah 
yang bersilat prinsip dan mendasar seperti masalah tauhid 
nama-nama dan sifat-sifat Allah 3? dan lainnya, 

Disamping itu penLahqiq kitab Ringkasan Minhajus Sunnah 
ini diaklih kitab menyertakan fatwa-fatwa Asy-Syaikh 
Abdurrahman bin I lasan seputar masalah aqtdab atau makna 
kalimat taa ilaaha iilailaoh dan lainnya. Dan Allah-lah Dzntyang 
memberi taufiq kepada hambaNya. 

Selamat membaca...! 


Solo, 24 Januari 2007 
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KATA PENGANTAR 


Fadhilatusy Syaikh Ismail 
bin Sa'd bin % Atiq 




_^91hamdulillah, para pemilik f a d h i 1 a h 

^7/“^ (keutamaan) dan para reformis senantiasa berusaha 
dengan gigih untuk memperbaiki apa yang telah rusak. 
Merekalah ghuruba' (orang-orang asing) yang memperbaiki 
apa yang dirusak oleh manusia. Maka keberuntunganlah bagi 
mereka. 


Awal dari fitnah sepeninggal Nabi adalah perselisihan 
seputar khilafah dan tentang siapa yang paling utama 
menduduki jabatan imamah (pemimpin), sekalipun khilafah 
telah berakhir setelah lewat tigapuluh tahun sesuai dengan 
sabda Rasulullah 

“Khilafah selelahku pada umatku tigapuluh tahun.' V[ 

Dan sekalipun Al-Hasan bin 'Ali *£> telah mengambil 
sikap mengalah pada tahun 40 H. yang disebut dengan 
tahun persatuan. Beliau mengambil sikap, mengalah 
terhadap musuhnya agar Fitnah tidak menjalar 
panjang. Inilah salah satu bukti kenabian Rasulullah 
Muhammad £. 

Akan tetapi benih kemunafikan telah menyerap air yang 
berbau busuk, sehingga tumbuh di dada banyak manusia. 


|]] H K. Ahmad dalam AI-Musuad dan At Tinuidzi, serta dishatiihkan oleh 
Al-'Allamah Al-Albani dalam ShaJfih Ai-Jumi ' nth 3341. 
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Mereka pun terus menuntut agar mTnmfl/i dan JMo/tifi 
dibelikan kepada ahlul ba’il, sehingga mereka membentuk 
negara-negara kecil tli Maghrib, Mesir; dan Persia. 

Dari sinilah awal berakarnya aqidah-aqidah tersebut dan 
meluasnya madzhab-madzhab itu yang melupakan salah salu 
sebab kebanyakan manusia menganutnya. Tersesatlah orang 
yang tersesat, semakin jauh dan semakin meninggalkan 
manhaj Ahlus Sun nah wal Jama’ali dalam perkara sumber- 
sumber hukum. Lalu dikaranglah kitab-kitab, dan bangkitlah 
para pembela masing-masing kelompok untuk menjelaskan 
ajaran mereka dan membaulah dalil-dalil orang yang 
menyelisihinya. 

Pada abad ke-7 H, tampillah Syaikhul Islam Ahmad bin Wbdil 
Halim Al-llarrani menjelaskan aqidah mereka tentang 
qadha' dan qadar, asma' dan sifat Allah Beliau juga 
membantah syubhat yang pertama muncul yaitu syubhat 
khilafah dan i mamah. Hal ini tampak pada kitab beliau yang 
masyhur Minhajus Sunnah. Kitab ini senantiasa terpelihara 
dan beredar serta mendapatkan bantuan dari Allah 
sehingga senantiasa diterbitkan, disebarkan, dan ditahqiq 
(diteliti). Sebab, kitab ini termasuk rujukan yang paling 
penting dan paling luas dalam tema ini. 

AM main ‘Abdurrahman bin Hasan bin Syaikhul Islam 
Muhammad bin Abdul Wahhab telah mengumpulkan 
sebagian faedah dan beberapa intisari istimewa dari kitab 
Minhajus Sunnah* Beliau kumpulkan dalam sekumpulan 
lembaran yang tidak banyak jumlahnya. Barangkali beliau 
«fe memilihnya untuk membantah syubhat yang terjadi pada 
jaman beliau, atau syubhat yang hampir serupa dengan itu. 

Ringkasan ini sampai ke tanganku sebagal hadiah dari 
sebagian orang yang cinta dan dekat dengan Asy-Syaikh ‘Abdul 



Asy-Syaikh Abdurrahman bin Hasan 

'Aziz bin ‘Abdurrahman bin Nashir Alu Bisyr Saya j? u n 

segera menerbitkannya dan menyebarkannya, meskipun 
telah didahului oleh saudara-saudara di Maktabah Darul 
I lidayah beberapa tahun lalu, dan buku tersebut telah habis. 

Saya telah menunjuk saudara yang mulia Abdul Itah bin 
'Utsman Asy-Syayi' untuk melakukan pemeriksaan terhadap 
kitab ini, mentahqiq, membandingkan naskah cetakan dengan 
naskah tulisan tangan, dan merujuk kepada sumber kitab ini 
sebisanya. Diapun bersegera merealisasikan tawaran ini dan 
mengharaplcan pahala dari Allah Setelah terkensep, saya 
mengoreksinya. Saya melihat bahwa dia benar-benar telah 
memberikan bantuan yang berarti untuk kitab ini, dan 
menampakkan dengan jelas kandungan kitab ini dengan 
memberikan judul masing-masing tema, seria benar-benar 
mengerahkan tenaga dalam mengerjakannya. Semoga Allah 
memberinya taufkj dan meluruskan jalannya menuju 
kebajikan. Shalawat dan salam bagi Nabi kita Muhammad 
keluarga dan para shahabatnya. 

Ditulis oleh : 

Isnra’il bin Sa’d bin ‘Atiq 
Senin, 5 Rabi’ul Awwal 1422 H 



FOR PUBLIC RELEASE 
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MUQADDIMAH 

PENTAHQIQ 


,v£>)ega]a puji bagi Allah Rabb sekalian alam* Tidak ada 
i^) permusuhan selain terhadap orang-orang yang zhalim, 
seperti Rafidhah yang menyimpang dari kebenaran, Khawarij 
yailg melesat melewati kebenaran, dan Murji‘ah yang lalai 
dari kebenaran. 


Shalawat dan salam semoga selain terlimpah kepada Nabi 
lagi Rasul termulia, keluarga, para shahabatnya yang baik dan 
suci, serLa kepada orang-orang yang mengikuti mereka hingga 
hari Kiamat. Adapun kemudian: 


Sesungguhnya Allah M telah menyempurnakan Dien 
dengan Rasul-Nya Muhammad 36 sebagai penutup para nabi. 
Allah berfirman: 





“l 3 ada hari ini Lelah Kusempurnakan untuk kalian agama kalian, 
dan telah Ku-cukupknn kepada kalian nikmai-Kis, dan lelah Ku- 
ridhai islam itu jadi agama bagi kalian." (Al-Maaldah : 3) 


Allah telah menjamin sendiri penjagaan kitab-Nya dan 
Sun nah Nabi-Nya sg. AJlah berfirman: 




/J b l', jfjjT UjJ bl f- 


"Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur‘un, dan 
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya ." (Al-Mijr : 9) 


Asy-Syaikh Abdurrahman bin Hasan 

Agama Islam ini sempurna, tidak mempunyai 
kekurangan, dan terbebas dari perubahan. Sangat pantaslah 
bagi Aldus Sunnah untuk bersyukur kepada Allah akan 
nikmat ini, dan merasa mulia lagi bangga dengan aqidah 
mereka, memegangnya dengan teguh, dan mendakwahi 
manusia kepadanya. 

Dahulu, para ulama rabbani berhasil mencapai prestasi 
yang tinggi dan kedudukan yang mulia, karena mereka 
membela aqidah yang benar, yang memancar dari Al-Qui ‘an 
dan As-Sunnah atas dasar pemahaman Salafush Shalih. 

Di antara ulama besar tersebut adaiah Syaikhul Islam 
Jbnu Taimiyyah -semoga Allah menyucikan ruhnya dan 
memberikan cahaya bagi kuburnya- (wafat lahun 728 H). 
Berbagai karangan imam, tokoh, dan ulama ini mempunyai 
pengaruh yang sangat jelas terhadap umat Islam, di mana 
beliau telah menerangkan aqidah Aldus Sunnah wal 
Jama’ah dan membantah firqah-firqali bid’ali. Di antaranya 
bantahan beliau terhadap RaHdhah di dalam kitab beliau 
Minliajus Sunnah An-Nabawiyyah il Maqdi Kalami Asy-Syi’ah 
wal Qailariyyah. Semoga Allah ^ merahmati beliau dan 
menjadikan Surga sebagai tempat kembalinya. 

Para Ulama betul-betul memberikan perhatian terhadap 
kitab ini dengan meringkas, mengajarkan, serta memotivasi 
para thalibu! ‘ilmi (penuntut ilmu) untuk memperhatikan kitab 
ini< IJ . Di antara mereka adalah Asy-Syaikh Al-lmam 
'Abdurrahman bin Hasan bin Muhammad bin ‘Abdul Wahhab 
&& (wafat tahun 1 285 H) . Beliau telah meringkas sebagian 
permasalahan penting dari kitab tersebut. 



l?J Sfel ini ak an kila bicarakan dalam bagian studi, J? isyn Allah. 
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Kemudian, karena pertimbangan bahwa kitab ringkasan 
ini belum mendapatkan perhatian yang sepantasnya, sayapun 
berusaha untuk memberikan khidmat bagi kitab ini sesuai 
dengan kemudahan yang Allah berikan di dalam mentahqiq 
naskah tulisan tangannya. 
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Asy-Syaikh Abdurrahman bin Hasart 



METODOLOGI 

PENTAHQIQ 


t^pfrudara pembaca, berikut saya jelaskan metodologi yang 
/^jsaya gunakan dalam memberikan khidmat untuk kilah 

ini: 


• Bagian Pertama: STUDI 

Saya menjadikannya dua pasal: 

* tfnsaf Pertama: Biografi Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin 
Hasan bin Muhammad bin ‘Abdul Wahhab. Pasal ini 
mencakup pembahasan; 

] . Mamanya. 

2. 'I empat lahir dan pertumbuhannya. 

3. Guru-gurunya. 

4. Pujian ulama terhadapnya. 

5. Kitab-kitab karangannya. 

6. Murid-muridnya. 

7. Anak-anaknya. 

B. Wafatnya. 

y. Sumber biografinya. 

*> Pasal Kedua: Memperkenalkan kitab ini, yaitu kitab 
Miilakhkiiash Minjahus Suun ah (Ringkasan Minhajus 
SunnahJ.Pasal ini mencakup pembahasan: 

1 . Kitab asli Minhajus Sunnah An-Nabawiyyah. 

2. Pembuktian kebenaran penisbatan kitab ini kepada 
pengarang. 
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3. Nama kitab. 

4. Pembahasan-pembahasan terpenting kitab ini. 

5 . Naskah tulisan tangan dan naskah cetakan. 

6. Metode tnhqiq. 

• Bagian Kedua: TAHQIQ MLJLAKHKHASH M1NJAHUS 
SUNNAH 

Yaitu mentnhqiq kirab Mulakhkhasli Minjalius Sunnah. 

Saya telah mengerahkan segala kemampuan yang menurut 
saya pantas untuk kitab ini. Kalau saya benar, maka itu 
berasal dari Allah $£., Dia lah sebaik-baik yang mencukupi 
dan sebaik-baik Pelindung. Sedangkan kalau saya salah, 
maka kesalahan itu dai iku dan dari syaitan. 

Saya -setelah bersyukur kepada Allah $&-- mesti 
berterima kasih kepada Syaikh kami yang mulia, Asy-Syaikh 
Isma’il bin Sa’d bin ‘Atiq |31 yang telah dengan senang hati 
memberiku naskah tulisan rangan kitab ini, dan 
memotivasiku untuk mentahqiq, mengedit, serta 


m freliau ad alah Asy-SyaiM » /Lr-ftfiJjJzfrJtfJj lsmn F il b in ba" ri bi n Ism a J il bin Asy- 
Syaikh Hamd bin 'Atiq. beliau dilahirkan tahun 1357 1] di W Adi Ad- 
DaWasir. Beliau ] u lup dari Fiiku ] t_=i«r T1 mu -Ilmu Syan r ah di Uiiiv r €Tsifa5lslairi:i 
Al Imani Muhammad binSu'ud pada tahun 13S4H. Beliau meraih gelar 
magister d ala m biUting ilmu-ilmu Islam di Universitas Punjab di Pakistan. 
Kemudian beliau menjadi hakim. Selebih itu menjadi Pengawas 
Penerbitan, lalu menjadi Direktur Umum ijflirsflVdrm Irrf drt'iufifr, lalu menjadi 
Uirektur Umum lil anitflbrt'flh, kemudian menjadi IVncliEi Ilmiah pada 
Badan Ristt Jlmiuh dan Fatwa Kerajaan Saudi Arabia. Beliau mengunjur.gs 
lebih dan 66 iwg&ra di dunia untuk berdakwah di jalan Allah Beliau 
pensiun pada tahun 1417 H. 

Beliau memiliki banyak karangan, di antaranya Hiwar ma^a Al- 
Qadiyaiuyyah Wnjhan li Wajhin, Mur mi nal tiharb, A3-\1awarid Asy- 
Syarlyyah fil Makasib An-Naqdiyytih r Arha'im Yaumau fi Albania, 
Moskow Al-I .ati Syahadtuha, dan karangan lainnya, bilik yang sudah 
dicetak maupun yang masih dalam bentuk manuskrip. 



Asy-Syaikh Abdurrahman bin Hasan 


menyajikannya dalam bentuk siap terbit. Akhir dari 
ucapan kita: Segala puji bagi Allali -M Kabb sekalian alam. 

Ditulis oleh r 

Abu Mu'adz 'Abdui liab bin 
’Utsman bin ‘Abdiliali Asy-Syayi’ 

Sabtu, I a/2/1 422 H 

P0,130X 23091 R1YADH 11426 
Aboem0az44 @hot maibcom 
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Bagian Pertama 
STUDI 

PASAL PERTAMA 

BIOGRAFI ASY-SYA1KI1 'ABDURRAHMAN BIN HASAN BIN 
MUHAMMAD BIN ABDUL WAHHAB 

1 . Namanya 

2. Tempat lahir dan berkembangnya 

3. Guru-gurunya 

4. Pujian ulama terhadapnya 

5. Kitab-kitab karangannya 

6. Murid-muridnya 

7. Anak-anaknya 

8. Wafatnya 

9. Sumber biografinya 

Pasal ini mencakup sembilan hal: 

{1] Namanya: 

Nama beliau adalah AMmam Asy-Syaikh AI-AIIamah 
'Abdurrahman bin I lasan bin Syaikhil Islam Muhammad bin 
Abdil Wah ha b. 

[2| Tempat lahir dan pertumbuhannya : 

Asy-Syaikh ‘Abdurrahman dilahirkan di kampung Dir’iyyah 
pada tahun 1193 II. Beliau tumbuh di sana dan dididik oleh 
kakeknya, Al-lma m Asy-Syaikh Muhammad bin 'Abdul Wahhab 
setelah terbunuhnya ayali beliau di perang Gharabah. 
Beliau tumbuh di keluarga ilmu yang berberkah lagi shalili, 
sehingga beliau mencintai ilmu dan halaqah-lialaqahnya, 
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menghafal Al-Qur' an selelah mencapai umur tamyiz, dnn 
selalu ikut di dalam pelajaran kakeknya meskipun umur beliau 
belum mencapai baligh. Beliau belajar Kitabut Tauhid kepada 
kakeknya walaupun Lidak selesai sempurna. Beliau mulai 
membaca fiqili dan sering membaca bab Adab Berjalan Menuju 
Masjid, Beliau juga mendengarkan {«lajaran yang disampaikan 
oleh para murid senior kakeknya yang menyajikan kitab- 
kitab induk dalam bidang tafsir, liadits, dan hukum. 

Kakeknya, Al- Imam Muhammad *&s wafat kelik a beliau 
berumur 13 tahun. Selelah itu pengarang bermulazaniah 
kepada para ulama yang berada di Diiiyyah. 

[3| Guru-gurunya : 

a. Kakeknya, Al-lmam Muhammad bin ‘Abdul Wahhab, 

b. Pamannya. AI-'Allamah ‘Abdullali bin Asy-Syaikh 
Muhammad. 

c. Asy-Syaikh Al-Faqih Hamd bin Nashir bin Mu’ammar. 

d. Asy-Syaikh ‘Abdullali bin Fadhil. 

e. Ahmad bin Hasan bin Rasyid bin Afaliq Al-Ahsa'i. 

f. ‘Abdurrahman bin Khumais. 

g. Asy-Syaikh 1 lusain bin Channam. 

[4| Pujian ulama terhadapnya : 

AI-'Allamah Ibnti Bisyr berkata memuji pengarang: 
“la seorang alim yang ulama, teladan bagi orang-orang 
yang mulia, dan mata bagi orang-orang yang 
semisalnya. Beliau menghidupkan madrasah-madrasah 
ilmu setelah terputusnya tinta pena. Beliau 
mengembalikan masa mudanya setelah berlalu. 
Pelajaran beliau menghiasi masjid-masjid dan sekolah- 
sekolah. Semua orang yang belajar butuh kepada 
pemahaman beliau. Beliau adalah orang mulia di antara 
para guru. Beliau memberikan manfaat pada para 
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thaiibul ‘ilnii, Beliau adalah kepala hakim bagi kaum 
muslimin, ucapan dan perbuatan beliau senantiasa 
lurus dan benar. Beliau adalah ‘Abdurrahman bin Hasan 
bin Asy-Syaikh Muhammad bin ‘Abdul Wahhab .,,,” 1 * 1 

Asy-Syaikh 'Abdurrahman bin Qasim berkata: “Beliau 
adalah seorang imam, ‘alim, 'allamah, lautan ilmu yang 
memberikan faedah kepada thaiibul ‘ ilmi t rujukan para 
ftiqaha dan ahli aqidah. Beliau diliputi oleh perhatian 
Kabbul Alamin, Beliau seorang ‘alim rabban i (seorang yang 
berilmu dan beramal dengan ilmunya serta 
mengajarkannya, penerbit), mujaddid yang kedua, 
mengumpulkan segala macam ilmu syari’at ... ,|51 

Asy-Syaikh Abdul Lathif bin ‘Abdurrahman berkata: 
"Beliau memposisikan dirinya -dhamdtiiifkmh- sebagai 
penjaga agama ini, membelanya dari para musuh, dan 
menghadang para ahli bid'ali. Allah telah memberinya 
nikmat berupa menyebarkan ilmu. Manusia memperoleh 
manfaat dari ilmu tersebut setelah hampir saja hilang dari 
negeri Najd disebabkan suatu musibah. Lalu Allah 
memperbaharui jejak Salafusli Shalih melalui beliau. 

Mayoritas orang yang mempunyai ilmu tentang ajaran 
para rasul yang ada di negeri Najd adalah hasil usaha beliau. 
Mereka mendengarkan, ilmu dari beliau dan terdidik di 
hadapan beliau. Orang umum maupun khusus telah 
mengenal sikap beliau dalam memberikan nasehai kepada 
pemerintah dan memotivasi mereka agar berhukum 
dengan Kitabullah dan ber jihad untuk meninggikan kalimat 
Allah Beliau juga menasehati pemerintah agar tidak 
cenderung kepada orang-orang yang menyimpang. Beliau 


l’l ‘Umvanul Majd, 1 /93-94. 
l h l Ad-Dprar Af-Siiniyyah, 12/60. 
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B 

berkedudukan sebagai hakim di negeri Najd, dan Allah }g& 
telah menggerakkan lisan kaum muslimin untuk memuji 
dan mendo akan Asy-Syaikh ini.” f6 * 

Asy-Syaikh Ibrahim bin Shalih bin Isa berkata: “Beliau 
selalu mengajar, selalu memotivasi kepada ilmu, 
membantu, dan sangat berbuat baik kepada thalibul ‘timi, 
lembut, mulia, murah hati, tenang, berwibawa, dan banyak 
beribadah ," 171 

[S j Kitab-kitab karangannya : 

1. Fathul Majid Sycuh Kitab At-Tauhid, telah diterbitkan 
berulang kali. 

2. Quiratu 'Uyurtii Muwnhhidin, diterbitkan berulang kali. 

3. At-Qauiui Fash! An-Nafis fir Raddi 'ala Al-Muftari Dawvd 
Ibtii }arjis t telah terbit. 

4. Mukhia shor Al-Aq i i wan Naq li, belum tercetak. 

5. Mitiakhkhash Minhaji As-Srmnn/i karya Synikhul Islam 
Ibnu Thaimiyah, yaitu kitab ini. 

6. Mukhtashar Tafsir Surat Aldkhias, belum dicetak. 

7. Al-iman vvtir Rctddu 'ala Ahlii Rida', tercetak, 

6 Ta hrim Shiyamisy Syakki, tercetak. 

9. ScrbrYim Najah Wat Falah, tercetak. 

W . Al-Mahajjah fir Raddi ‘alad Duljah, tercetak. 

7 I. Ai-Maqamat, tercetak, 

72, Irsyad Thalibil Huda lima Yuba’idu 'amr Rada, tercetak, 
13, Dan lain-lain. 

|6| Murid-muridnya : 

1 . Anaknya, Asy-Syaikh 'Abdul Lathif bin ‘Abdurrahman 
bin Hasan, 


w Ar-Rasa'il wal VVaM y LL 3/234-236. 
FJ Durar, lial, 55. 
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2, Asy-Syaikh Hasan bin Husain Alu Asy-Syaikh, 

3, Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin Husain Alu Asy-Syaikh, 

4, Asy-Syaikh [ lusain bin Hamd Alu Asy-Syaikh. 

5, Asy-Syaikh ‘Abdul Malik bin Husain Alu Asy-Syaikh. 

6, Asy-Syaikh ‘Abdul 'Aziz bin ‘Utsman bin ‘Abdul Jabbar. 
7 , Asy- Sya i kh ‘Abd u n ah ma n Ats-Tsa mi ri . 

8. Asy-Syaikh ‘Abdullah bin Jib r. 

9. Asy-Syaikh Hamd bin ‘Atiq. 

10. Asy-Syaikh ‘Abdul ‘Aziz Al-Fadhili. 

1 1 . Asy-Syaikh Muhammad bin ‘Ujian. 

12. Asy-Syaikh 'Abdurrahman bin ‘Udwan. 

13. Asy-Syaikb Muhammad bin Ibrahim bin Saik 

14. Asy-Syaikh ‘Abdullah bin Mardhan. 

15. Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin Mani’. 

16. Asy-Syaikh Muhammad bin ‘Abdullah bin Salim. 

17. Asy-Syaikh Muhammad bin ‘Utnar bin Salim. 

18. Asy-Syaikh Ahmad bin ‘Isa. 

19. Asy-Syaikh Ibrahim bin ‘Isa! 

20. Asy-Syaikh ‘Ali bin 'Isa. 

21. Asy-Syaikh 'Abdullah bin Nashir. 

22. Asy-Syaikh Nash i r bin ‘Ubaid. 

23. Dan masih banyak lagi. 

|7[ Anak-anaknya : 

1 , Muhammad, terbunuh dalam perang Dir’iyyah tahun 
1233 H. 

2, Abdul Laihii; wafat tahun 1293 H. 

3, Ishaq, wafat tahun 1319 II. 

4, Abdullah. 

5, Ismn’il, meninggal ketika bapaknya masih hidup. 



fflp* 

Aiy-Syaikh Abdurrahman bin Hasan j ftjSl 


[8| Wafatnya : 

Asy-Syaikh 'Abdurrahman hin Hasan «fe meninggal pada 

hari Sabtu sore, tanggal 11 D/ul Qa'dah tahun 1285 M, 

dimakamkan di pekuburan Al-'Ud, Riyadh. 

|9] Sumber biografi beliau : 

t . Al-Alam, A/.-Zarkali (111/304). 

2. Mu’jamI Mu'atlifin, Ridha Kahalah (11/88). 

3. M/iflfnjf Mnt’niiu, Al-Baghdadi (ll/l 72). 

4. Majmu’atur Rnsa'il wal Masa'il (II, /20-24) . 

5. Vrtwamii Majdi (i/191 }, (H/41 ,4(5), 

6. Hadiyyatul ‘Arifsn (1/358). 

7 . Ad-L) i ttar As-Sa f i iyyahfi At-Ajwiba h An-Najdiyya h (hal. 00). 

8. ‘Aqdu Ad-Dumr (hal. 54-62). 

9. Masyahtnt ‘Ulama Najd (hal. 78}* 

10. Fathu! Majid Syarh Kitab At-Taubid , tahqiq Dr* Al-Wnlid 
At-Furayyan ( M uqadd ima h) . 

1 1 . Asy-Syciifc/r ‘Abdurrahman bin Hasan Alit Asy-Syaikh wa 
Thariqatuhu fi TaqririAF‘Aiidah, penulis Kbalid bin Abdul 
Aziz Al-Ghanim, 

12. Ahi Su’ud, oleh Ahmad ‘AU (hal. 199-201). 

13. Mu’jam Al-Mathbu'at Ai-Arabivyah fi Al-Mamlakah Al- 
‘Arabiyyah /U-SuWfjyirti, ‘Ali Jawa d Ath-Thahir (11/714- 
722). 

14. Dr. Ahmad bin Hafizh Al-Hakami memiliki 
pembahasan tentang Asy-Syaikh ‘Abdur-rahman bin 
Hasan fife yang diterbitkan dalam majalah Ad'Darah. 

15. Mausu'atu Tarikhi At Ta’limifi ATMamlakah Af-Arabiyyab 
As-Su’udiyyah Khiiaia Mi'ati ‘Am (1 V/2 51 ). 
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PA SAL KEDUA 

(MEMPERKENALKAN RINGKASAN MINHAJUS SUNNAH| 

|1j Kitab asli Minhajus Sunnah An-Nabawiyyah 

Kirab Minhajus Sunnah AivNabawiyyah h Naqdi Kalarni 
Asy-Syi’ali wal Qndaityyah merupakan salali satLi karangan 
Syaikhut Islam Ibnu Taimiyyali tfz (wafat 728 H), Kitab ini 
telah diterbitkan —alhamdulillaah- dan telah memperoleh 
khi datar ilmiah yang sangar menarik, di mana kitah ini telah 
dltahqiq oleh Dr. Muhammad Rasyad Salimyang diterbitkan 
oleh Universitas Al-lmam Muhammad bin Su'ud Al- 
Islamiyyah dalam sembilan jilid. 

Kitab Minhajus Suimah An-Nabawiyyah adalah sebuah 
kitab yang telah mendapatkan pujian dad banyak ulama. 
Mereka menganjur-kan untuk membaca kitab tersebut dan 
memilikinya. Di antara mereka adalah: 

1 . AI-‘Allamah Al-lmam Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah tuK (wafat 

75 1 1 1). beliau mengatakan tentang kitab ini dalam kitab 
beliau AMCaflyah Asy-Syafiyah (hal, 268): 

Demikian pula kitab Minhajnya di dalam membantah 
ucapan Rafidkih (syi'ah) sang pengikul syaitan 
juga kaum Mu’tazilah, sungguh Asy-Syaikh 

telah melemparkan mereka ke dalam lubang para 
pengecut 

2. Al-Hafizh Ibnu Kntsir (wafat 774 H) berkata - 
sebagaimana dalam kitab Kasyfii Adz Dzunun(2'1870)- 
tentang kitab Minhaju Al-lstiqamah li Ltsbathil lm amati 
yang ditulis oleh Ibnul Muthahhir, seorang tokoh 
Rafklhah: “Ibnul Muthahhir telah kacau di dalam 
argumen akal ataupun naqlnya, Dia tidak tahu 
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bagaimana akan berbuat, karena dia telah keluar dari 
kcistiqamahan. Abui 'Abbas Ahmad bin Taimiyyah 
tampil membantahnya dalam beberapa jilid kitab. Di 
sana beliau menjelaskan perkara yang begitu indah. 
Kitab itu merupakan sebuah kitab yang sarat dengan 
faedah, dan beliau namakan Mhihajus Sunnah.” 

3. Al-lmam Muhammad Asy-Syaukani (wafat 1250 H), 

dalam biograli yang beliau tuliskan tentang Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyyah dalam kitab Al-Badru Ath- 
Thali* (hal. Ketika Al-Iinam Asy-Syaukani 

membicarakan kitab-kitab Syaikhul Islam, bcliaupun 
mengatakan tentang kitab Al-Minhaj: "Sungguh sangat 
indah. Hanya saja beliau terlalu bersemangat di dalam 
membantah (Syt’ah dan Mu’tazilah), sehingga terdapat 
beberapa ungkapan dan lafazh yang mengandung 
makna yang berat," 

4, Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin Hasan (wafat 1285 
H) berkata sebagai mana yang tercantum di dalam fatwa 
beliau yang juga dibarengkan penerbitannya dalam 
kitab ini (Ringkasan Mhihajus Sun nah): “Ibnul 
Muthahhir telah menulis satu kitab yang membela 
kelompok ini (Syi’ah). Dia menyebutkan banyak 
kesyirikan dan ke sesatan kelompoknya. Lalu Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyyah membantahnya dalam ldtab 
beliau yang berjudul Mhihajus Sunnah dalam dua jilid 
besar. Sehingga, akhirnya kitab ini menjadi bendera 
bagi para ahli tauhid dan menjadi hujjah terhadap ahlul 
bid’ah yang menyimpang. Semoga Allah ‘B merahmati 
Syaikhul Islam. Beliau telah menenangkan Aldus 
Sunnah dengan bantahan beliau terhadap para pelaku 
bid’ah" 
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5. Demikian pula Samahatusy Syaikh ‘Abdul Aziz bin Baz 
(wafat 1420 H). Beliau memuji kitab ini sebagaimana 
yang tercantum dalam Majnui’ Fatawa beliau (I/l 50). 
G. Dan/1 l-Lajnah Acl-Da 'imah !it lfta'( Dewa n f a l wa Ke raj nan 
Saudi Arahia) juga memuji kitab ini. 

Khidmat yang Diberikan para LJlaina terhadap Kitab 
Minhajus Sunnah 

Sebagian ulama -baik yang terdahulu maupun yang 
belakangan- memberikan perhatian yang besar terhadap 
kitab ini, baik dengan meringkas ataupun memisahkan satu 
tema pada buku tersendiri. Di antara khidmat mereka yang 
telah diterbitkan 1 ® 1 : 

I . At-Muntoqa min Minhaji AITtidal, AI-1 lafizh Adz-Dzahabi 
£se (wafat 748 H). 

'L Mtf/erk/ithos/i Minhaji As-Sunnaft, Asy-Syaikh 
Abdurrahman bin I lasan bin Muhammad bin Abdul 
Wahhab (wafat 1285 H), yaitu kitab ini. 

3. Tanziliujanabi Sym’ah ‘on Tamwih Madzahibi Asy-Syi'aii, 
Asy-Syaikh l lamd bin Muthalliq bin Ibrahim Al-Ghufaili 
^ (wafat 1 3S7 H), yang merupakan saduran dari kitab 
Minhajus Sun nah dengan jumlah sekitar 120 
halaman. 1 " 1 

4. Mukhlashnr Minhaji As-Sannah, Asy-Syaikh Ahdullah Al- 
C.hunaiman Jii/. 

5. Asy-Syaikh Muhammad Malullah mengeluarkan saiu 
seri dari kitab Ai-Minhaj dalam membela para sbahabat: 


|B| Llbflf kitab At-Taijrib 13 Millhajib Sunnah An-'Nafeawiyyah (bdl, 

kitab Al-Qa w a ' iti »v;i[ Fawald Al-Hcid[tfeiyyah ini n Minhajis Sunnah 
An-Nabawiyyah [hal. 17-21 ) r ilnn kitabku Kutub Alsna 'alaiha Al- 
"UJaitla. 

f' 1 ‘Ulama Najd Khiiai T^maniyah (Jurur^ 2/119. 
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Abu Bakr, ‘Umar, ‘Lllsman, ‘Aisyah, Mu'awiyah, dan 
Khalid bin Al-Walid &. 

6, Abu Bakr Asb-Shiddiq, pembahasan yang diringkas dan 
disusun oleh Asy-Syaikh Muhammad bin ‘Abdurrahman 
bin Qasim *ifc. 

7. A lu Rasulullah wa Auliya'uhu , Mauqifv Ahli As-Sunrio/t 
wa Asy-Syi’ah min ‘Aqa 'idihita wa Fadha'ilihim, wa Fiojiilum, 
wa Fuqaha‘ihim, Vsbulu Fiqih Asy-Syi’uh wa Fiqhihim, Asy- 
Syaikh Muhammad bin Qasim 

8, Ai-Taqribu li Minhaji As-Simnah An-Nabawiyyah ii Syaikhil 
Islam fbtiu Taimiyyah, dikumpulkan dan disusun oleh Dr, 
‘Abdullah bin Shalih Al-Barrak. 

9 . Al-Qa wa ’id u wa Al-Fa wa'idu Al-Haditsiyya (i min Min h aji As- 
Siuinah An-Nabawiyyah, Asy-Syaikh ’A! i bin Muhammad 
Al- l lmran. 

[2| Pembuktian Kebenaran Penisbatan Kitab Ini kepada 
Pengarang 

Ada beberapa bukti yang menunjukkan keautentikan 
kitab ini sebagai karangan Asy-Syaikh 'Abdurrahman bin 
H as a n vM. D i antaranya: 

1. Orang-orang yang menuliskan biografi Asy-Syaikh 
Abdurrahman juga mencantumkan kitab Mulakhkhash 
Minhaji As-Sunnah di antara kitab-kitab karangan 
beliau, sebagaimana dalam Ad-Durar As-Saniyyah (12/ 
53), 'Ulama Najd Khilal Tsamaniyali Qurun (1/60), dan 
Raudhatun Nazhirin (1/203). 

Namun banyak pula |>cneliti yang tidak menyebutkan 
ringkasan ini, di antaranya Dr. Abdurrahman Al-Rjraiwa'i 
dalam kitabnya fiihud Syaikhil Islam !bnu Taimiyyah fll 
Haditsi wa ‘Ulumihi, Dr Abdullah bin Slialih Al-Ban ak 
dalam muqaddimah kitabnya At-Taqribu li Minhaji As- 
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Sn n n cih Au-Nabawiyyah, dan Asy-Syaikh Ali bin Muhammad 
Al-*lmran dalam kitabnya Al-Qawa’idu vvhI Fawa' idu AI- 
Haditsiyyah min Mi n h aji As-Sunnah An-Nabawiyyah. 

2. Kitab ringkasan ini diterbitkan, bersama sekumpulan 
kitab beliau, di antaranya Al-Qaulul Rislil An-Nafis yang 
menjadi judul bagi kumpulan kirab tersebut. Demikian 
juga kitab Al-Maiiridii Al-Adzbu Az-Zulal Kumpulan 
kitab ini diterbitkan oleh Mak tabah Darul Hidayah, 
Kiyadh, yang diedit oleh Asy-Syaikh Ismii'il bin Sa’d bin 
*Atiq pada tahun 1405 11. Dalam kumpulan kitab 
tersebut, kitab MulakhkhasLi tercantum pada halaman 
279 sampai 312. 

3. Pada naskah tulisan tangan kitab Mulakhkhasli ini 
tertulis: Yang telah meringkasnya adalah Asy-Syaikh 
'Abdurrahman bin Hasan, 

4. Kitab ini ditulis dengan tulisan tangan salah seorang 
murid pengarang, yakni Asy-Syaikh Ibrahim bin ‘Ujian. 

[3| Nama Kitab 

Tertulis pada halaman pertama naskah tulisan tangan : 
MuMftfcftasft Minbaj As-Sunnah, ti Abi AI-‘Abbas Ibrtu Taimiyyah . 
Wol Mulakhkhash li Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin Hasan - 
waffaqahiillah-.” Demikian pula dalam naskah cetakan 
menggunakan nama ini. 

Al-Ustadz Khalid bin Abdul Aziz AkGhunaim berkata 
dalam kitabnya Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin Hasan Alu 
Asy-Syaikh wa Thariqaitihu fi Taqriri A]-‘Aqidali {Asy- 
Syaikh ‘Abdurrahman bin Hasan dan Metodologinya dalam 
Menetapkan Aqidah): ‘Saya berpan dangan bahwa kitab 
ini lebih tepat dinamakan Mvlakhkhash min Minhaj As-Sunnah 
(Ringkasan Sebagian Minhajus Sunnah). Sebab kitab 
Minhajus Sunnah adalah sebuah kitab yang besar dan 
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mencakup banyak pembahasan, yang sc bagiannya tidak 
terdapat dalam ringkasan ini.” 

J4| Pembahasan-pembahasan Tcipenli ng dalam Kitab ini 

Kitab ringkasan ini -walau jumlah halamannya tidak 
seberapa- mengandung pembahasan-pembahasan yang 
berkualitas tinggi dan penting. Di antaranya tentang: 

1 . Takdir, hikmah, keadilan, dan penjelasan tentang orang- 
orang yang mcnydisihi dalam perkara ini. 

2. Madzhab Salaf tenrang Asma* dan Sifat Allah - serta 
bantahan terhadap para penyelisihnya, 

3. Sikap Salaf terhadap kata-kata yang global, seperti d- 
jtsm (jasmani} dan lain-lain, 

4. Makhluk yang pertama, dan pembicaraan tentang 
bahwa perbuatan hamba adalah makhluk. 

5. Pembagian tauhid menurut kaum Sufi dan bantahan 
terhadap mereka. 

S, Macam-macam ikhtilaf [perbedaan pendapat) tentang 
Kita builah, dan penjelasan tentang apa yang harus 
dilakukan tatkala terjadi ikhtilaf. 

7. Ikhtilaf yang tercela dan contoh-contohnya; 
perselisihan tentang pelaku dosa besar, gadai, dan 
imamah. 

Dan tema-tema penting lainnya. 

|5| Keadaan Naskah Tulisan Tangan dan Naskah Cetakan 
I , Naskah tulisan tangan 

Naskah tulisan tangan yang berharga lagi langka ini 
berjumlah 44 lembar kertas, jumlah barisnya 23. Ini 
merupakan sebuah naskah yang sempurna, tulisannya jelas. 
Koreksi dan komentar terhadapnya sangat sedikit. 
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Di akhir setiap halaman, orang yang menyalin kitab 
ini memberikan catatan, sebagaimana kebiasaan banyak 
orang yang menyalin karya tulis. 

Awal diiri naskah tulisan tangan berbunyi: 

“Bisnvliaahirrabmaanirrabiim, segala puji bagi Allah Kabb alam 
semesta . Inilah intisari ringkasan kitab Minhajus Sunnah karya Abui 
‘Abbas Abmad bin Abdul Halim bir, Abdus Salam bin Tcimiyyab Al- 
fiaircmi, yang dipilih vkh Syaikh kita Abdurrahman bin i jusan. 
Setelah itu Syaikhut Islam -mengatakan: ‘...Adapun urangytmg 
meyakini adanya qadar adalah mayoritas umat islam dan para 
imamnya , seperti para s hahabai, labi'in yang mengikuti mereka 
dengan baik, abittl bait, dan selainnya.. 

Di akhir naskah tulisnr tangan, ada sekitar sepuluh 
lembar kertas yang berisi fatwa-fatwa, di mana Asy-Syaikh 
'Abdurrahman bin Hasan memberikan jawaban terhadap 
beberapa pertanyaan. Di antaranya pertanyaan tentang 
hadits: “Semua bid’ah adalah sesat” dan pertanyaan tentang 
ziarah kubur bagi kaum wanita. 

Kelebihan dan ketinggian nilai naskah tulisan tangan 
ini adalah bahwa naskah ini ditulis tangan oleh murid 
pengarang sendiri, yaitu Asy-Syaikh Ibrahim bin 'Ujian 110 '. 

Beliau adalah Asy-Syaikh Ibrahim Mti Muhammad bin 'Ujian, Dilahirkan 
sekitar tahun 1237 T! di 'Ainul Jawa', propinsi Al-tjnshim. Belian 
melakukan perjalanan menuntut ilmu -seleLdi ayahnya wafat- ke kuta 
Buraidah, ltdu Wr-rnirJflSfirwflfi dengan Qfidhi Bu ra idah, Asy-Syaikh 
Sulaiman bin Muqbil dan mengambil faedah darinya. Beliau lalu 
melakukan perjalanan kp Baghdjul dan mengambil ilrmi dari para uhrifl 
Baghdad. Mami lt, gurunya yang palung masyhur ketika di sana adalah 
Asy Syaikh Ku' nian bin Mnhmud AL-AIu^ h peri u lis kihib Jala'ul 'Airtam. 
Beliau juga mengambil ilmu dari ultima Baghdad lainnya. Setelah itu beliau 
kembali keBmaidah dan membuat halaijah pengajian di salah salu masjid. 
Sedangkan oran^ yang paling masyhur mengambil i Tiru darinya adalah 
Ibrahim binjasir. A^-Syaikli Ibrahun bin 'Ujian 5^ wafalsekitar tahun 
131 6 H. (Ringkasan duri kitab 'Ulama Najd K hilal Tsanianiyah Qaiaiv 
I/40(M02). 
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Beliau menyalinnya pada luhun 1 283 H ketika pengarang 
masih hidup. 

Naskah tulisan tangan ini belum pernah diterbitkan 
secara tersendiri dan belum mendapatkan tahqiq ilmiah, 
di mana sebelumnya naskah ini hanya diikutkan di akhir 
kitab Al-Qnulul Fashl An-Nafis karya Asy-Syaikh 
‘Abdurrahman bin Hasan. 

Dan di awal halaman naskah tulisan tangan tertulis: 
"Wakaf Asy-Syaikh Abdul ’Aziz bin Bisyi;" 11 

Nampak bahwa naskah tulisan tangan ini -wallcSm a’fam- 
adalah naskah tulisan tangan satu-satunya bagi kitab ini. 
Saya tidak mendapatkan naskah lain di banyak 
perpustakaan yang telah saya darangi untuk mencari kirab 
ini, seperti perpustakaan AhMalik Fahd Al-Wathaniyyah, 
perpustakaan Maikaz Al-Malik Faishal, perpustakaan 
Universitas Al-Malik Su’ud, dan perpustakaan lainnya. Saya 
telah mengkopi naskah tulisan tangan ini dari perpustakaan 
Syaikh kami, Asy-Syaikh isma’il bin Sa’d bin l Atiq -semoga 
Allah 3$ memberinya taufiq-, 

2. Keadaan naskah cetakan, ' 

Kitab Mulakhldiash Minliaj As-Sumiah karya Asy-Syaikh 
'Abdurrahman bin Hasan dicetak di akhir kitah beliau Al- 



|,p Ik-iibiu Asy Syaikh Abdul Az.ir bin Abdurrahman bin Nasbir bin Bisyi 
Al-HaSani Al-A|awi Al-Fathjmi, lahir tahun 1275 H diknta Riyadk 
memegang kepemimpinan sebagai diknta Foj r^idah, dan mengajar, 
dia n lara pai a murninya yang paling menonjol dikote EJuraidah adalah . 
Asy-Syaikh Um-ar bin S a I i m , A s y- Sy a l kh M^ishir bin Sulaiman bin Yusuf, 
Asy-Syaikh Mulia m ad AsIvShaleh AJ-MuthauTvi'....dan selain mereka. 
Sedangkan dikota AMhsa', Asy-Syaikh Abdullah Abu Yabi* dan A*y- 
Syaikh Abdul lab bin IJuhaisy. Beliau ( Asy-Syaikh Abdul Aziz, jwxf) 
memiliki c&Ulan kaki yang bagus akas** MukMa&har Al-Mnqni' H dicclak 
bersama aslinya, beliau wafat dikola Riyadl lahun '1359 H. lihat “ 
Ulama Na jd ' (3/421-427). 
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Qaul u i Fashl An-Nafis fir Radtli ‘ala Al-MuHari Dawud Ibni 
Jarjis. Diterbitkan oleh Darul Hidayah pada taluin 3405 

H. diedir dan diberi kata pengantar oleh Fadhilatusy 

Syaikh Isma’il bin. Sa’d bin ‘Atiq Ini merupakan 

naskah cetakan satu-satunya bagi Mulakhkhash tersebut, 
terletak pada halaman 279 hingga halaman 323. 

Keutamaan cetakan ini adalah bahwa cetakan inilah 
yang lebih dulu, sebagaimana Asy-Syaikh Ismail bin Aticj 
-semoga Allah memberi beliau taufiq-tne m punyai 
keutamaan -setelah taufiq Allah dalam hal menjaga 
naskah Uilisan tangan kitab ini, kemudian menerbitkannya 
dalam bentuk tercetak. Saya memohon kepada Allah ^ 
agar menjadikan amalannya ini masuk di dalam timbangan 
kebajikannya pada hati Kiamat. 

Akan tetapi naskah tercetak ini belum mendapatkan 
iahqiq ilmiah dan belum mendapatkan banyak perhatian. 
I lal ini nampak pada beberapa poin t: 

I . Banyaknya kata yang hilang. Seperti di halaman 288, 
ada yang hilang satu baris penuh, juga di halaman 319 
juga hilang satu baris penuh. Saya telah mengingatkan 
hal ini di catatan kaki sebagaimana yang akan Anda 
lihat, tosyc Allah. 

2. Banyaknya kesalahan. Saya telah mengingatkan 
kesalahan terpenting di catatan kaki, alhamdulillah, 
di mana sebagian kesalahan tersebut terjadi pada ayat- 
ayat Al-Qur‘an. 

3. Belum dicantumkan nama surat dan nomor ayat pada 
ayat-ayat Al-Qur‘an yang ada. 

4. Hadils-hadits nabi yang ada belum d‘i-takhvij. 

5. Teks kitab ini belum mendapatkan khidmat ilmiah. 
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[G| Metode Tahqiq 

Secara ringkas, metodologi yang saya pakai di dalam 

menrahqiq kita h ini adalah sebagai berikut; 

1 . Saya menyalin dari naskah tulisan tangan sesuai dengan 
kode etik penyalinan yang telah diketahui. 

2 . Saya membandingkan kembali apa yang telah saya salin 
dengan naskah tulisan tangan tersebut, 

3 . Saya membandingkan antara naskah yang telah dicetak 
dengan naskah ru lisan tangan, lalu saya memperhatikan 
perbedaan pentingnya saja. 

4. Saya membandingkan antara apa yang telah saya salin 
dengan kitab aslinya Minhajus Sunnah. 

5. Saya memberikan keterangan surat dan nomor ayat- 
ayat Al'Qur l an, 

b. Saya mentakhrij had f ts -b adil s nabavvi secara ringkas. 
Saya juga menukilkan ucapan para Ulama dalam 
memberikan derajat shahih atau dha’if rerkait dengan 
hadits-hadits yang tidak terdapat dalam Ash-Shaliihaiii 
□rau salah satunya. Karena sebagian hadits disebutkan 
secara berulang dalam kitab-kitab hadits dan 
disebutkan oleh penulisnya di beberapa tempat dalam 
kitabnya. Maka dalam ha! ini saya merasa cukup untuk 
menyebutkan sebagian tempatnya saja guna 
meringkas, sebagaimana yang terjadi pada banyak 
hadits yang diriwayatkan oleh Al-lmam Al-Bukhari 
dalam Shaliih-nya. 

7. Saya mengambil faedah dari tahqicj Dr. Muhammad 
Rasyad Salim terhadap Minhajus Suun ah, dan dari 
tahqicj Asy-Syaikh Muhibbuddin Al-Khatlub 
terhadap kitab Al-Muntaqa min Mi n haji Al -I' t idul karya 
Al-lmam Adz-D7.aliabi. 



- 
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8. Saya memberikan keterangan biografi secara ringkas 
bagi para imam yang tidak masyhur. Dan tidak 
diragukan bahwa kemasyhuran adalah perkara yang 
relatif, akan tetapi saya berusaha melakukannya. 

9. Saya memberikan komentar secara ringkas pada 
sebagian tempat yang diperlukan, agar tidak 
memperbanyak catatan kaki. 

10. Saya melakukan studi kitab ini, di mana saya 
menampilkan biografi pengarang dan membicarakan 
kitabnya. 

1 1 . Saya jelaskan definisi kelompok-kelompok dan firqah* 
flrqah yang disebutkan dalam kitab ini. 

12. Saya membuat daftar isi bagi kitab, berupa daftar ayal 
Al-Qur'an, daftar hadits nabawi, daftar para imam yang 
saya sebutkan biografinya, daftar firqah-firqah, 
madzhab, dan jamaah, daftar sya’ir-sya’ir, daftar nama - 
nama kitab 11 'K dan daftar rujukan umum serta daftar 
isi kitab. 

Saya telah berusaha semaksimal mungkin untuk 
menyajikan kitab ini dalam bentuk sajian yang memuaskan, 
sekalipun dengan lemahnya bekal dan banyaknya 
kesibukan. 

Saya memohon kepada Allah agar menjadikan kitab 
ini masuk tl i d alam timbangan kebajikan saya pada liari 
Kiamat* 1 ' dan memberikan manfaat kepada kaum Muslimin. 


++* + s a d 


^ l]| Dflftef ini den ysrig sebelumnya tiflak ksmi cantumkan buku 

terjemabanini 

Detnikifl n pu L:i b ? rapji n k a mi (pp.nrTjean ?h d s n pt^ierbit) kppp b a Al lah te. 



Asy-Syaihh Abdurrahman bin Hasan 



Bagian Kedua ; 


TAHQIQ RINGKASAN MINHAJUS 
SUNNAH ABIL 'ABBAS IBNI 
TAIMIYYAH 


Asy-Syaikh A! -'A! lama h 'Abdurrahman 
bin Kasan bin Muhammad bin 'Abdil 


Wahhab (1193-1285 H) 


'Abdul Ilah bin 'Utsman Asy-Syayi' 


Segala puji bagi Allah M, Rabb alam semesta. 

Inilah intisari ringkasan kitab Minhajus Stmnah karya Abil 
Abbas Ahmad bin Abdsi Halim bin 'Abdis Salam bin Taimiyyah 
Al-Harrani, yang dipilih oleh Syaikh kita Abdurrahman bin 
Hasan. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata -setelah 
kalimatnya yang sebelum ini-: 'Adapun orang yang meyakini 
adanya qachr (taqdir) adalah mayoritas umat Islam dan para 
imamnya, seperti para shahabat, generasi tabi’in yang 
mengikuti para shahabat dengan baik, ahlul ba’il, dan 
selainnya..,." 

Mereka berselisih dalam penetapan silat adil dan hikmah 
bagi Allah dan kezhaliman yang Allah ^ wajib disucikan 
darinya. Mereka juga berselisih dalam menyebutkan sebab 
perbuatan dan hukum Allah Si, dan lain-lain. 



d 
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Sekelompok mereka berkata: "Sesungguhnya kezhaliman 
tidak mungkin dilakukan oleh Allah dan tidak ditentukan 
untuk diri-Nya. Kezlialiman itu mustahil bagi Allah laksana 
mengumpulkan dua bal yang berlawanan. Sesungguhnya 
semua yang mungkin dan disanggupi Allah bukanlah 
kezhaliman,” 


Merekalah orang-orang yang memaksudkan untuk 
membantah mereka. Dan merekalah yang mengatakan bahwa 
seandainya Allah $£ mcngadzab orang-orang yang laai dan 
memberikan nikmat kepada orang-orang yang bermaksiat, 
maka Dia bukanlah Dzal yang zhalim. 


Mereka juga mengatakan: ‘Kezhaliman adalali melakukan 
sesuatu terhadap apa yang bukan miliknya. Padahal Allah 
adalah Pemilik segala sesuatu. Atau, kezhaliman adalah 
melanggar perintah. Sedangkan Allah lidak ada yang 
memerintah-Nya,” 

Inilah pendapat banyak dari ahli kalam yang menetapkan 
masalah tacjdir, juga pendapat orang- orang yang menyepakati 
mereka daii para fuqaha’ yang mengikuti imam yang empat. 

Kelompok yang lain mengatakan: “Kezlialiman itu 
disanggupi dan mungkin bagi Allah namun Allah # 
tersudkan darinya. Allah - tidak akan melakukan hal tersebut 
karena keadilan-Nya. Oleh karena itu Allah memuji l>iri- 
Nya ketika Dia mengabarkan bahwa Diri-Nya tidak 
mcnzhalimi manusia scdikitpun. Sedangkan pujian hanyalah 
didapatkan dengan meninggalkan sesuatu yang disanggupi, 
bukan meninggalkan sesuatu yang tidak disanggupi " 


Mereka mengatakan: "Allah ^ telah berfirman: 


^ t 


j->* j' j- 


^L3 l h* zJ-i 3 ijL 


Cr? 


.A- 

I- -T 
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“Dan barangsiapa mengerjakan amat-amat yang shalih dan 
ia dalam keadaan beriman, maka ia tidak khawatir atom 
kezhaiiman dan hadhma. " (Thaahaa ; 1 12) 

Mereka mengatakan: “Yang dimaksud ‘kezhaiiman' adalah 
jika Aliah ^ mc miku Ikan keburukan orang lain kepada 
seseorang 11 * 1 . Dan yang dimaksud dengan 'fiadfima’ adalah 
AHah M menyia-nyiakan {tidak membalas) kebajikannya. 


Allah berfirman: 

* , t; „i ^ ^ ^ t-* f * h- y - ^ \ 

. i .U ** ^ ; Ljl ^ kiJU^ y 

4 ©-■ fr-*’ 1 '>*^ O 

“Itu adalah sebagian dari berita-berita negeri (yang telah 
dibinasakan) yang Kami ceritakan kepadamu (Muhammad). Di 
antara negeri-negeri itu ada yang masih didapati bekas- 
bekasnya, dan ada (pula) yang telah musnah. Dan Kami tidaklah 
menganiaya mereka, tetapi merekalah yang menganiaya diri 
mereka sendiri." (Huud : 100-101) 

Di sini Allah # mengabarkan bahwa Dia 3f£ tidaklah 
menzhaiimi manusia tatkala membina-sakan mereka. Bahkan 
mereka dibinasakan disebabkan dosa-dosa mereka sendiri. 


Allah berfirman: 

V Cs^3 ^ 

4 tSfi Oy&*± 

“Dan didatangkanlah para nabi dan saksi-saksi, dan diberi 
keputusan di antara mereka dengan adil, sedangkan mereka 
tidak dirugikan" (Az-Zumar : 69) 


J 1 - 1 ! A.i'-ltaghil? Al-AshfaKani berkata Oabtn Mnfradat Alfazhil Qur v ati 
(hal. 537 ); "Menurut ahJi bahasa dan banyak ulama, kezhaiiman ialah 
meletakkan tksualu bukan pada tempatnya yang khusus nnhiknya r baik 
dengan pengurangan atau penambahan.. __' v 
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Ini menunjukkan bahwa memberikan keputusan di aniara 
mereka tanpa keadilan adalah kezhaliman, sedangkan Aliah 
^ disucikan dari hal tersebut 


Allah berfirman: 


/J 

W 


4 ■' - 1 








“Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari 
kiamat , maka tiadalah seseorang dirugikan harang 
sedikitpm." (Al-Anbiyaa' : 47) 


Maksudnya: Kebajikannya tidak akan dikurangi dan dia 
tidak akan disiksa kecuali karena keburukannya sendiri. Ini 
menunjukkan bahw-a hal tersebut [merugikan seseorang) 
adalah kezhaliman yang Allah Jjsje. disucikan darinya. 

Allah berfirman: 

^ I lii I L* j . , * ^ 

“Dan Aku sekali-kali tidak menganiaya hamba-hamba-Ku. H 

(Qaaf: 29) 

Allah hanyalah menyucikan Diri-Nya dari perkara yang 
Dia & sanggupi, bukan dari perkara yang tidak Dia 
sanggupi. Ayat-ayat semacam ini tidak hanya terdapat pada 
satu tempat dalam A!-Qur‘an, yang bal ini menjelaskan 
bahwa sesungguhnya Allah ^ berbuat adil dan memutuskan 
secara adil di antara manusia. Sedangkan menghukumi 
mereka tanpa keadilan adalah suatu kezhaliman, yang Allah 
SI Maha Suci dari melakukannya. Serta Allah $1 tidak akan 
membebankan dosa orang lain kepada seorang pun. 


Allah berfirman: 
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"D an seseorang tidak akan memikul dosa orang lain." 
(Faathir : 18} 


Disebutkan di dalam liadils sliahih dari Nabi M baliwa 
Allah berfirman dalam liadits Qudsi: 

J* fiil J 


" Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Aku telah 
mengharamkan kezhaliman atas diri-Ku, dan Aku 
menjadikannya di antara kalian sebagai sesuatu yang 
diharamkan. Maka janganlah kalian saling menzhalimi. ” ,M| 


Allah telah mengharamkan atas diri-Nya kezhaliman, 
sebagaimana Dia telah menetapkan kasih sayang untuk 
diri-Nya, Allah berfirman: 


4 


V..- ■ ■ 




“Rabb kalian telah menetapkan atas diri-Nya kasih sayang 
(Al-An'am : 54) 


' . 4 * ^ 


Dan dalam Ash-Shahih disebutkan: 


*■ n 

Lu 


“Tatkala Allah telah selesai menciptakan makhluk, Dia 
menuliskan pada satu kitab yang diletakkan di sisi-Nya di 
atas ‘Arsy. ‘Sesungguhnya kasih sayang-Ku mengalahkan 


murka-KuV'W 


1111 I IR. Muslim dalam Shahih-nya, JCiJrtfr Al-fhrr ioa.sk S \hijtih «i A.dab r imb 
Tttkrntmth Zlmlmi (■1/1994 r badits no. 2577): A t Tirmidzi dalam JamF uya, 
Ktftdt Shiftiiitl Qiyattiuh (bab 15, hadits no. 2613); Tbny Majah dalam Sunan- 
nya, K\lnb Az-ZuUd, bab Dzikrit Jmibah (2/1422); dan Al-lmain Ahmad 
dalam AI-Musnad (5/ 1 54, 1 &0 r tim 177). 

1 1 H R. Af-Bu khar i dala m Shahi h-nya, Kifob BmFi/ K.fiGkj, bab Riv/ayat teriang 

Hnman Allah. 
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Perkara yang Allah ^ tetapkan untuk Diri-Nya alau Dia $e- 
haramkan untuk Diri-Nya, tentu Dia ^ sanggupi. Apa yang 
Dia ^ tidak sanggupi tentu tklak Dia ^ Tetapkan atas Diri- 
Nya clan tidak akan Dia haramkan atas Diri-Nya." 

Ucapan ini wajib diyakini. Inilah ucapan banyak dari Ahlus 
Sunnali yang menetapkan masalah taqdir, yaitu golongan ahli 
hadits, tafsir, fiqib, kalam, dan ‘tasawwuP’^. Berdasarkan 
ucapan ini, merekalah orang-orang yang berpendapat bahwa 
Allah ^ Maha Adil dan Maha Berbuat baik. Berbeda dengan 
Qadariyyah |17 ' yang mereka itu adalah Mu’tazilalv 1 * 1 . Mereka 


Jie» 


m 


£1H| 


^ 7“.- J f-Lj-Vj ,_2 j ( ^3^1 up/Jl J y 


"Dp.n Dialah iftmg nmtaptaknu (manusia) dmi permulaan s kemudian 
wjfjE^ajjhrMvH! (mcughiduphni) ttya kiiuhali . " (Ar-Kuum : 27) 

Dan dalam Krfrrf' Af-Ttiulurf, hn b firman Allah 


i£j -v? G*tj& ii-i y 

"Rflhkfi ff ir*mg ifygrgkn dusiiiktw itu ialah Al-Qvr'au yffPTft mulia," f A T- 

Euruuj ’ 21) 

Duri Abu Hurairah ^ (hadits no. 3194 dan lompat- tempat lainnya), 
juga diriwayatkan oleh Muslim d s dalam Shahih n ya, Kitab Al 
TaubaK bab Lupnya rahmat Allah (4/2107-2106, h adib; no. 2751); Ibmr 
Majah dalam Sunan-nya,. Kitab Zuhud, bab Rahmat Allah yang 
diharapkan pada liari Kiamat (2/1435); At-Tirmid/.i dalam ..Sunan-Tiyn, 
Kitab Doa, (bab 109, 5/209-210); Ai Imam Ahmad dalam Al-Musnad (2/ 
313, 356, 3H1 dan 13/23,243, dan 265)- 

Tasawwuf yang Syaikhnl Islam ftjSt maksudkan adalah ilmu tentang 
[H.'ny uciaiL jhva yang sejalan dengan AI-Gur'an dan As-Sunnah. Adapun 
yang menyelisihi Al-Qur'an dan As-Sunnah seperti yang diaiml pada masa 
ini bukanlah anutan Ahtus Sutin^h, WnfJrjhii rt'IrtFFj, peini 

Dinamakan tJfidrtriyyti h karena mereka mengangkat pembicaraan yang 
menyimpang tentang t^dir, Mereka berprasangka bodoh bahwa para 
hamba sendirilah yang menciptakan pcrbuaUuinya secara bebas, sehingga 
liu-Tukapun menetapkan adanya pcndpta sdain Allah Hfr. Mereka juga 
berprasangka bodoh bahwa Allah S tidak sanggup campur tangan dalam 
pei kara yang disanggupi oleh yang splain- Wya. Inilah pendapat Mu'tazilah 
tentang. taqdir. Lihai Al-Milal ivan Niihal karya Asy Syiliristani ( 1 / 54 ). 

Mu f tazilah\ salah satu fiTtjnh (kelompok sempatan) dalam Islam yang 
masyhur. ilrqah ini adalah sebuah firqah ahli kalam, dan disebut [nga 
dengan kelompok (yang mendungimg-dcr.gLmgkati] keadilan dan tauhid. 
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mengatakan: "Sesungguhnya barangsiapa yang melakukan 
dosa besar, maka terhapuslah keimanannya . 11 

Ini adalah salah satu bentuk kczhaliman yang telah Allah 
sucikan Diri-Nya dari hal tersebut. Allah berfirman: 


bji JuL. 0^ =0 ji I 'f 


0 


1 i ’■ 


I i o Jfljj * 


“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, 
niscaya dia akan melihat (balasan) nya. Dan barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan seberat dzairah pun , niscaya dia akan 
melihat (balasan) nya pula." (Az-Zalzalali : 7-8) 


Allah & Mempunyai Sifat Hikmah 


Demikian pula dengan hikmah, kaum muslimin ber -ijma 1 
(sepakat) bahwa Allah ^mempunyai sifat hikmah (bijaksana). 
Akan tetapi mereka berbeda pendapat tentang makna 
hikmah. 

Ada yang berkata; “Hikmah kembali kepada ilmu Allah 
tentang perbuatan para hamba, yang Allah membuatnya 
terjadi sesuai dengan apa yang dikehendaki-Nya.” Kelompok 
ini tidak menetapkan kecuali ilmu, kehendak, dan qudrah 
(kemampuan). 

Adapun jumhur (mayoritas) Ahlus Sunnah dan selainnya 
berkata; "Bahkan Allah # Maha Bijaksana di dalam 


Hrqab ini mempunyai banyak cal>ajip ? ya nft dipersatukan otrh [i m a 
prinsip, yaitu: tauhid, kea di lan,. janji dan ancaman, al mtsuzilah hoitid 
nmnzilnfaiu (suatu posisi d I antara dua posisi), dai t amar ma J ruf nabi 
mUn^kar. Inilah p ri] isi p yan^> nuSCka jadikan sebagai un£;giir;in daHar r 
yang mereka m-eniberikar, loyalitas atau permusuhan karenanya. Lihat 
Maqalatuk Islaniiyyin karya Al-Asy'ari fl/ 235-249 dan 2/298-338), juga 
Al-Mi]al wan Nihal karya Asy-Syihrislani {1/4 3-S5). 
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penciptaan-Nya dan perintah-Nya, Hikmah bukanlah kehendak 
saja. Karena seandainya demikian, tentu semua yang 
berkehendak itu adalah orang yang bijak. Dan diketahui 
dengan jelas bahwa kehendak itu terbagi menjadi kehendak 
yang tercela dan kehendak yang terpuji." 

Bahkan hikmah adalah segala akibat yang terpuji dan 
kesudahan yang disukai pada pendptaan-Nya dan pada 
perimah-Nya, Pendapat yang menetapkan hikmah yang 
seperti ini bukan hanya ucapan Mu’tazilah dan yang sejalan 
dengannya yaitu SyPah 1 ' 91 saja. Bahkan ini adalah pendapat 
jumhur kaum muslimin dari kalangan ahli hadits, tafsir, fiqih, 
tasawwuf, dan kalam. 

Para imani ahli fiqih bersepakat untuk menetapkan hikmah 
dan kemaslahatan pada hukum-hukum syari’at Allah Hanya 
saja terjadi perselisihan dalam perkara itu antara kelompok 
yang menafikan qiyas dan kelompok yang tidak menafikannya. 

Demikian pula manfaat, hikmah, dan maslahat yang ada 
pada penciptaan-Nya terhadap para hamba, hal itu sudah jelas. 

Orang-orang yang berpendapat dengan pendapat pertama 
(kelompok yang tidak menetapkan selain ilmu, kehendak, 
dan kekuasaan, pent.} seperti AhAsy 'ari |7n| danjahm p11 serta 


|l9i Siff ah\ kelompok yang mengikuti 'Ali bin Abl ihatih ^ «secara khusus. 
Mereka berpendapat 1 n n h w a beliau i- l^rhak untuk. mentega n g rJUfiFrrrrJi 
(kepemimpinan) dan kekhatifahan secara nash dan wasiat. Mereka 
meyakini bahwa tidak buleh dipegang kecuali oleh keturunan 

'Ali ■ |4 . Adapun blin dipegang ol-eli selain mereka, maka itu karena 
kezhalimar, y ang ditaki] kan oleh Wmg berseiTHb gtgu karena dan 

'Ali 4i. Mereka lerdsri dari banyak fitqah r sebagiannya mengkafirkan 
sebagian yang lain, 

|MJ Asy-Syaikh Mtihibbuddin AJ-Khathib berkala dalam komentarnya 
terhadap Al~MutUhiqa nun Min htij AI-J F tidaJ (hal. 44) ketika rnenyiiHJlkusn 
biugrafi Al-Asy F ari; 

"Abui 1 lasan 'Ali bin Isma'il AJ-Asy'ara (260-334 H) F terinap u k salah 
seorang pembesar ilmu kalam dalam Islam. 
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yang menyepakati mereka dari pengikut Al-lmam Malik, 
Asy-SyaH’i, Ahmad dan yang selainnya, mengatakan bahwa 
di dalam Al-Qur‘an tidak ada lam to'lil (huruf lam yang 
bermakna sebab) untuk perbuatan-perbuatan Allah jgjp., 
Bahkan yang ada hanyalah km al-'aqibah (huruf lam yang 
bermakna akibat). 


Di awa | perkembangannya, beliau menganut foham Mu'ta^ilah dan 
berguru kepada A L- J u b b a' i (235-307 H). Lalu Allah membuka 
pandangan mata hatinya di perlengahan umur beliau r yang sekaligus 
mei u pakan awal kematangan (tahun 304 H). Maka beliau mengumumkan 
rujuknya dari kcsosatsm fvW tarilah. Belian menjalani fase kedua ini 
dengan giat mengarang, berdebat, dan meyampaikan pelajaran-pebjaran 
yang membantah Mi/tazilah dengan menempuh jalan tengah antara jalan 
debat dan la' wil dengan jalan Salaf. 

Selelah ilu beliau memurnikan dau mengikhlaskan jalannya untuk 

AILth tk. dengan kembali .secara keseluruhan kepada jalan Salaf dalam 
menetapkan semua perkara gliaib yang fsnfat (shahih) berdasarkan nash, 
yang AU n h J ^i ivajihkan para hamba Kya untuk memurnikan iman 
terhadap perkara ilu. Beliau &5S menuliskan hal tersebut dalam kitab* 
kitabnya yang terakhir, di antaranya adalah kitab AMbanah yang sudah 
beredar di tengah-tengah masyarakat Orang-orang yang menuliskan 
biografi beliau menyebutkan bfthwft Al-Tbanah ada [ah aklitr dari kitab- 
kitab beliau. (f.ihflt biografinya dalam Syadzaratudz Dzahab). 

Inilah yang Allah kehendaki untuk Dia berikan kepada beliau. 
Sedangkan apa saja yang bertentangan dengan hal itu yang dinisbaikan 
kepada beliau, atau yang diaku-aku oleh kaum Asy'ariyyah sebagai 
ucapan beliau J maka beliau teki h meninggalkannya, menuju apa yang 
beliau tulis dalam kitab Al-Ihanah dan semisalnya " 

Lihat kitab Mauqif Ibni Taimiyyati min^l Asya J irah iP karya A*y- 
Syaikh 'Abdurrahman Al-Mahmud, di dalamnya ada keterangan yang 
mencukupi. 

|S!J Dia adalah AUJahm bin Shafwan As-SumarqamJk Abu Muhrim si^orang 
in^Lula Bani Kcisib. Dia merupakan pimpinan Jahmiyyah, dan kelompok 
ini menisbfltkan diri kepada namanya. 

Al-lmam Adz-Dzahabl Sife berkata fen tangnya- "Dia «eora n g yang 
sesat r ahli Nd r aJu pimpinan Jahmiyyah. Mati di masa tabfin yang paling 
muda. Saya tidak mengetahui ada ya ng dia riv. r ayatkan H bahkan dia telah 
menanam keburukan bu*; n r. Dia. dibunuh oleh Salim bin Akhuy. / Akhwaz 
pada tahun 1 2E 
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Adapun jumhur mengatakan bahwa ium la’lii masuk dalam 
perbuatan-perbuatan Allah 

Sedangkan A!-Qadhi Abu Ya’la |2J| dan Abui Hasan bin Az- 
Zaghum |EtJ , dan pengikut Al- Imam Ah ma d selainnya, meskipun 
berpendapat dengan pendapat pertama, namun di i empat 
lain mereka juga berpendapat dengan pendapat yang kedua. 
Demikian pula para fuejaha' lainnya. 

Adapun Ibnu , Aqil |241 1 Al-Qadhi pada beberapa ic-mpat. Abu 


Al-Oadld Abu YaTa, Muhammad l>tn AJ-Husain hm Muhammad AI- 
Baghdadi Af-Hanbali Tbml Fnsrra r . Beliau dilahirkan pada tahun 380 II. 
Beliau seorang ulama 'Irak di zf n i arinya dan ah E J ibadah, hany;- sajasedlhl 
ilmunya dalam had Lis. Beliau menjahat sebagai hakim di negeri khilafah, 
ALHarim, Hurran, dan I Taiwan. beliau menulis banyak kitab, di antaranya 
Ahkamui Qur'an r Al-Mu F t&mad, Al-'Uddah, dati ^lainnya Beliau wafat 
pada tahun 458 1 1. Lihat Siyar A J lam An-Nubala' (1S/B9) dan AJ-A'Iam 
( 6 / 99 ). 

Abui Hasan bin Az-ZaghunL H Ali bin 'Ubaidillah bin. Nash r As-Sirri 
Dilahirkan pada tahun 455 II. Beliau searang ahli sejarah,. faqih, dan 
tenna.su k tokoh Hanabilah. Ibnu Ifojab berkata; “Dia mempunyai ilmu 
dalam banyak bidang berkaitan dengan vshuL fmu', hadits H dan nasehat. 
Dan dia menulis kitab dalam rnasing ina.siug bidang itu/ f Di antara 
kitabnya adalah Tarikh 'alas Sinis, Al-Jgna/, dan Al-Warfbih, Beliau 
v/ahit tahun 527 H, 

Lihat Dzail Thabaqnt Al-llanabilah karya Ibnu Kajab (1 /180-184) dan 
Al- ATam (4/310). 

1311 Abui WutV 'Ali bin J Aqil bin Muhammad Al-Baghdadi AE-Hanbcili, 
seorang ahli kalam. Dilahirkan pada tahun -131 II. Dia mempelajari 
argumen akal dari Abu J Ali bin AT-Wphd dan Abui Qa*im bin Ai-Tabl^m, 
sehingga dia pun melenceng daii As-Sunnah. Dia seurang yang cerdik 
Teman -temannya di madkhab Hanabilah melarangnya duduk bersama 
ku u m Mu J ta/.i1ah. Namun dia tidak mau mendengarkannya sehingga 
diapun jatuh dalam jeratan mereka. Dia telah menampakkan taubatnya 
dari faham Mu J tadilah. Dia mempunyai banyak karangan, di antaranya 
AI-Fiinun yang dikatakan berisi 800 jilid, Dzamm U t Tasybih >va Jtsbatut 
Tanziln Ar-Radd ‘alat Asya'irah wa f ts batui Marti wash Shziut, dan 
selainnya. Wafat padri tahun 513 H. Lihat Siyar A' la m An-Nuhala' (19/ 
443), dan Al-A lam (4/313). 



Asy-Syaikh Abdurrahman bin H asa n 

Hazim 1251 , dan Abui Kliaththab Ash-Shaghir 1 ** 1 , semuanya 
dengan tegas mengaskan adanya sebab dan hikmah pada 
perbuatan-perbuatan Allah $&. Mereka bersepakat dengan 
kelompok yang berpandangan demikian dari kalangan para 
pemikir* 

Sedangkan Hanafiyyah (pengikut Abu Uanifah) termasuk 
Aldus Sumiah yang membenarkan adanya etetdar. Jumhur 
Hanafiyyah berpendapat adanya ta’HI dan maslahat dalam 
perbuatan Allah 

Adapun Karramiyyah 1271 dan yang semisal mereka, juga 
meyakini kebenaran qador dan membenarkan kekhilafahan 
para khalifah yang utama: Abu Rakr, ‘Umar, dan ‘Utsman 4*. 
Mereka juga mengatakan adanya sebab dan hikmah pada 
perbuatan Allah #. 

Banyak dari pengikut Ahmail dan Asy-Syaffi yang juga 
mengatakan bahwa perbuatan Allah mempunyai sebab dan 
hikmah, dan mereka juga mengatakan lohsm (perbaikan) dan 
lcqbih (penjelekan). 



|2r| Aay-Syaikh M uhamin ad yad ^alisn berkata i " Abu E Ia/:i m ini r yang 

ben^r lumurnya adillah Abu Khazim. Dia adalah Muhammad bin 
Muhammad bin Al-Hasan, bin Al-Fjrra 1 , Wafat tahun 527 11. ' r Lihat Ad-*- 
DzaH karya lhmi Rajab (1/184-185). 

ph| Afty-Syaikh M u liam rn ad Kasyad ?alim berkala: "Abui Khaththab 

Asli-Shaghir, ini salah. Mungkin yang benar uduLih Abu Ya' la Asb- 
Sbagliir, yaitu Muhammad bin Muhammad bin Al-Hasan bin Muhammad 
bin Al-Farr*".. Abui Has an, penulis kitab Thabaqat A!dlsnabiJah_ H Lihat 
Adi-Dzai 1(1/17^1^) 

i 27 ! AI-Kairarulyyah ialah salah satu firqah Murji J ab. Firqali ini dinamakan 
demikian sebadai njsb^t kepada Muhammad bin KaTram, Mereka, 
menganggap JcngiLH anggapan yang keliru bahwa iman hanyalah ikrar dan 
pembenarar. yang dilakukan dengan Lisan, bukan d^-ng^nhati. 
menjadi banyak Hrqahr Ath-ThaTiqgh H ALIshaqiyyah, Al-'Ahidiyvah, Al 
HaishiyyaK dan selainnya. Liluil Al-Milal wan Nihal (1/144). 
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| Ringkasan Minfiajus Sunnah (bini Taimiyyah 
Ahlus Sunnah Menetapkan Ta'tit 


Ahlus Sunnah membenarkan adanya td’li ) (sebab) dari 
perbuatan Aljah Mereka juga mengatakan bahwa 
sesungguhnya Allah ^ mencintai tlan meridltai, sebagaimana 
yang ditunjukkan dalil-dalil Al-Qur‘an dan As-Sunnah. Dan 
mereka juga mengatakan bahwa sesungguhnya iinta dan 
ridha lebih dari sekedar kehendak. 

Adapun Mu'tazilah dan mayoritas pengikut At-Asy’ari 
mengatakan bahwa sesungguhnya cinta, kehendak, dan ridha 
itu sama. 

Sedangkan jtimhur Ahlus Sunnah mengatakan bahwa 
sesungguhnya Allah tidak menyukai kekafiran, kefasikan, 
dan kedurhakaan, serta tidak mei idhai semua itu; meskipun 
semua itu masuk dalam kehendak Allah # -sebagaimana 
seluruh makhluk ini ada karena dikehendaki oleh Allah 
karena adanya hikmah yang terkandung di dalamnya. 

Semuanya itu (kekafiran, kefasikan, dan kedurhakaan, 
pent.) sekalipun buruk jika dinisbatkan kepada pelakunya, 
akan tetapi tidaklah segala sesuatu yang buruk jika dinisbat- 
kan kepada seseorang menunjukkan tidak adanya hikmah. 
Bahkan Allah ^ mempunyai hikmah yang berkaitan dengan 
makhluk-Mya, yang terkadang diketahui manusia dan 
terkadang tidak diketahui. 


Oj I 




Asy-Syaikh Abdurrahman bin Hasan 

Bantahan terhadap perkataan: " 'A/-Qadim adalah 
asal alam mi, seperti falak, jenis kejadiannya, 
bukan bagian-bagiannya. " im 



Hingga perkaiaan Syaikhul Islam di dalam diskusinya 
menghadapi ahli kalam tertang sifat-sifat perbuatan Allah jjp; 
"Ini tidak mengharuskan qadmi-nya seluruh kejadian atau 
hirduls (baru) semuanya. Balikan hal ini mengharuskan 
godim-nyu jenis dan fturiijtt-nya bagian-bagian. Sebagai mana 
yang dikatakan oleh para imani As-Sunnah: ‘Sesungguhnya 
Rabb M senantiasa berbicara jika Dia ^ menghendaki/ 
Dan mereka mengatakan bahwa sesungguhnya perbuatan 
adalah konsekuensi dari kehidupan. Rabb senantiasa 
hidup, sehingga Dia senantiasa berbuat. Hal ini dikatakan 
oleh para imam kalian juga, seperti Ahmad bin Hanbal, AI- 
Bukliari, Nu’aim bin Hammad At-Khuza'i 1 ^ 1 . ‘Utsman bin 
Sa’id Ad-Darimi 1 ^ 1 , dan orang-orang sebelum mereka, 
seperti Ibnu ‘Abbas, Ja'far Ash-ShadkjP' 1 , dan selain keduanya 
serta orang-orang setelah mereka. 

^ Judul ini dibuai oleh DR. Muhammad Rasyad Salim . 

' %l Reliau adalah AMmam Nugini btn Hammad bin Mi/awiyah Al KJiu^a'i 
beliau memiliki banyak karangan. Di antara yang 
mei ivvayatkan bftdits darinya adalah Al-flukharb Abu Dawud, A t 
Tii midzl, Ibnu Majahmelahiionrnglam, dan selamnya. Edinu wafat 

di pmjsira pada tali u 11 229 J J. Lihai SiyErr A Beliti An-Kubflla' (1U/595) 
dan Ai-Risalah AI-Mustalhrifah, hal. 49 , 

|3(fl " beliau ada Lidi Al-Linam Al-Hafi/h Abu 5a J id 'Utsman bin Sa'id bm Khalid 
biir Sfl'id Ad-Daiimi As-SljLvtaiLi. Dilahirkan ketika hampir naiiuh tahun 
200 H. Ibnu Khuvaimati meriwayatkan hadits darinya Beliau adalah 
seorang ulama dalam hadltt, Vfobdati njal Demikian pula dalam bidang 
IIl] h, bahasa Arab, dan As Sunnah. Bdiau rtivnjculi musuh alili bid x ah 
dan pembela As-Sunniib. Di antara karangannya ada Lab Ar-Radd 'a la 3 
Jahmiyyah dan An-Naqdh 'aLa Bisyr AL Mari 5 i Wafat di Hirali pada 
tahun Z8CJ 1 1. Lihat Mn<|adtf imah kitab Naqdh A d- Daimu J ala Bhyr A3- 
Matisi, tahcjiq DR. Rasyid Al-Alma'L 

|V ' Beliau adalah Ahti 'Abd illah Ja' far Ash-SliEidui bin Muhammad AS daqi.r 
bin *Ali Fainul 'Abldiii bin Al-lSm-am bin J AEi bin Abj Thalib. RoJiau 
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1|| | Ringkasan M ruh a jus Sunnah Ibnil Taimiyyah 

Para Imam As-Sunnah dan Hadits adalah Orang 
yang Paling Berilmu tentang As-Sunnah dan A tsar 


Mereka (para imam yang disebutkan di tema sebelum ini, 
pent,) menerima hal tersebut di atas dari para imam As- 
Sunnah. Dan mereka mengatakan bahwa sesungguhnya 
barangsiapa yang menyelisihi ucapan ini, maka dia adalah ahli 
bid'ah yang sesat. Mereka dan yang semisalnya adalah para 
imam As-Sunnah dan hadits menurut kalian. Merekakah 
orang yang paling berilmu tentang sabda Rasulullah 
ucapan para shahabat, maupun tabi’in, diantara orang yang 
paling mengikuti terhadap mereka dan selain mereka adalah 
seperti Sufyan bin ‘Uyainah 1321 . Mereka semua berhujjah 
bahwa kalam Allah bukanlah makhluk karena Allah 
tidaklah mcnciptakan sesuatu melainkan dengan kata "kun" 

Hingga ucapan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 
“Sebagaimana jika dikatakan bahwa Allah SI tidaklah 
menjadi Khalic|/pcncipta melainkan dengan ilmu dan qudrah 
(kemampuan), maka tidak mungkin ilmu dan qudroh itu 


merupakan sahih satu dari 12 orang yang dianggap imani oleh m adzhab 
Imatriiyyah. beliau dilahirkan pada tahun £0 H. Ibunya adalah Unimu 
l : arwah bin lu Al-Qasim bin Muhammad bin Abj Kak r Ash^hidcfi^ 
liehETii wafat pada tahun 14B H di Madinah. Lihat WaHyatid A r yan (1 / 
307 ) dan AI-A'lam (2/ 126). 

m beliau adalah AT-Tmam Al Hafi^h Sufyan bin 'Uyainah bm Abi J Imran 
Mainmu Maula Muhammad bin Muzahini* Abu Muhammad Al-ITiLili 
Al-Kufi lalu Al-Makki. Beliau dilahirkan di Ku fa h pada tahun 107 H. 
Beliau mencari hadits sejak belia, bertamu dengan banyak utama besar 
dan membawa ilmu yang banyak dari mereka, tekun r bagus ilmunya, 
mengumpulkan, mendatang, dan dikaruniai umur panjang. Manusia 
berkerumun di majelisnya. Terkumpul pada beliau sanad yang tinggi, 
didalangi dari segala negeri, serta betiEiu mengumpulkan cucu dengan 
kakek. beliau -i&te tvEilat tahun 19# II Lihat Siyar A J Ian Ari- IV n bal [L 
(£/ 454)- 




Asy-Syai kh Abdurrahman bin Hasan 


makhluk. Oleh karena itu maka Allah wajib mendahului 
senuia makhluk, Allah berfirman: 


^ .. f , ’i'i'j' r' ^ 'f ^ * i f 1 .'? 

^ ^ yz^-JmisJ I I ‘i — ~_ a Jj- j 1 ^ i_-.' LkJ 

.. " -- ^ i. ' ■=■.-* ^ ^ ^ ji ^ ^ , i 

L^- (JjMj 

- - > * ' ^ ^ J .v " t r j 


a _F J J \1 


Uaj 4-J ' 


L*J j r.jJ i jil jL^i JLg-^-u LJu C-jliJl 

lJ| * L^-0 CX* 'L!? " -, * ,- i§^l 2* ]—<■ l t^r * 1 1 


f r' ^>- j P ^ ^ 


"M&rnusitr itu adalah umat yang satu. (Setelah timbul 
perselisihan), maka Allah mengutus para nabi sebagai pemberi 
kabar gembira dan pemberi peringatan, dan Aliah menurunkan 
bersama mereka Kitab dengan benar, unluk memberi keputusan 
di antara manusia tentang perkara yang n tereka perselisihkan. 
Tidaklah berselisih tentang Kitab itu melainkan orang yang lelah 
didatangkan kepada mereka Kitab, ya itu setelah datang kepada 
mereka keterangan-keterangan yang nyata, karena dengki 
antara mereka sendiri. Maka Allah memberi petunjuk orang- 
orang yang beriman kepada kebenaran tentang hal yang 
mereka perselisihkan itu dengan kehendak-Nya. Dan Allah selalu 
memberi petunjuk orang yang dikehendakinya kepada jalan 
yang lurus” (Al-Baqarah : 213) 

Maka Al-Khaliq tidak mungkin disemai oleh sesuatupun 
dai i alam ini dalam hal qidam (kelerdahuluan), apapun itu. 
Sama saja, baik dikatakan baliwa Allah ^ mendprakan dengan 
kehendak-Nya dan gtidro/r-Nya, sebagaimana yang dikatakan 
oleh kaum Muslimin dan selain mereka; ataupun pendapat- 
pendapat lain yang menyelisihi al-hacj, semuanya bathil. 
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| Ringkasan Mjnhajus Sunnah Ibnu Taimiyyah 

Tatkala Allah mengutus Muhammad#, manusia berada 
dalam kescsatan yang besar sebagaimana disebutkan dalam 
Slialuli Muslim dari hadits ‘iyadh bin Himar. dari Nabi 
bahwasanya beliau # bersabda: 

"Se5n;iggiifijiya Allah $£ melihat kepada penduduk bumi, maka 
Dia murka kepada mereka baik Arab maupun 'ajamnya, kecuali 
ahli kitab yang terai sa saat itu. Dan sesungguhnya Rabbku 
berfirman kepadaku : ‘Bangkitlah di tengah-tengah Quraisy dan 
j berilah mereka peringatan.' Aku berkata: ‘Wahai Rabb , jika 
demikian maka mereka akan memecahkan kepalaku dan 
merenmkkannya.’ Allah ge berfirman: ‘Sesungguhnya Aku akan 
mengujimu dan menguji (manusia) denganmu. Aku akan 
menurunkan kepadamu kitab yang tidak terhapus oleh air. 
Engkau bisa membacanya baik sedang tidur maupun sadai: 
Maka utaslah pasukan, niscaya Aku akan mengutus untukmu 
dua kaii lipuLnya. Dan perangilah orang-orang yang 
mendurhaka im u bersama orang-orang yang menantimu, dan 
berilah nafkah maka Aku akan memberikan nafkah kepadamu. ' 
Dan Allah berfirman: 'Sesungguhnya Aku telah menciptakcin 
para hamba-Ku dalam keadaan lurus. Kemudian para syaitan 
menyimpangkan mereka dan mengharamkan kepada mereka 
apa yong telah Aku halalkan untuk mereka. Dan Aku 
memerintahkan mereka untuk tidak mempersekulukan-Ku 
dengan sesuatu yang Aku tidak turunkan kekuasaan 
tentangnya.... (dan seterusnya dalam hadits yang 
panjang )/’ 1331 


1331 HK. Muslim, ICitcT£>jrJ Jnimnh uni Shifiiii Nn'imiha u'tf Akliha (Surga, setta 
gELTn hn hti kenikmatan dan penduduknya), bab Cm-ciri \/nng dettgnmiyn 
diketahui di dunia mi ^udttdnk surga tim penduduk neraka (4/2197-2109), 
liadsfe nu. 2865 dari 'Iyadli bin llinw AI-MujaSyi'i dengan perbedaan 
sebagian Infazbnya. Jujra diriwayatkan deh Al -Imam AhniEtd dalam At- 
Musnad (4/162). 



Asy-$y alk h Abdurrahman b|n Hasan 


C§ 

ras 

Kemudian Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 41 &; sampai kepada 
bantahannya terhadap ahli kalam. Belian menyebutkan 
pendapat golongan Al-Kullabiyyah 541 tentang Al-Qur‘an: ‘71/- 
Qadini maknanya satu, yaitu yang memerintah semua orang 
dan yang mengabarkan semua orang. Itu pulalah makna 
Taurat, Injil, dan ATQur an, serta itu juga makna ayat Kursi, 
ayat tentang utang piutang, surat Al-lkhlas, dan Al-Falacj. r 

Mereka tidak mengatakan bahwa Allah berbicara 
dengan kehendak danijifdrcli-Nya. Mereka juga mengingkari 
bahwa bahasa Arab itu bahasa Allah 

Kelompok yang kedua mengatakan; "Bahkan huruf dan 
suara adalah sesuatu yang qadim dan azali adanya." Dan 
mereka mengatakan: "Tertib urutannya hanya pada dzatnya, 
bukan pada wujudnya,” 

Mereka membedakan antara hakekar dan wujud hakekat, 
sebagaimana banyak dari ahli kalam membedakan antara 
wujud Kabb dan hakckat-JVya. Dan banyak di antara mereka 
dan a lili filsafat membedakan antara wujud hal-hal yang 
mungkin dengan ha kekarnya. Mereka mengatakan: "Tertib 
urutannya hanya ada pada hakekatnya, bukan pada wujudnya. 
Bahkan ia adalah azali dan ada selama-lamanya, tidaklah 
sesuatu darinya mendahului yang lain. Sekalipun hakekatnya 
berurutan sesuai dengan pengurutan akal, tapi tidak sama 
dengan tertib m utan dzat terhadap sifat atau urutan aldbat 
setelah sebabnya." 


M Al-Ktillahiyyah, pengikut Abu Muhammad "Abdulkh bin Sa r id bin 
Kul|ab. Mereka berprasangka bodoh bahwa sifat-sifat Allah Sg ilu 
bukELnUh Dia dan bukan pula seEain-IMya Sfc. Mertf ka juga inergatakan 
bahwa sifat-sifat Allah semuanya sama saja (lidak berbeda antara yang 
sahi dengan yang lain J, dari bahwa ilmu h u k w n lab fjwiwk juga bukan 
lainnya, Dan deisiikiacilab semua sifat Allah (tneminit mereka). 



Ringkasan Minhajui Sunnah IbiiLi Taimiyyah 




Mereka menjadikan hal mendahului, belakangan, dan 
berurutan, menjadi dua macam: ‘aq!i dan wujudi. Dan mereka 
mengatakan bahwa apa yang mereka tetapkan berupa 
keadaan berurutan, mendahului, dan belakangan, termasuk 
dalam urusan yang berkaitan dengan akal dan Lidak berkaitan 
dengan wujud. 

Asy-Syaikh Abdurrahman bin Hasan -semoga Allah 
memberinya taufki- - berkata: “Kedua ucapan ini lebih buruk 
daripada ucapan Jahmiyyah tentang Al-Qur'an, Karena 
Jahmiyyah P 51 mempunyai syubhat dalam ucapan mereka 
bahwa Al-Qur' ari ilu makhluk. Sedangkan mereka ini tidak 
memiliki syubhat sama sekali. Yang ada pada mereka hanyalah 
berkata tentang Allah tanpa ilmu. Maha Tinggi Allah 
setinggi-tingginya dari apa yang mereka katakan . 1 

Mayoritas orang yang berakal cerdas mengingkari hal 
ini dengan ucapan: ‘ Sesung-guhnya ucapan mereka sangat 
jelas dan pasti rusaknya. Sesungguhnya berurutan, 
mendahului, dan belakangan, tidaklah dipahami oleh akal, 
kecuali jika sesuatu itu ada setelah selainnya, bukannya 
bersamaan/’ Sebagaimana mereka mengatakan: 
“Sesungguhnya akibat tidaklah ada melainkan setelah 
sebabnya, bukan ada secara bersamaan.” 

Hal yang hendak kita katakan: Sesungguhnya jalan ahli 
kalam yang telah diada-adakan oleh Jahmiyyah dan Mu’tazilah 
-yang diingkari oleh Salaf umat Islam dan para imam mereka 


1311 Al-Jahniifyah: pengikut Al-Jabmbin Shaftvan. Al-JalunLy y-ili merupakan 
s^buaii fircpih sesal yangforkcy akiruin Uvhwii makhluk tidak mempunyai 
pilihan (yaitu dipaksa) di dahi m berbuat sedangkan amalan hanyalah 
dinishatkan kepada makhluk secara rtinjaii saja. Mereka berprasangka 
bodoh bahwa iman iaEah mengenal A 31 ah saja, sedangkan kekafiran 

ialah H l la k mengenal AlEah Js- r Surga dan Neraka adalah fana, serta 
berbagai macam bid H ?.b lainnya. \ibat Al-Mllal w a n Nihal. I 



s 

ini- pada hari ini telah menjadi ajaran Dienul Islam, menurut 
para ahli debat dan orang belakangan. Bahkan mereka 
meyakini bahwa barangsiapa yang menyelisihinya berarti 
telah menyclisihi Dienul Islam. Padahal kesimpulan seperti 
ini tidak pernah dikatakan oleh satu ayatpun dari Kitabullah 
dan tidak pula oleh satu liaditspun dari Suimah Rasulullah 
tidak pula dari seorangpun shahabar atau tabi'in. Maka 
bagaimanakah dikatakan bahwa ini adalah Dienul Islam, 
sementara tidak ditunjukkan demikian oleh Al-Qur‘an, As- 
Sun nah, serta ucapan seorangpun dari Salaf umat Islam?!! 

Kemudian muncullah dalam Islam orang-orang yang muifiid 
(menyimpang), yaitu kalangan ahli filsafat dan selainnya. 
Mereka muncul dan tersebar setelah berlalunya masa-masa 
yang utama (tiga abad awal Islam). Cahaya Islam pun menjadi 
lemah pada semua zaman dan tempat yang mereka berkuasa 
di sana. Di antara sebab berkuasanya para penyimpang ini 
adalah sangkaan kaum muslimin bahwa Dienul Islam itu tiada 
lain adalah apa yang diucapkan oleh para ahli bid’ah itu. 
Mereka lalu memandang Dienul Islam yang sejati sebagai 
sesuatu yang rusak. Orang ekstrim di kalangan mereka 
menikam Dienul Islam dengan lisan dan tangan mereka. Kita 
katakan kepada para penyimpang itu: "Darimana kalian 
mengatakan ada sesuatu dari alam ini yang qadim (terdahulu 
atau mendahului)? Sedangkan dari akal tidak ada yang 
menunjukkan hal tersebut?" Maka pertama kali mereka kita 
tuntuL untuk mendatangkan dalil, dan tidak ada dalil shaliih 
yang mendukung mereka. 

Makhluk yang Pertama 


Asy-Syaikh Abdurrahman bin H asan 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah afe mengatakan; “Jumhur 
penduduk alam semesta dari semua kelompok mengatakan; 





Ringkasan Mmhajus Sunnah Ibnu Taimiyyah 


‘Sesungguhnya segala sesuaLu selain Allah M adalah 
makhluk, yang ada selelah semula tidak ada 1 . Inilah ucapan 
para rasul dan para pengikut mereka dari kalangan 
muslimin, Yahudi, Nasrani, dan selainnya. Ulama muslimin 
dari kalangan shahabar, tabi'in, dan orang-orang yang 
selelah mereka, telah berbicara tentang makhluk yang 
pertama ada, Mereka terbagi menjadi dua pendapat 
sebagaimana disebutkan oleh Abui ‘Ala' dan selainnya: 

Pendapat pertama: ‘Arsy. 

Pendapat kedua: Qaiam (pena), 

Mereka menguatkan pendapat pertama, karena hal itulah 
yang ditunjukkan oleh Al-Qur'an dan As- Sun nah, bahwasanya 
tatkala Allah menakdirkan tacjdir bagi seluruh makhluk 
dengan qalam (pena) yang Allah 9$ perintahkan untuk menulis 
di Lauhul Mahfuzh, ketika itu ‘Arsy sudah ada di atas air. 
Sehingga ‘Arsy telah tcTcipta sebelum qata m. 

Ketika berinteraksi dengan dalil-dalil ketuhanan, wajib 
untuk menempuh jalan ini. I lendaklah diketahui hahwa segala 
kesempurnaan yang dimiliki oleh makhluk, maka Sang Khaliq 
lebih berhak lagi untuk memilikinya. Sebab kesempurnaan 
makhluk menunjukkan kesempurnaan Khaliqnya. Sehingga 
apabila Allah ^ lebih berhak untuk mendapatkan 
kesempurnaan, tentu Dia lebih berhak untuk ternnfikan dari 
kekurangan, Persoalan ini sangat jelas dan meyakinkan, di 
mana mereka semua menerima-nya. Allah berfirman: 


* _ i f ' ^ ^ i , 


"Moka apakah (A ilah) yang mcncipt.aka n itu sama dengan yang 
tidak dapat mcnciptakan (apa-apa)?” (An-Nahi : 17) 
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Madzhab Salaf Umat ini menyifati Allah § 
dengan sifat yang Dia § dan Rasul-Nya tetapkan 
untuk Dirf-Nya 



Apabila demikian halnya, adalah sesuatu yang bisa diterima 
oleh akal bahwa pelaku yang berbuat dengan qudrab dan 
kehendaknya tentu lebih sempurna daripada yang tidak 
memiliki qudrai i dan kehendak. Madzhab Salaf dan para imam 
umat Islam adalah bahwa Allah disifati dengan sifat yang 
Dia # tetapkan bagi Diri-Nya maupun yang Rasulullah 
tetapkan bagi Allah tanpa melakukan lahrif (mengubah) 
atau ta’thil (menghilangkan maknanya), seria tanpa takyif 
(menggambarlcan) ataupun tamtsil (menyamakan-Nya dengan 
makhluk). Mereka menetapkan sifat-sifat yang Allah 
tetapkan untuk Diri-Nya, dan menafikan adanya kesamaan 
antara Allah # dengan makhluk. Penetapan yang mereka 
lakukan tidaklah disertai dengan menyerupakan Allah 
dengan makhluk, dan pcnsucian yang mereka lakukan 
terhadap Allah & tidaklah disertai dengan la'lhii. Allah -|& 
berfirman: 


'i . 'T* J. h * 

"Tidak ada sesuatu pun ynng serupa dengan Dia, dan Dia-iab 
Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat . " (Asy-Syuura : 1 1) 


Ayat ini membantah ahli la’thii. Maksud yang hendak kami 
kemukakan adalah bahwa menetapkan nama dan sifat bagi 
Allah tidaklah mengharuskan Allah itu serupa atau sama 

dengan makhluk-Nya* 


Kemudian kita katakan sebagai yang kedua: Yang tersebut 
di dalam Kitahullah, bahwa Allah ^ memiliki kekhususan 
ilahiyah, sehingga tidak ada itah (sesembahan yang haq) 
kecuali Allah Inilah tauhid yang Allah # utus para rasul- 
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«H 


Nya dengannya dan Allah 3^ menurunkan kitab-kitab-Kya 
untuknya, sebagaimana firman Allah 


__ 2.-V 

i &■ o^'J 'i» •$! iJ) V S- S ’*J| * 


"Doji /<to bb to/iVm cjttofcf? /ieii V&ng JWfi/io fsrr; tidak ada Rabb 
(yang berhak disembah) melainkan Dia , Yfcng Maha Pemurah 
lagi Maha Penyayang." (Al-Baqaralt : 163) 


Dan firman Allah 



JU>- '’j <l)| jjJt Loj I (jyt 1 1 j I ^ , 4 


“Janganlah kalian menyembah dua tuhan; sesungguhnya Dia- 
lah Rabb Yang Maha Esa.'* (An-Nahl : 51) 


Dan firman Allah 3^; 


ij) S .--Cl mJ) (j- y Sij J>-j y* ■ ry lUl)' Uj h 

s J * * J " r L ^ £ 

4 $£\ ojwi—vLi b! Vj 


“Dan Kami lidak mengutus seorang rasulpun sebelum kamu, 
melainkan Kami wahyukan kepadanya ; ‘Bahwasanya tidak ada 
sesembahan (yang hak) melainkan Aku, maka sembahlah Aku'." 
(Al-Anbiyaa’: 25) 


Yang semisal dengan ini sangat banyak di dalam Al-Qur k an, 
seperti firman Allah 


;Jli3 > 


“Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya lidak ada sesembahan 
(Yang Haq) melainkan Allah.” (Muhammad : 19) 


Dan firman Allah 3^: 


4 © 2>i S r | ijj y Jm b) y r ^ 4 


"Seswfggufifiyri merefa dahulu apabila dikatakan kepada 
mereka; ‘Laci ilaaha iflallaah' ( Tiada ilah yang berhak disembah 
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melainkan Allah), mereka menyombongkan diri." (Ash- 
Shnaffat: 35) 

Prioritas Materi Dakwah Rasulullah l 


Ringkasnya, inilah awal materi yang didakwahkan oleh 
Rasulullah # tatkala beliau ^bersabda: 


't i 
'W ■ 


• Al &-J J '3 Al VI a j 'i y \jjizjz~ >131 yy. y * r \ 

“Aku diperintahkan untuk' memerangi manusia sampai mereka 
bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang haq selain Allah 
dan bahwasanya aku adalah utusan Allah."**' 

Dan Rasulullah M bersabda kepada Abu Thalib, pamannya: 

. $ , a &f<&\ t ^ t 

/Kima/i, fcofnfawi/nfi Laii r/fifj/jcr dla/tanl!, seftuaft trri/mcif 
ynitg dengannya engfoau trforn Jarbe/c d/ sisi Aliah nanti.”*®' 

Rasulullah M bersabda: 

. sSji 3^1 ^ 


^ HR_ Al-ftukliairi, Kjfrrfwf Itwm, Bab iimmii Aflah 

^ kj^U 1 j ^ 

(KirSms mereka h'rlmibnt dwt ttmjdirikiu sknlui... ) r £]im Kiinb Mfmtnhil Ittiibi i! 
prflng yfirjg rmirtntf dmr pembangkang Ekih Membunuh orang yang enggan 
menerima kewajiban-kewajiban f"! / ( 0 dan 9/15, liarliib no. 1399 dan 
2946). Al-lniam Al-Bukhari mengulang inya di tempat lain, Hadils iiir 
juga diriwayatkan oleh NIusIliii^ ^dJnlrjjj 1 fuirm, Bab Perinlah memerangi 
manusia (1/52-53, hadits no 20, 2 L rkin 22). ILiJits iur difsvvayatfcsin 
dari sejumlah shahaba* dengan yeriuayatan yang beragam 

H R. Al-Bufchari, Kitnbifi fanaku, Rab Jika orang musyrik yang ELkan 
meninggal mengatakan ^Lrua jl.mJij] jl Jflftnn Ja juga dalam Kitab Kittmqibtrf 
Ahs/W, Rah Kisah Abu ThaTib. Juga disebutkan pada beberapa tempat 
lain (2/95 dan 6/69, hadits 1369); Diriwayatkan pula oMi Muilim, Krtafisi/ 
lumu, UaLi Dalil tentang sahnya keislaman orang laik ala akan meninggal 
(1/ £1-55, hadits 25). 
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“Barangsiapa yang akhir ucapannya ada i ah La a iiaaha 
iiialtnah, niscaya dia masuk Surga . 

Dan Rasulullah M bersabda: 

^ j' j' 

“Talqinlah orang yang akan mati dari kalian dengan Laa ifaaha 
iilallaah- " |311 

Semua haditsini disebutkan dalam kitab-ldiab Shahih. 

Dan perkara ini termasuk yang paling jelas diketahui 
sebagai bagian dari Dicn Nabi Muhammad 3|, yaitu Tauhid 
UJuhiyyah; bahwasanya tidak ada sesembahan yang hatj 
kecuali Allah ’ife. 

Macam-Macam Ucapan 


Ucapan ada dua jenis: 

1 . Apa yang dinashkan oleh Al-Qur‘an dan As-Sunnah, maka 
wajib atas setiap muslim untuk membenarkannya. 

2. Apa yang tidak mempunyai dasar dari nash maupun ijma\ 
maka tidak wajib untuk diterima dan tidak pula dibantah 
sampai diketahui maknanya. 

^ IIR. Abu Dawud, Kj'tahnf fana'iz, bab Talqin {3/25B-259), |uga 
diriwayatkan oleh Al -Hakim dalam AI-MuHtadrak, Jtnw'iz, Bah 

Siapa yang *khir ucapannya- (1/351). A| Hakim berkata: JH Tni h^dits 
yang shahih sanadnya, namun tidak. dik^Iue^rkttEi ofeh Syuikhaii (AI- 
Buklmri dan Muslitn)/' 

DisliaJuJikait ok-li Al-Albittil duta m Sliahth Sunan Abi Dawud (2/ 
6tli nu. 2674), cet A] -Maktab Al- Islam i, 

IIR- Muslim, Kjfcih'c^i Junu'i-', Bab Monfcaltpn orang-orang yang akan 

nmiiinggal dengan Lcra i'JflffJira iUaHaati (2/ftA 1) liEidibi no. 916 dari Abu 

Sa'ld AJ-Khudri etan Abu I lu m i raih diriwayatkan pula oleh Abu 
Dawud, Ki tahui Jann'iz, Rab Takjin (3/259); juga AhTirmidzL Kilnbui 
faua'iz , Bab tuniang JVlcntuiqin oiaiig siakif bilhidH akan m^ningg^il dan 
menduakan kebajikan untuknya (2/225); surta Ibnu Majah, Kitahul fmu'iz, 
Rab Kiv/ayaL tentang fcalqin Lmiinaht r lUallaaii (1/464). 
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Adapun ucapannya: 


VV - 2 .* >i - i > r v 

l a i 't—' 1 t* j 

"Ap« wmg selain Allah adalah muhdats (bani)", maka ini 

benar. 

Dhamir flcata ganti) pada £t £> kembali kepada Allah *34. 
Ketika disebutkan sebuah nama "secara zhahir atau dengan kata 
ganti, maka kandungan nama sifat-sifatnya termasuk dalam 
yang dinamai itu. Jadi nama silat-sifai itu tidaklah keluar dari 
namanya. Siapa yang mengatakan: "Saya berdo a kepada Allah 
atau ‘Saya beribadah kepada-Nya’, maka ia hanyalah 
berdo'a kepada DzatYang Maha Hidup, Maha Mengetahui, lagi 
Maha Kuasa, Dzat yang memiliki sifat ilmu, kekuasaan, dan 
seluruh sifat yang sempurna. 

Adapun ucapannya: 

j 

■j s J-ji i 

■ pL^-J 1 fl ^”i J J 

: .■ J- 1 

r' 

karena Dia adalah satu, bukannya jasmani. " 


jika ■ ang dia maksud dengan kata ‘satu’ adalah 
sebagaimana yang dimaksudkan ofeh Allah Ae dan RasubNya 
seperti dalam limian-Nyn: 

v-w- t 

"Dan Rabb kalian adalah Rabb Viing Maha Esa.” (Al- 
Baqarah : 163) 

Dan firman-Nya M: 



K ^ $ 1 1 Jt*^- i j - . , ^ 

"Dan Dia-lah Rabb Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa." (Ar- 
Ra’d : 16), maka hal ini benar, 

Namun jika yang dia kehendaki dengan kata ‘satu’ itu 
adalah sebagaimana yang dimaksudkan oleh J ah m iv y ah - 
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yang menafikan sifat-sifat dari Allah $g.- yaitu bahwasanya 
Allah ^ adalah Dzai yang tidak memiliki sifat; maka dz-aL 
yang satu ini tidaklah mempunyai hakekat dalam kenyataan, 
hanya ada dalam khayalan dan tidak ada bentuknya. Sebab 
tidak mungkin ada d zat yang tidak memiliki sifat. Dan tidak 
mungkin pula ada dz.al yang hidup, tahu, dan kuasa namun 
tidak mempunyai kehidupan, pengetahuan, dan kekuasaan. 
Sehingga, sekedar menetapkan nama namun tanpa sifatnya 
merupakan pemutarbalikan terhadap dalil akal dan 
pemahaman yang pendek terhadap dalil naqli. 

Dasar dan Inti Kebahagiaan 


I lingga ucapan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah afc: ' Sebagai 
kesempurnaan hal tersehm kita katakan: Sesungguhnya 
manusia wajib beriman kepada Allah -5% dan Rasul-Nya. Mereka 
harus membenarkan apa yang beliau kabarkan dan menaati 
apa yang beliau perintahkan. Inilah poros kebahagiaan.” 


Al-Qur'an seluruhnya membenarkan dan menetapkan 
asas ini. Allali ^ berfirman: 

;'T?. 4^j t — u j 'V I h 

- p "■ ^ -- ■*- “ ■' r ^ " -■ ^ / 

O j ^ j ~ j |i (j ' ~ $ jj Sjl S i.i l .j- j <r r 

Vr^'3 ^3 ^Uj Jj>i Cr. 0^*3 

(*-* c? iP* -aW > 


t W' 


;yr*-JjL+J! 


“Alif ia m Mim. Khab ( At-Qur‘cm ) ini tidak ada keraguan 
padanya; petunjuk bagi mereka yang bertaqwa, (yaitu) mereka 
yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan shaiat dan 
menafkahkan sebagian rizki yang Kami anugerahkan kepada 
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mereka, dan mereka yang beriman kepada Kitab (A!-Qur’a n) 
yang telah diturunkan kepadamu dan Kitab-kitab yang telah 
diturunkan scbeiummu, serta mereka yakin akan adanya 
(kehidupan) akhirat. Mereka itidah yang tetap mendapat 
petunjuk dari Rabb mereka, dan merekalah orang-orang yang 
beruntung.” (Al -B;< q arah : 1-5) 


Dalam ayat-ayat mi Allah -telah menyifati kaum Mukminin 
yang memiliki keyakinan penuh, bahwasanya mereka 
mendapatkan hidayah dan keberuntungan. 


Dan Allah # berfirman tatkala menurunkan Adam 
dari Surga; 

'S/j V* Uji... y 

1xl^ j- 0 CP C? j |jr *3 

^ gf % , .. _ ^ ¥ f ^ J f * * 

io- Jj iy>3 : '"p 5*4*^ v“>7 3 

L^-wJ LiJhij I f 1 v LB ■> ^ 1 ** ■ tS* 

* ^3_jT JjuOtfJ 


"jika datang kepadamu petunjuk dari-Ku, maka barangsiapa 
yang mengikuti petunjuk-Ku, in tidak akan sesat dan tidak 
akan celaka. Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, 
maka sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, dan 
Kami akan me/7gfrfmpwn*nwy/fl pereka hari kiamat dalam 
keadaan buta. Berkatalah ia: 'Vfr Rabbku, mengapa Engkau 
menghimpunkan nku cfatom keadaan buta, padahal aku 
dahulu adalah seorang yang rnefi/mt?’ Allah berfirman : 
' Demikianlah f telah datang kepadamu ayat-ayat Kami , maka 
kamu melupakannya. Dan begitu (pula) pada hari ini kamupun 
dilupakan\ H (Thaahaa : 123-126) 
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Allah lelah mengabarkan bahwa barang-siapa mengikut i 
hidayah yang telah datang dari sisi-Nya, berupa apa yang dibawa 
oleh para rasuk maka dia tidak akan tersesat dan tidak pula 
akan sengsara, i iidayah itu adalah Adz-Dzikr (Peringatan) yang 
Allah turunkan, yakni kirab-ldiab yang dengannya Allah ^ 
utus para rasul. Dalilnya adalah firman Allah setelah itu- 


U 



“Demikianlah, telah datang kepadamu ayat-ayat Kami, maka 
kamu melupakannya. ” (Thaahan : 126) 

Penetapan yang terperinci bagi sifat-sifat 
kesempurnaan Allah ^ dan Penafian secara global 
terhadap sifat-sifat kekurangan dari-Nya 


[ lingga ucapan Syaikhul Islam “Allah Lelah mengutus 
para rasul dengan membawa ajaran yang menetapkan 
kesempurnaan nama-nama dan sifat-sifat Allah §£ secara 
terperinci, serta secara global menafikan kekurangan dan 
penyamaan Allah dengan makhluk)® 1 .” 

Rabb memiliki sifat-sifat yang sempurna dengan 
kesempurnaan yang tidak terbatas. Dia ^ Maha Suci dari 
segala bentuk kekurangan, sehingga tidak mungkin Allah 
mempunyai sifat yang hanya sebanding dengan 
kesempurnaan makhtuk-Nya. 

Adapun sifai kekurangan, maka Allah $$ Maha Suci darinya 
secara mutlak, Sedangkan sifat-sifat kesempurnaan Allah 


[Jp| Berbeda dengan banyak Lii^Ii bid'iih y^ng mertetapkar. (nama dan 

bagi AlTEtft fti- secara global dan menafikan dan-K'ya .recara terperinci. 
Mfiha linggi Allah dengan ketinggian yang, besar dari apa yang mereka 
katakan. 
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maka tidak ada sesuatu pun yang menyamai -balikan tidak 
pula mendekati- Allah dalam hal tersebut. 

Pensucian ada Dua Macam 



Pensueian terkumpul pada dua macam; 

1 , Menafikan kekurangan, 

2. Menafikan adanya yang menyerupai Allah dalam sifat 
kesempurnaan-Nya, 


Sebagaimana ditunjukkan oleh surat AMkhlas ayat 1: 

jr 'i r - ^ ■' J l. 

4 rVi jj-l jx 1 V* r U & 
“Katakanlah: ‘Dia-lah Allah ; Yang Maha Esa’" (AMkhlash : 1) 


Dan yang selainnya. Begitu pula yang ditunjukkan oleh 
akal seliat, serta bimbingan Al-Qur’an terhadap akal yang 
menunjukkan hal tersebut. 


Bahkan Allah gi telah mengabarkan bahwa di akhirat ada 
berbagai macam nikmat yang tidak ada yang menyerupainya, 
seperti beragam makanan, pakaian, minuman, hubungan 
pernikahan, dan lainnya. 

Ibnu Abbas berkata: "Di dunia ini tidaklah ada sesuatu 
yang berada di Surga kecuali namanya saja (yang sama)." r4li 

Maka hakekat isi Surga jauh lebih besar dibandingkan 
hakekat isi dunia, yang mana kadar perbedaan itu tidak 
diketahui. Padahal keduanya sama-sama makhluk, 

H ' r HR, Abu Nu'aim dalam Shifatul J.innzth (21/2). Dan diriwayatkan puta 
oleh Adh-Dhtya' AL-Moc[di^i d» Lini Al-Mukh tarah (2/1^5, Poros 
sanad ked rianya m Ha lui Wakf, dia fswjrcfi dan termabuk tijH (periwayat 
hadits) Asy-Syaikhan, sdiin^n sansid liijdili tersebut shahik Al-Mund/lri 
berkata dalam At-Tar^bib (4/2"8); ''Diriwayatkan oleh AE-Daihatfi dtngan 
..sanad yang pnyya d. H Lihat A s-S Elulah A.sh-ShaJiihah (5/219* na, 21BB). 
AI-'AUamah A i A [bani bukahi dalam Shahih Al-JamP (su>. 5410): 
"Shahih." 
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Dalam AshSlmhih dari Nabi g, bcli.iu ^ bersabda: 



“Allah ^ berfirman: ‘Sesungguhnya Aku Lelah menyediakan 
bagi para hamba-Ku yang shalih apa yang t idak pernah dilihat 
oleh mata, tidak pernah didengarkan oleh telinga, dan tidak 
pernah terlintas dalam qalbu manusia'.^ 

Jika dua makhluk yang sama namanya ini berbeda 
hakekatnya, yang tidak diketahui seberapa besar ukuran 
perbedaannya di dunia, maka sangatlah jelas bahwa sifat yang 
dimiliki oleli Rabb berupa kesempurnaan tentu berbeda 
dengan sifat para makhkik-Mya. Dan perbedaannya pasti lebih 
besar dibandingkan perbedaan antar makhluk. Oleh karena 
itu, makhluk yang paling mengenal Allah (yakni Rasulullah 
H) bersabda di dalam Asli-Shahili 1431 ; 



HR. A l-Bukhart dalam Shaliih-iiyF r K/frtb EM'fJ KhnJqi f Bab Riwayat 
Lening sifat surga dan bahwa ia telah diciptakan, juga diikmi Kitab A t 
Tttfih' At-Qnr*nn t Bab Tafsir suratTaruil As-Sajdah. Al-Bukhari berulang- 
ulang menyebutkannya dalam beberapa tempat dalam kitab Sh&hih-nya 
(4/1 i f? dan 6/116). 1 hsdits ini diriwayatkan dari Abu Jlurairsih ^ (ito, 
B244 Har 749R); diriwayatkan pula oleh Muslim dalam Shabih nya, Kilah 
Al-ftiHtmh w# Shifali Na'ituiha wu Ahliku, awal kitab (4/2174); juga At- 
TirrnkJzi dalam Jaminnya, Kitnb At-Tofsir, Bab Tafsir aurat As-Sajdah (5/ 
26); dan ibnu M ajab, Kitab Az-Zuhd t Bab Sifat Surga (2/1447). 

Shahih Musi i m, Kitab Ash-Shnlnt, Bab Bacaan ruku' dan sujud (1/352): 
Hadits dari 'Aisyah ^ (no. 486); diriwayatkan pula oleh Abu DawiJtl 
Kitfih Ash-Shfikit, Bab bo’a ruku' cl^u sujud (1/322); At Tirmidzi Ki/ddb 
Ad Dff'flTrtrtr Bah Kami di beri had iis oleh Al Anshari^ Ma'n. mengabarkan 
kepada kami.... (5/187); juga Ibnu Kitnb Ad-Dn'(i\ bah Dc'a 

perlindungan Rasulullah J? (2/1262-1263). 
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"Sfij/a tidak sanggup untuk menjangkau puncak pujian untuk- 
Mu. Bahkan Engkau adalah sebagaimana yang Engkau pujikan 
untuk diri-Mu " 


Dan dalam do’a beliau yang diriwayatkan oleh Ahmad dan 
Ibnu Hibban di dalam Sliahih-nya dari Ibnu Mas’ud Nabi 
M yang bersabda: 


kp J Li o > ') P ow u 

ji pjCpfci 5/5 

*. upii cjjk 5, fjiA pt jt t jp j p t kjS 

jA* j 1 ^ 

^ ^ X,, |V l |i * ■ ' ^ I ^ -t ^ ^ * ,s- s 1 ' 

<11 \ J J 

< pr v : yt . u-> p 5*b irp p 

* i>*^ o' 1 j**?— l>* £ l^ 


‘TfdtfWcih seorang ftomfci ditimpa kesusahan a iati kesedihan 
sama sekali lalu ia berkata: ‘Ya Allah t aku adalah hamba Mu, 
anak dari hamba laki-laki dan hamba perempuan-Mu. Ubun- 
ubunku ada di rangerr-Mij f ' M| . Saya rncrtioJion dengan senuta 
nama yang Engkau miliki. Engkau namakan diri-Mu dengannya. 
Engkau menurunkannya dalam kitab-Mu, Engkau ajarkan 
kepada seseorang dari makhluk-Mit, atau Engkau 
merahasiakannya dalam ilmu ghaib di sisi-Mu, (saya memohon) 
agar Engkau menjadikan AEQur ' a n ymig agung sebagai 


LiJI Dbiliiin liadils ada Lifazti: 

. Aj v da> j nJ&Ci- [g_ J?u 

"Huktnv-Mv tvrteku pedaku, kepulusmt Mtt n dil untukku, ’ Demikian pula 
yang tertuJis da]ain AJ-Minhaj 


-4 
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kesenangan qa!buku, cahaya dadaku, hilangnya kesedihanku, 
hilangnya kesudahanku': melainkan Allah akun hilangkan 
kesusahannya dan menghilangkan kesedihannya kemudian 
menggantinya dengan kegembiraan.” Para shahabat bertanya: 
"Vii Rasulullah, bolehkah kami mempelajari kalimat-kalimat itu?" 
Rasulullah menjawab: “Tentu. Setiap arang yang mendengar 
katinya sepantasnya mempelajarinya. 

Nampaklah dari hadtts ini bahwa Allah mempunyai 
nama-nama yang Dia rahasiakan dalam ilmu ghaib tli sist- 
Nya, yang tidak diketahui sekalipun oleh para Malaikat atau 
Nabi. 


Nama-nama Allah Mengandung Sifat-sifat- N ya 


Nama-nama Allah mengandung sifat-sifat-Nya. Nama- 
Nya bukan sekedar nama bagi Dzat saja, seperti nama-Nya: 
Al-'Alim (D zat yang Maha Berilmu), At-Qadir (Maha Kuasa), Ar- 
Rahim (Maha Penyayang), Al-Karim (Maha Pemurah), Al-Majid 
(Maha M uji a), As-Scimf (Maha Mendengar), Al-Bashir (Maha 
Melihat), dan seluruh nama-nama Allah yang maha indah. 

Allah ^ berhak memiliki kesempurnaan yang mutlak. 
Karena Dialah yang Dili-Nya sendiri merupakan Dzat yang 
wajib keberadaannya. Dia ridak mungkin mengalami 
ketiadaan, dan ridak mungkin ada makhluk yang lebih 
sempurna dari Al-Khaliq Maka A]-Khaliq S& yang 
keberadaan Diri-Nya itu wajib, paling berhak memiliki 
kesempurnaan. 

m I TF. AJ-Imam Ahmad dalam Al-Musnad (5/266-266, no. 3712 den 6/153- 
1 34, no. 4318), Di^htthihkan oleh Asy-Syaikh Ahmad 5yakir i £&£. Hadits 
i tii diriwayatkan dari J Abdul lah bin Mas' u d Hadils ini 
diriwayatkan oleh Ai-Hakim dalam M usia d rak -n y a 11/509-570). 




Asy-Syiiikh Abdurrahman bin Hasan 

Allah i|. Berhak Memiliki Kesempurnaan secara 
Terperinci 



Hingga ucapan Syaikhul Islam "Rabb ^ berhak 
memiliki kesempurnaan secara terperinci sebagaimana yang 
dikabarkan oleh para rasuk Sesungguhnya Allah telah 
mengabarkan bahwa Dia Maha Mengetahui segala sesuatu, 
Maha Kuasa atas segala sesuatu, Maha Mendengar, Maha 
Melihat,, Maha Berilmu, Maha Perkasa, Maha Bijak, Maha 
Pengampun, Maha Penyayang, Maha Kasih, dan Maha Mulia. 
Dan Allah juga mengabarkan bahwa Dia S* mencintai 
orang-orang yang bertaqwa, yang berbuat baik dan sabar. 
Dia S juga ridha kepada orang-orang yang beriman dan 
beramal shalih. Dia S tidak menyukai kerusakan, dan tidak 
mcridhai kekufuran bagi hamba-ISya, Dia menciptakan 
seluruh langit dan bumi selama enam masa, kemudian Dia 
$$ be risi i wa '/bersemayam di atas 'Arsy. Dia juga 
mengabarkan bahwa Dia berbicara dengan Musa 
memanggil dan berdialog dengannya, dan hal-hal lain yang 
telah dinashkan oleh Al-Qur'an dan As-Sunnah.” 


Allah berfirman tentang pensuciar Diri-Nya: 

i ^ » 

"Tidak ada sestiattipun yang serupa dengan Dia, dan Dia-hh 
Vctng Maha Mendengar lagi Maha Melihat" (Asy-Syuura : f 1) 

Dan firman-Nya 



.1 



“Apakah kanm mengetahui ada seorang yang sumo dengan 
Dia?" (Maryam : 65) 



g 
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Dan firma n-Nya 

"Maka janganlah kalian mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah." 
(An-Naiil : 74} 

Dan firma n-Nya 

4 ^ ^ r^3 f 

‘‘Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia" (Al- 
Ikhkish : 4) 


d 


4i> 






Dan firman-Nya Sg: 



J 'tP J ? *r f -a -J r r"*'-“ •' x 

jjaIsj ij 1^1 Jjl iJli I 


“Karena itu janganlah kalian mengadakan sekutu-sekutu bagi 
Allah, padahal kalian mengetahui.” (Al -Bui] arah : 22) 


Hingga ucapan Syaikluil Islam &&: "Nama Allah Ash-Shamad 
(Dzat tempat bergantung) mengandung sifat kesempurnaan. 
Sebagaimana yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas ia 
mengatakan: “Al- Alim Orang Maha Berilmu) artinya Dzat yang 
sempurna ilmu-Nya. AAQnrfir (Dzat Yang Maha Kuasa) ialah 
Dzat yang sempurna kc ku asa a n-Nya. /h-Snyyitf (Pemimpin) 
adalah Dzat yang sempurna kepemimpinan-Nya. Asy-Syarif 
(Yang Maha Mulia) ialah Dzat yang sempurna ke; iSiaan-Nya. 
Al-'Azhim (Dzat Yang Maha Agung) ialah Dzat yany sempui na 
ke agunga n-Nya. Al-Halim {Yang Maha Penyantun) ialah Dzat 
vang sempurna sifal penyantun-Nya. Al-Hakim (Yang Maha 
Bijak) ialah Dzat yang sempurna kcbijnkan-Nya, Dan Dzat 
yang memiliki kesempurnaan dalam hal kemuliaan dan 
ke pe mi mi p i nan. Dialah Allah yang semuanya ini adalah 
sifat-Nya.” 

Al-Ahad (Yang Maha Esa) mengandung peniadaan adanya 
hal yang serupa untuk-Nya. Pensucian yang Allah # berhak 
mendapatkannya ada dua macam: 



BjCj» 

Asy-Syafkh Abdurrahman bin Kasan | 

1 , Penafian kekurangan dari Allah 5^. 

2 . Penafian adanya makhluk yang menyerupai sifat-sifat 
kesempurnaan Allah sekaligus menafikan adanya 
persamaan antara Allah dengan selain-Nya dalam 
keseluruhan sifat-sifat itu, sebagaimana yang 
ditunjukkan oleh surai Al-Ikhlash sni. 

Lafazh Al-J/sm (Jasmani) 


Syaikhul Islam Ihnu Taimiyyah berkata: “Tatkala Al- Imam 
ini menyebutkan tentang kelompoknya bahwa merekalah 
yang benar dalam masalah tauhid, bukan yang selain mereka, 
maka kitapun perlu untuk memberikan keterangan tentang 
hal ini. 

Kami katakan: Apa yang dia sebutkan berupa kata /isrrt 
(jasmani) dan rentetannya, sesungguhnya lafazh ini -dalam 
pembicaraan mengenai sifat-sifat Allah tidak pernah 
disebutkan oleh Al-Qur*an ataupun As-Sunnah. tidak dalam 
bentuk penafian maupun penetapan. Tidak ada seorang 
shahabat pun, tabi’in, tabi'ui tabiin, ablul bait, maupun 
selainnya, yang pernah berbicara dengan lafazh ini.”'* 1 


^ Jika yan£ dimaksudkan dengan kala ^ Jasmani" <ada!ali bahwa AlLiEi k 
ttdak mempunyai Dzat yang mempunyai sifat-sifat yan^ mesti dan Iriyak 
bagi-Nya, maka ini adalah perkataan yang bathfl Sebab AJI a h k 
mempunyai Dzat yang hakiki yang mempunyai banyak sifat, dan Dia 
mempunyai w apii P tangan, mata^ dan kaki, Namun jika yang 
dimaksudkan diangan kata "Jasmani" adsdah tubuh yang tersusun dan 
tulfing, daging, darah, dan yang serupa dengan itu, maka mi mustahil 
bagi AUah k. 

Lihat Syarhu I 'Atjldah Al-VVasithiyyah karya Asy-Syaikh Muhammad 
Al-'Utsaimin hal. 321. 
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Lafazh Arah 


Adapun ucapannya; “Dan tidak pula Dia tidak berada 
pada suatu arah*', maka dikatakan: Di dalam menyebutkan 
kaLa 'arah' untuk Aliah manusia terbagi menjadi tiga 
kelompok: 

* Ada yang menafikan* 

- Ada yang menetapkan. 

- Ada yang memerinci* 

Perselisihan ini juga ada pada kelompok yang menetapkan 
sifat-sifat Allah yakni dari kalangan para pengikut imam 
yang empat dan yang semisal mereka dari Alilul Qui ‘hii dan 
Sunnah. Namun perselisihan tentang penafian atau penetapan 
hal tersebut merupakan perselisihan secara lafazh saja, bukan 
dalam hal makna. 

Penjelasannya: Bahwa lafazh ‘arah’ bisa dimaksudkan 
sebagai sesuatu yang wujud (ada), dan bisa pula 
dimaksudkan sebagai sesuatu yang tidak ada. Perkara yang 
sudah jelas bagi kita semua bahwa tidak ada yang wujud 
selain Al-Khaliq ^ dan makhluk. 

Maka jika yang dimaksudkan dengan kata ‘arah 1 ialah 
sesuatu yang wujud selain Allah maka arah itu adalah 
makhluk. Padahal Allah tidak dibatasi dan tidak pula 
diliputi oleh apapun dari makhluk-Nya, serta Allah $?- 
terpisah dari para makhluk. 

Sedangkari kalau yang dimaksudkan dengan arah’ adalah 
sesuatu yang tidak ada, yaitu apa yang di aras falak ini, 
maka di sana ridak ada selain Allah M. 

Jika dikatakan: “Allah berada pada suai u ’arah 1 ”, maka 
arti kalimat ini: Aliah berada di atas alam di mana batas 




Asy-Syalfch Abdurrahman bin Hasan 



makhluk berakhir di sana, sehingga Allah ^ berada di atas 
segala sesuatu. 

Apabila demikianlah keadaan-Nya, maka boleh jadi dia 
berargumen bahwa karena Allah tidak berada pada suatu 
arah, maka itu menunjukkan bahwa Allah tidak akan bisa 
dilihat. 


Pembahasan ini diperselisihkan oleh orang-orang yang 
menetapkan adanya ni’yah (Allah bisa dilihat). Jumhu r 
berpegang kepada petunjuk sabda Rasulullah & 


■ ^pj * y ^'3 , 


■iM '.“'.f i s' 

"J’ ojy ^ ojy 


"Sesungguhnya kalian tikan melihat Rctbb kalian sebagaimana 
kalian melihat matahari dtm b ulun, (yakni) kalian lidak 
terhalangi untuk me!ihal-Nycr" m 


Hadits ini dinukilkan melalui banyak jalur, melimpah 
bahkan mencapai tingkat mutawatir menurut ahli hadits. 
Mereka semua sepakat tentang keshahihan hadits ini. Hadits 


w 


TJcidite i n i ciii EWci y n Ikfi n dari stkelompofc shahabat di aniarbL»yri; J Ali bin 
Abi ThsUb, Jabn bin J Abd1llahr dan Abu Hurairah & di rfEiIam bhahili 
Al-Bukhari, fTifnlF At Tafsir, Bab Firman Allah 


{ -<rf juL pk n k p ) 

“SEswigguhrtyn A^aIi tneugnnitiifn se&vrmig wnktJtpitti sebes&rtizfimli" 

lAn-Ni^aa: } 


IJfin dalam Kikih Ai-Tinrhid* Bcib Firman Abah 



"VVnjflJi-it'njfih (6rniP£ oruJj^ lUEihimt) fntirt ta.ri i N i tamri-sm. KcptiLfn 
ftntotynhfr lucrekn indihntk (AJ-Qfyaamah: 22 - 2 . 1 ) 

(6/44-45 dan 9/ 127-1 28, hadita 564 dan 7436), dan Imam Ai-Bukhari 
ntengulang-ulanginya; Juga diriwayatkan oleh iniair. Muslim dalam 
Jwu7H. r Bab Mengetahui cara msehhaY Allah (1/164, haOiLs 182); 
Abu Uaivnd dalam Kitrtb As-Suniiah, BbLb tentang ru'yah (4/322-323), A t 
Tirmidzi dalam Kilah fanntth. Bab Riwayat lantang, rr.dihat Rabb 

Tubmaku uti TV/r/rt (4/y2-^); Ibnu Majali dalam AbMuqaddimah r ha b 
Perkara yang diingkari Al-Jahmiyyah (1/63 64). 
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lih disebutkan dari banyak sisi, namun jalur-jalurnya telah 
dikumpulkan oleh para ahli hadits seperti Abui I lasan Ad- 
Daraquthni, Abu Mu’aim Al-Ashbahani, Abu Bakr Al-Ajijrri. dan 
selainnya. 

Para penulis kitab Shahili seperti Al-lmam Al-Bukhari dan 
Muslim telah meriwayatkannya dari banyak jalan yang 
menghasilkan ilmu yang pasti dan meyakinkan —bagi orang 
yang mengetahuinya- bahwa Rasulullah % memang 
mengatakan demikian. 

Allah || di atas Alam 


Mayoritas manusia berpandangan bahwa Allah 2jjj$- berada 
di atas alam. Sekalipun ada sebagian dari mereka yang tidak 
menggunakan kata 'araiV, tapi mereka meyakini dengan hati 
dan mengucapkan dengan lisan mereka bahwa Rabb mereka 
ada di atas mereka. Dan mereka mengatakan: “Sesungguhnya 
ini perkara yang menjadi fitrah dan tabiat manusia ” 

Sebagaimana Asy-Syaikh Abu! Fadhl Al- H a indang berkata 
kepada orang yang mengingkari istiwu' (naik, tinggi), di mana 
mereka mengatakan: “Seandainya Allah $6 ber-Af/ven‘ di atas 
Arsy, tentu terjadi berbagai peristiwa pada Allah Maka 
Abui Fadhl menjawab yang maknanya: “Sesungguhnya htiwa r 


^ Dalam Ai-Minhaj (2/b42) t-er tu L ls Abu Ja J far Al-Hamd^ani. Dan 
demikianlah yang tertulis di kebanyakan kitab, Adz-Dzahabi berita 
dalam Al-' J bar tentang para ulama yang wafat tahun &3I K: ^Abi 

Ja'far Al-Haindsvmi Muhammad Ibnu Abi^Ali Al-I las^n bin Muhammad, 
seorang h?fi/.h yang Dia melakukan perjalanan (menuntut ilmu) 

dait meriwayatkan dari (Lmu ArtMk^ur, AbuShatih Al-Muadzd^in. dan 
Al -Fatl hl bb i Al-M uhibb r serta era ng-urang ya n g setingkat iUn i gji n m emka 
di Khura-san, Irak, dan Hijaz, Ibnus Sam'ani mengatakan: 'Saya tidak 
mengetahui bahwa di masanya ada orang ya r g yang lebih banyak 
mendengarkan (ri wayat) daripada dia/ Beliau meninggal pada bulanDzut 
Qa J dah." 



Asy-Syaikh Abdurrahman bin H asa n ; 


itu kita ketahui dengan nash. Andaikan tidak ada nash yang 
mengatakannya, tentu kitapun tidak mengetahuinya. Ayo, 
kita tinggalkan dulu adu argumen ini. Kabarkan kepada kami 
tentang hal yang secara otomatis ada di dalam liari kita semua, 
yakni bahwa tidak ada seorang pun yang berpengetahuan 
mengucapkan ‘Ya Allah', melainkan sebelum dia mengucapkan 
dengan lisannya, pasti dia mendapati di hatinya ada sesuatu 
yang mengarahkan bahwa Allah ada di alas. Orang yang 
berdo'a ini tidak akan menoleh ke kanan ataupun ke kiri. 
Maka apakah engkau mampu menolak apa yang muncul di 
hati kita secara otomatis itu?” 

Maka orang tersebut memukul kepalanya dan berkata: 
"Saya telah dibingungkan oleh Al-Hamdani! Saya telah 
dibingungkan oieh Al-Hamdani P** 1 

Yang terkandung dalam ucapan Asy-Syaikh Abui Fadhl Al- 
Hamdani ini: Bahwa argumenmu yang menafikan bahwa Allah 
^ ada di atas -kalaupun benar- maka itu hanyalah teoritis. 
Padahal kita mendapatkan pengetahuan yang pasti dalam 
hati kita tentang per kara itu. Kita tidak sanggup menolak 
penetapan bahwa Allah ^ berada di alas alam, Maka apakah 
engkau mempunyai daya untuk menolak keyakinan yang ada 


^ Kisah ini terdapat dalam S iya r A'lam An-NubaJa' 18/475^ Mukhtashar 
AJ-'UluW (hal. 277), dan Thabnq.it As-SuHUi (5/1 90). 

A]- - Allainah Ai-Albanl efe berkata tentang kisah ini dalaifi 
Mukhfcshar AVUTuw (Hal. 777) "Sanad kisah imsliiihih, berlurut-funU 
di dalamnya paia liafizh. Sedangkan Abu Js'far namanya adalafi 
Muhammad bin Abi r Ali AJ-Hasan bin Muhammad AJ-Hamdani, 
meninggal tahun 531 H. Ibm] Taiiniyyah telah menyebutnya dalditt 
Majmu'ah Al-Fatawa (4/44) sebagai 'Syaikh yang bedilmu'. Tampaklah 
bagiku bahwa kebimbangan ini terjadi sebelu m tetapnya acjulah Abu! 
Ma'flli Al-JuwainE di atas manhaj Salaf, bahkan mungkin hal ttu menjadi 
litik awal menuju penelitiannya yang dia jelaskan pada ucapannya yang 
lalu dalam Ar-Risalah An-Nizhaiiuyyah/' 
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01 daiam had itu, yang mengharuskan kita menerima tanpa 
nampu untuk menolaknya dari jiwa kita?! 

Masalah Penciptaan Perbuatan Hamba menurut 
Imamiyyah dan Zaidiyyah 


Syaikhul Islam loerkata: "Telah berlalu penukilan dari 
mamiyyali 1501 tentang apakah perbuatan nainba didptakan 
•■jeli Allah !&? Ada dua pendapat di kaianjran mereka. 
Demikian pula dalam madzhab Zaidiyyah [ilJ . 

Al-Asy’an berkata: ‘Zaidiyyah berbeda pendaj. ; tentang 
perbuatan hamba. Merel a ‘.erbagi menjadi dua ke ompok: 

• Kelompok pertama, bei keyakinan bahwa t irbuatan 
hamba adalah ciptaan Allah ijj^, yang Dia ciptakan dan 
adakan setelah semula tidak ada. Sehingga perbuatan para 
hamba adalah perkara yang baru (lawan qadim). 
m Ke I ompol; kedua, berkeyakinan bahwa perbuatan hamba 
bukanlah ciptaan Allah Si dan bukanlah sesuatu yang baru. 
Bahkan perbuatan hamba adalah hasil usaha para hamba 
yang mereka adakan dan lakukan.' 

|5D| h ttfuiihjiftih Kelompok y arif; bci peiida pa L bahwa hanya ''Ali j,--, ya ng borha k 
fnefijabfltkedudiJikarL sebagai Imam (Pemmi pin nejpra Islam) dengan ucapan 
yang je las menunjuk beliau Mcn’lui tidak menggunakan luilia$$ hinaan 

dengan menyebutkan cLi ri r iwituin lafkgsiing rnunu i'.jiik ktipada beliau 4i. I jlmt 
Al-MiJai wan NihaJ {1 /162) dan Ushul Madtfha'b Afiy-Syi^h ImEmiiyynh 
A1 -T|hti.i 'A&yariyyah kaiya DR. Nashir Al Qa f lari (1/102). 

[lJIJ Az^Znidipjnh: Fengikul Zaid bin 'Ali bin Al Kusam bin F Ali bin Ab = 
Thalib. Mereka dinamakan dengan Aii-Zmdiyyah sebagat penisbiUsn 
kepada 2aU . Kelompok ini menyempaS dari Imaitiiyyah ketika Zaid bin 
"Ali dianya ton tang Abu bakr dan J Linar maka beliau ^ merdu' akan 
keduanya mendapatkan ridhii Allah Sek^Rwnpok orang menolak (Arab: 
mfulkn) hal ini, sehingga mereka dinamakan Rafidhali (kelompok yang 
menolak). Adu puri kuLctnipuk 8yi F bili y;iz.y F titi a k meru: laknya disebut 
Zaidiyyah. Zaidiyyah ini s eja la r dengan Mu lacilah dalam masalah 
aqidah. I .ihnt Ushi]] MadVhab Asy-Sji ah Al-ltsna 'Asy'ariyyah . 




Asy-Syaikli Abdurrahman bin Hasan 


Saya katakan: Bahkan mayoritas Syi'ah generasi yang 
pertama menetapkan tacjdir. Pengingkaran terhadap taqdir 
hanyalah muncul dari generasi belakangan mereka, 
sebagaimana pengingkaran terhadap sifat-sifat Allah 
Sesungguhnya mayoritas generasi awal mereka dahulu 
mengikrarkan penetapan sifat-sifat Allah Sedangkan 
riwayat yang dinukilkan dari ahlul bait tentang penetapan 
silat-silat Allah jumlahnya hampir tak terhitung." 

Pendapat Ahius Sunnah tentang Perbuatan para 
Hamba 


Hingga ucapan Syaikhul Islam sjfe: 

"Sisi yang kedua: Penukilannya dari kelompok mayoritas 
bahwa hamba tidak mempunyai pengaruh dalam ha! 
ke kufur a n atau kemaksiatan, merupakan sebuah penukilan 
yang baihiL Bahkan jumliur Ahius Stmuuh yang menetapkan 
taqdir dari semua kelompoknya mengatakan: ‘Sesungguhnya 
hamba melakukan perbuatannya secara hakiki dan 
mempunyai kemampuan yang hakiki,’ 


Mereka tidak mengingkari adanya pengaruh sebab yang 
bersifat alami, Bahkan mereka mengikrarkan npa yang 
ditunjukkan oleh syariat dan akal bahwa Allah mcnciptakan 

awan dengan sebab angin, menurunkan air dengan sebab awan, 
dan menumbuhkan tanaman dengan sebab air. Mereka tidaklah 
mengatakan bahwa kekuatan dan tabiat yang ada pada makhluk 
tidak mempunyai pengaruh. Bahkan mereka mengatakan 
bahwa semua itu mempunyai pengaruh, secara lafazh maupun 
makna. Sampai-sampai disebutkan kata ‘bekas/pengai uh 1 pada 
semisal firman Allah 


i & ; 


,, *l • a i ya f j i - - — — |L i 


h 
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“Dan Kuini menuliskan upo yang teluh mereka kerjakan dctn 
hekas-bekar, yang mereka tinggalkan.” (Yaasiin : 12) 

Sekalipun pengaruh di sana lebih umum daripada yang 
disebutkan dalam ayat ini, namun mereka mengatakan 
bahwa pengaruh ini adalah pengaruh sebab terhadap 
akibatnya. Allah $£ adalah Pencipta sebab dan akibat. Di 
samping Allah ^ menciptakan sebab dan akibat, Meskipun 
Allah yang menciptakan sebab dan akibat, namun sebab 
tersebut mesti akan disertai oleh sebab yang lain dan mesti 
pula ada hal-hal yang menghalangi terjadinya sebab 
tersebut. Sehingga pengaruh suatu sebab tidaklah akan 
sempurna melainkan dengan Allah menctptakannya, yaitu 
dengan menciptakan sebab yang lain dan menghilangkan 
penghalang-pengbalangnya. 

Akan tetapi pendapat yang dia sebutkan ini adalah 
pendapat sebagian kelompok yang menetapkan takdir, 
sepeiti Al-Asy’ari dan yang sefaham dengannya dari fuqaha 
murid Al-Jmam Malik, Alimad dan Asy-Syafi'i. Mereka tidak 
menetapkan kekuatan atau tabiat alami bagi makhluk. 
Mereka mengatakan: ‘Sesungguhnya Allah memperbuat 
ketika kejadian berlang-sung, bukan dengan sebab itu/ Dan 
mereka mengatakan bahwa kemampuan hamba tidaklah 
berpengaruh pada perbuatan/’ 


Pendapat Al-Asy ari tentang Perbuatan Hamba 


Yang lebih parah dari hal itu adalah ucapan Ai-Asy’ari: 
“Sesungguhnya Allah adalah yang memperbuat perbuatan 
hamba. Dan perbuatan hamba bukanlah dilakukan oleh 
hamba, bahkan itu adalah perbuatan Allah saja/' 



Asy-Syaikfi Abdurrahman bin H asan 

Mayoritas Ahlus Sunnnh dongan semua kelompoknya 
menyelisihi pendapat ini. Mereka meyakini bahwa hamba 
itulah pelaku perbuatannya secara hakiki, 

Adapun apa yang dia nukilkan berupa penafian tujuan 
(yang iru adalah hikmah) dan bahwa Allah tidaklah 
berbuat untuk kemaslahatan hamba, maka ini adalah ucapan 
sekelompok kecil dari mereka, seperti AI-Asy’ari dan 
sekelompok orang yang sepakat dengannya dalam sebagian 
perkara dan membantahnya dalam perkara yang lain. 

|umhur Ahlus Sunnah menerapkan hikmah pada 
perbuatan-perbuatan Allah dan bahwasanya hal itu 
adalah untuk kemanfaatan dan kemaslahatan para hamba. 

Adapun ucapannya: "Sesungguhnya Allah H menghendaki 
kemaksiatan dari orang kafir dan tidak menghendaki 
ketaatan darinya”, ini adalah ucapan sekelompok dari 
mereka. Mereka menjadikan kehendak iru satu macam saja, 
dan menjadikan cinta, ridha dan marah sekedar bermakna 
kehendak. Sebagaimana hal itu dikatakan oleh AI-Asy’ari 
dalam riwayat yang masyhur darinya, mayoritas muridnya, 
dan sekelompok fuqaha pengikut Al-lmam Malik, Asy-Syafil, 
dan Ahmad yang sepakat dengan mereka. 

Adapun jumhur Ahlus Sunnah dengan semua 
kelompoknya dan banyak dari pengikut Al-Asy’ari maupun 
selainnya, membedakan antara kehendak, cinta, dan ridha. 
Mereka mengatakan bahw a sekalipun Aliah menghendaki 
terjadinya kemaksiatan, namun Allah tidak menyukainya 
dan tidak pula meridhainya, bahkan Allah membenci, 
memurkai, dan melarang perbuatan itu. Jadi mereka 
membedakan antara kehendak Allah St dan ketfntaatvNya. 
Inilah pendapat Salafi 
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Abui Mn'ali Al-juwaini 1521 telah menyebutkan bahwa ini 
adalah pendapat generasi awal Aldus Sunnah, dan bahwa 
Al-Asy’ari menyelisihi mereka laki menjadikan kehendak itu 
sebagai cinta. Mereka (Salaf) mengatakan: “Apa yang Allah 
kehendaki pasti terjadi, dan apa yang f idak Dia kehendaki 
tidak akan terjadi. Segala sesuatu yang Allah St kehendaki, 
maka Di a -la h yang menciptakaiuiya. Adapun cinta, tergantung 
kepada perintah Allah Segala sesuatu yang Allah 
pcriniahkan, maka itu adalah sesuatu yang Dia cintai." 

Macam-Macam Kehendak 


Para ahli tahqiq mengarak. n: “Kehendak yang disebutkan 
di dalam Kitabullah ada dua macam: 

1 . Kehendak yang berkaitan dengan syariat Dien. 

2, Kehendak yang berkaitan dengan hukum alam takdir. 

Kehendak yang berkaitan dengan syariat Dien 
mengandung cinta dan ridha, Sedangkan kehendak yang 
berkaitan dengan hukum alam mencakup seluruh kejadian, 
seperti ucapan kaum muslimin: ‘Apa yang Allah kehendaki 

pasti terjadi, dan apa yang tidak Dia kehendaki tidak akan 
terjadi. 1 Hal ini sebagaimana firman Aliah 


12-3 1 heliau adalah Imam Al I Iar amali i Abui Ma'ali 'Abdul Malik bin A [-Imani 
Aki Muhammad 'Abdillah bin Yusuf Akjuwaim Asy-Syaffj, dilahirkan 
pada tahun 419 H, Al-lmam Adz- L>zahab4 berkata: "Meskipun Imam ini 
memiliki kecerdasan dan ketokohan dalam ushu] maupun fum/ madzhab 
Asy-Syafi'i, serta kekuatan dalam berdiskusi, namun beliau tidak tahu 
tentang had i K sesuai dengan yang layak baginya, baik dalam hal matan 
maupun sana d." 

Abui Ma'ali mempunyai banyak karangan, di antaranya: Nihayalul 
Malhlab fil Madxhab P Al-Jrsyad f i L'shtiJid Dien, dar. kilah Chlyatsul 
Umam Ml I mamah. Beliau u-aial pada tahun j l78 H. Lihat Siyai Alam 
A n -Nuh a la J (1 S/468). 
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“Barangsiapa yang Allah berkehendak memberinya petunjuk , 
niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama} 
Islam, Dan barangsiapa yang Allah kehendaki kesesatannya, 
niscaya Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit, seolah- 
olah ia sedang mendaki ke langit d' (Al-An'am : 125) 


Ini semisal dongan firman-Nya $ 5 : 

| J J ^ d* _r ’ L -r ^ 4 F J jjr — f ' J j- ^ 

4i*i q e o! o' ^31 o! 3*^*^ V3 h: p 


4 j’fj 
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J U' 


"D f? f! t msdmtku tidaklah bermanfaat bagi kalian jika aku 
hendak memberi nasehat kepada kalian, sekiranya Allah hendak 
menyesalkan kalian.” (Himd : 34) 


Kehendak ini berkaitan dengan penyesaran. Ini adalah 
kehendak, karena apa saja yang Allah fk kehendaki pasti 
lerjadi. 


Adapun kehendak yang berkaitan dengan syari'at Dien, 
maka sebagaimana yang difirmankan oleh Allah 


x > *:f i r , f t . 1 , „ y,r f i 1 * \ 

'& "' ^ l -■ t . ^-waJ i ^ ^ J j-OJ ^ -u:l JL>jhJ ■£: 


‘71/krfi matgkercMf kemuda/ran /jfig/ ka/ien, rfun fidcfc 
menghendaki kesukaran bagi kalian." (AL-Baqaiali : 185) 


Dan firman-Nya ££.1 

«■ s l^i > ' 1 ■ ' p T y; ' l'' ^ <r' h - m ' J t , %A * ’i 

f ^ Ur? u^A’ 1 0~" ■ * OVs; ^ ^jir 

'**yjp*£ 0^ J !■■ 1 .ja.'. U ' 1 ^S s .»L T - a 

L*— J&t- lJI . - ri Ah Ju^jj ,i — ~',J r ' 
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"Al lu h hendak menerangkan (hukum syari'at-Nya) kepada kalian, 
dan menunjuki kalian kepada jalan-jalan orang yang sebelum 
kalian (para nabi dan shalihin) dan (hendak) menerima Un t bal 
kalian. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Dan 
Allah hendak menerima taubat kalian, sedangkan orang orang 
yang mengikuti hawa nafsunya bermaksud supaya kalian 
berpaling sejauh-jauhnya (dari kebenaran). Allah hendak 
memberikan keringanan kepada kalian. Dan manusia itu 
dijadikan bersifat lemah" (An-Nisaa 1 : 26-28} 

Dan firman-Ny. 

'Mji J7y>- £+* p & -il! 1 Jl ^ 

/ — . 7 ^ .* " ■ r "|i r j ■' ^ ^ -- i - 1 k 

t cv-Jj 

'W/ofi tKfafc fte/idafr me/iyu/ft&rrt ^cr/Zcm, tetapi Dih /learfnk 
rnembersiMa ri kalian dan menyempurnakan nikmat Nya bagi 
kalian, supaya kalian bersyukur ” (Al-Maa'idah : 6) 

Dan firma n-Nya 

"VTf f - ’ -if ' i ' ' ’ *i 

~ > I I rf :. L-' - ■ ^ J_j 4jj ' JLj jJ L*J ] . , . 


"Sesu/iggu/inyfl AWa/i bermatatrf hendak menghilangkan dosa 
dari kalian, hai ahlui bait , dan membersihkan kalian sebersih 
bersihnya {Al-Ahzab : 33) 

Kehendak yang disebutkan di dalam ayat-ayat di atas, di 
mana Allah mencintainya, tidaklah seperti kehendak yang 
disebutkan dalam firman Allah $£- 





Asy-Syaikh Abdurrahman bin Hasan 

"finrangsiapci yang Allah menghendaki u rit u f: membelinya 
petunjuk, niscaya Din melapangkan dadanya untuk (memeluk 
agama) Islam." (Al-An’um : 125) 

Dan berbeda pula dengan kehendak yang disebutkan 
dalam ucapan kaum Muslimin: “Apa saja yang Allah $ 5 . 
kehendaki pasti terjadi, dan apa yang tidak Dia kehendaki 
pasti tidak akan terjadi,” 

Pembagian tentang kehendak ini telah disebutkan bukan 
hanya oleh seorang ulama Ahlus S u n nah. Mereka juga 
menyebutkan bahwa cinta dan ridha bukanlah kehendak 
yang meliputi semua makhluk, Sebagaimana hal ini 
disebutkan oleh pengikut Ahmad, Abu I Innifah dan selainnya 
seperti Abu Bakr ‘Abdul ‘Aziz |531 dan selainnya. Sekalipun 
ada kelompok yang menyamakan antara cinta dan ridha 
dengan kehendak, namun pendapat yang periama (yang 
membedakan) itulah yang benar, 

Macam-Macam Tauhid Menurut Sufi 



Syaikhul islam Ibnu Taimiyyah ras mengatakan -setelah 
menyebutkan ucapan penulis kitab Al-Mnnazil beserta isinya 
yang bercampur antara yang haq dengan yang bathil-; 


“Dia (penulis kilah Al-Manazil) mengatakan: ‘bab Tauhid. 
Allah berfirman: 



^ Beliau acLahih Abu. Baki 'Abdul 'A/iy. Lrin jVfar bin Ahmad AI-BaghAwi, 
cfiiktjna] dengan Ghulam Al-KhalhL fteliau adalah salah soomng tokoh 
[ In nabilah, salah satu murid Abu Bakr Al-Khallal. Dilahirkan pada tahun 
285 H. Dia seorang ulama yang banyak periwayatannya, juga seorang 
ahli ibadah. Wafat pada tahun 363 Ft semoga Ailah m-orahmahnya. 
L.ihat Al-Bidayah wan Nihayah (11/311). 
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■ “Allah menyatakan bahwasanya tidak ada sesembahan (yang 
berhak disembah) melainkan Dia." (Ali iniraii : 18) 

'Tauhid ada tiga macam: 

1. Tauhidnya orang umum yang sah dengan tanda-fanda. 

2. Tauhidnya orang-orang khusus, yaitu tauhid yang 
ditetapkan berdasarkan hakekat. 

3. Tauhid yang berada dalam qadim, yaitu tauhid orang khusus 
dari yang khusus,,.’.” 

Syaikhul islam sfe berkata (membantahnya): "kami katakan: 
Adapun tauhid pertama yang dia sebutkan justru merupakan 
tauhid yang dibawa oleh para rasul, yang dikandung oleh 
kitab-kitab samawi, dan dengan nyala h Allah ^ mengutus 
para rasul yang terdahulu maupun yang belakangan, 
semoga sbalawar dan salam senantiasa tercurahkan kepada 
mereka semua, Allah berfirman: 


LL 


f 

J 


Cr? 0 r* 'f 


'7Jan tanyakanlah kepada rasul-rasul Kami yang telah 
Kami utas sebelum kamu: ‘Adakah Kami menentukan ilah- 
iiah untuk disembah selain Allah Yang Maha Pemurah 
(Az-ZukhruF : 45) 

Allah berfirman: 


1 * * ^ \* '•+ 'i ■; t j ' h T f r j_ j > ^ f ( , J , ,# * K 

I 4jJ I . j I Lil k-a i L'JLxj JJLJj 
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"Dan sesungguhnya Kami telah mengatas rasul pada tiap-tiap 
umat (untuk menyerukan): 'Sembahlah Aliah (saja), dan jauhilah 
Thaghul itu'. Maka di antara umat itu ada orang-orang yang 
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diberi petunjuk oleh Allah t dan ada pula di antaranya orang- 
orang yang telah pasti kesesalan baginya." (An-Nahl : 3f>) 

Allah berfirman: 


S' <p S' j /jj* 

4 (TjTii JL~ Pli Ll yl 


"Dan tidaklah Kami mengutus seorang rasulpun sebelum kamu, 
melainkan Kami wahyukan kepadanya: f Bahwa$anya lidak ada 
sesembahan (yang hak) melainkan Aku t maka sembahlah Aku\“ 
(Al-Anbiyaa': 25) 


Allah telah mengabarkan tentang masing-masing rasul, 
seperti Nuh, Hud, Shalih, Syu’aib dan selainnya, bahwa 
mereka mengatakan kepada kaumnya: ‘Sembahlah Allah! 
Tidak ada sesembahan yang haq bagi kalian selain Aliah $£/ 


Inilah awal sekaligus akhir dakwah para rasul. 


Nabi bersabda: 


■f i» -f 


j*\ 3P0 J<j ai s; ^ s 5^ j&i ji & y \ 
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"Saya telah diperintahkan untuk memerangi manusia sampai 
mereka mempersaksikan bahwa tiada sesembahan yang haq 
selain Allah dan bahwasanya saya adalah rasul (utusan Allah J. 
Maka apabila mereka mengucapkannya terlindunglah duriku 
darah dan harta mereka kecuali dengan haknya, sedangkan 
perhitungan mereka nanti di sisi Allah. 


pi| Telah berlalu Lakhrijnya, 
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Dalam Ash-Shahih, beliau & bersabda: 


' • \ ' - i' 



y 

"Siapa yang meninggal sedangkan dia meyakini tiada 
sesembahan yang haq selain Allah, niscaya dia masuk Surga. 


Dan Rasulullah bersabda: 


. 5^1 % i} V k'sky 

"Siapa yang akhir ucapannya iaa Haaha UlaJlaah niscaya dia 
masuk Singa. " rsfi| ■ 


Seluruh Al-Qur*an penuh dengan tujuan n. e wujudkan 
tauhid ini, mengajak kepadanya, serta menggantungkan 
keselamatan dan kemenanjan pada tercapainya tauhid. 


Dan telah dimaklumi bahwa manusia berbeda-beda 
keutamaannya di dalam mewujudkan tauhid. Sedangkan 
hakekat tauhid adalah memurnikan agama seluruhnya hanya 
untuk Allah 

Fana' dalam tauhid ini bergandengan dengan baqa‘. Yaitu 
engkau menetapkan ketuhanan Al-llaci (Allah $&} dalam 
hatimu dan menafikan ketuhanan dari yang selai n-Mya, 
sehingga engkau mengumpulkan penafian dan penetapan. 
Engkau pun mengatakan: Tiada sesembahan yang haq kecuali 
Allah Penafian itulah fana', dan penetapan itulah baqa'. 

Hakekat Tauhid (Uluhiyyah): Engkau fana 1 dengan 
beribadah kepada Allah ^ dan meninggalkan selain-Nyn, 
mencintai Allah ^ tidak yang sclain-Nya, meminta tolong 


^ HR, Muslim dalam Shahih-nya, Kifabtd lmrm f Ha h Ualit bahwa siapa yang 
meninggal akan masuk Surga pa.vH (1/66). 1 Tadifa ini diriwayatkan, 

dari 'Utsnum bin ‘'Affari no. 26. Juga diriwayatkan n f eh AU Imam 
Ahmad r i alam AJ-Musnad (1/376). 

Telah berlalu takhjijnya. 






' ' X 
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kepada Allah rida k kepada selain-Nya, khusyu' kepada Allah 
tidak kepada selain-Nya, taat kepada Allah jj# ridak kepada 
selai n-Nya, memberikan loyalitas kepada Allah M tidak 
kepada selain-Nya, memohon kepada Allah ^ tidak kepada 
selain-Nya, tawakkal kepada Allah iB tidak kepada selain- 
Nya, bertawakal (menyerahkan urusan) kepada Allah ^ tidak 
kepada selain-Nya, mendekatkan diri kepada Allah Si tidak 
kepada selain-Nya, berhukum kepada Allah Si tidak kepada 
selain-Nya, dan bermusuhan demi Allah ^ tidak demi selain- 
Nya. 


Sebagaimana disebutkan dalam Ash-Shahihain dari Nabi 
g, bahwa beliau membaca ketika shalat malam dan 


diriwayatkan bahwa beliau mengucapkannya setelah takbir 
(takbiratu! ihram, ed)-: 


4 s j* i- 
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“Ya Aliah, tyagi-Mulah segala pujian. Engkau yang 
menegakkan Seluruh langit dan bumi beserta segala isinya. 
Bagi-Mu segala pujian, Engkau cahaya seluruh langit dan 
bumi beserta segala isinya . Bagi-Mu segala pujian, Engkau- 
lah yang Maha Haq, firman-Mu hoq, janji- M u haq, 
penemuan dengan-Mu haq, Singa itu haq. Neraka itu haq, 
para nabi haq, dan Muhammad haq. Ya Allah, kepada-Mu 
saya berserah diri, kepada-Mu saya beriman. kepada-Mu saya 
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beriawakkai, dan kepada-Mti sa\a kembali. Dani Engkau 
saya berperang, dan kepada Mu v aya berhukum. Maka 
ampunilah dosa-dosaku, sesungguhnya tjdak ada yang 
mengampuni dosa-dosa selain Engkau. ^ 

Allah berfirman: 

j l^j Oj' j L* . .- 1 1 CJj _lj£l 4Ji- 

"Katakanlah: 'Apakah aku akan menjadikan pelindung selain 
Allah yang menjadikan langit dan bumi t padahal Dia memberi 
makan dan tidak diberi makan?'." (Al-An'am : 14} 

Allah berfirman: 

„ # ■" ” r f v ^ ^ ^ f ^ j 

^ ■] Jjjl LaSL>- ^tijl aJj' 

j 'f, i T- 1 

“Maka patutkah aku mencari hakim selain Allah , padahal 
Dialah yang lelah menumnkan kitab (At-Qur‘an) kepada kalian 
dengan terperinci?" (AI-An’am ; 114} 

Allah berfirman: 


iy) Cr*' -^3 © Ojj^' $ Js** 1 't 

'j* o£j^i b/ y^i Jj3 

4 dp Cr-ff^ S- r? o^J ^ ^ d’ © CjiS?^ 


M HR. Al-Bnkhati tSiiLs rr: Shahih~nya F fa'frrb Aa Tflfoy/urf, Bab Tahafjud di 
malam hari, riadits ini diriwayatkan dari Ibnu 'Abba^ ^ (2/4B-49). Al- 
Bukhari mengulanginya di beberapa tempat yang lain (hadits 11 20, 6317, 
dan 7 499); J uga diriwayatkan clc?ti M usliin da I am Shah Ih -ny n r Kitiih Shafatil 
Mtt&afirin wa Qfisfr.rih{i r ha h Do' a dalam .^haJat Jail (1/532*534, had£ts no. 
769); Abu Dawud, A t Tirmidzi, An N asa' i, Ibnu Mnjah, Ad-Durimi, Al- 
Imain Malik dalam Al-Muivalhtbab dan Al-Jmam Alimad dalam AJ- 
MnHnatl. 
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“ Katakanlah ; 'Maka apakah kalian menyuruhku menyembah 
selain Allah, hai orang-orang yuijg tidnk berpengetahuan ?'. 
Dan sungguh telah diwahyukan kepadamu dan kepada (nabi- 
nabi) yang sebelummu: 'jika kamu mempersekutukan (Allah), 
niscaya akan hapuslah amalmu dan teniulah kamu termasuk 
orang-orang yang merugi. Karena itu , maka hendaklah Aliah 
saja yang kamu sembah dan hendaklah kamu termasuk orang- 
orang yang bersyukur V' (Az-Zumar: G4'(jfi) 

Allah berfirman: 


& 03 £j> fJ&S jj Jl IP f 

lJ>- j .J Oj ^ Cr? 0^ ''-“J LjL^- 
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“Katakanlah: ‘Sesungguhnya aku telah di t unjuki oleh Rahhku 
kepada jalan yang lurus, (yaitu) agama yang benar; agama 
Ibrahim yang lurus; dan Ibrahim itu bukanlah termasuk orang- 
orang yang musyrik. 'Katakanlah: Sesungguhnya shalatku, 
sembelihanku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Rabb 
semesta alam, tiada sekutu bagi-Nya. Dan demikian itulah yang 
diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang yang pertama • 
tama menyerahkan diri (kepada Aliah)'." (At-An’ain : 1 6 M 63) 


Tauhid ini banyak disebutkan di dalam Al-Qur*an. Dialah 
awal tlan akhir Dicnul Islam, lahir dan bathinnya. Puncak 
tauhid ini dipegang oleh Ulul Azmi dari para rasul dan juga 
oleh dua khalil {Muhammad dan Ibrahim §*£&&■). Telah 
istifcil (shahih) riwayat dari Nabi % bukan dari satu sisi saja, 
bahwa beliau si bersabda: 
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“Sesungguhnya Allah telah menjadikanku sebagai khalif-Nya 
sebagaimana Dia lelah menjadikan Ibrahim sebagai kfwlil- 
Nya/kekasihNya. ” lf ’ 81 

Rasul yang Paling Utama setelah Muhammad & 


Rasul yang paling utama setelah Nabi Muhammad # adalah 
Ibrahim , sebagaimana disebutkan dalam riwayat yang 
shahih bahwa Rasulullah M bersabda tentang manusia 
terbaik: ‘'Sesungguhnya dia adalah Ibrahim h 

Beliau adalah imam yang Allah jadikan sebagai 
pemimpin, dan beliaulah uttwmh (imam) yang dijadikan 
teladan. Karena beliau telah merealisasikan tauhid ini, yakni 
Al-Hanijiyyah, millah Ibrahim ]|gp. 

Allah berfirman: 


* ’ -r " ' • > ’r, I ^ .r' . 
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|S&I HK. lbr.it .Vlajah dalam Sunan-nya pada miiijaddiTviah, Bab Kentamaan 
para «ibababat Rasulullah £5, keutamaan 'A bbas. . , (1/50). As^-Syyikh Al» 
AJbani iiiS mcn^hukuini hadiL^ini^btigiii liadits dalam 

kitab Dh&'if Al -Jam i' fhaL 220, no. Ib3l). 

1-1 HR Muslim didului m Sahihnya kitab Al-JradlaiJ bab keutamaan Ibrahim 
AI-Khalil ( J l/I dari Anas bin Malik - hadlLs dan diriwayatkan 

oleh Abu Dawud didalant Bunar.nya kitab As Sutrmab bab perbedaan 
di antara para nabi (4/302) dan rt ha v/ ikan jujra oleh Ahmad dititi lam Al- 
Musnad(3/17S,1B4) 
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“Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang haik bagi kalian 
pada Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengannya . YaiLu 
ketika mereka lyerkata kepada kaum mereka: ‘Sesungguhnya 
kami berlepas diri dari kalian (fan dari apa yang kalian sembah 
selain Aliah. Kami ingkari (kekafiran) kalian. Dan telah nyata 
permusuhan dan kebencian antara kami dan kalian untuk 
sc/arTifl-fflmdnya sampai kalian beriman kepada Allah saja.' 
Kecuali perkataan Ibrahim kepada bapaknya: ‘Sesungguhnya 
aku akan memohonkan ampunan bagimu. Dan aku tidak dapat 
menyelamatkanmu dari siksaan Aliah sedikitpim. ' (Ibrahim 
berkata): ‘Ya Rtibb kami, hanya kepada-Mulah kami 
bcrtawakkal , hanya kepada-Mulah kami bertaubat, dan hanya 
kepada-Mulah kami kembali. Ya Kabb kami, janganlah Engkau 
jadikan kami (sebagai sasaran) fitnah bagi orang-orang kaftr 
Dan ampunilah kaminya Rabb kami Sesungguhnya Engkaulah 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.' Sesungguhnya pada 
mereka itu (Ibrahim dan umatnya) ada teladan yang baik bagi 
kalian: (yaitu) bagi orang yang mengharap (pahala) Atiah dan 
(keselamatan pada } hari kemudian." (Al-Mumtalianah : 4-6) 

Dan ayat-ayat lainnya yang menceritakan tauhid Ibrahim 
Al-Khaiil , Yang dimaksud dengan khaiii adalah IcekasiEi 
yang mengisi segala ruang qalbu sehingga tidak ada lagi 
lempat untuk yang selainnya. Sebagaimana dikatakan; 

Engkau telah ber-takhdlal (memenuhi) seluruh jiwaku , 
oleh sebab inilah khalil dinamakan khaiii 


Tatkala al-khullah mengharuskan kesempurnaan cinta dan 
memenuhi hati, maka tidaklah pantas bagi Nabi ^ untuk 
menjadikan seseorang sebagai khaiii nya. Bahkan beliau ^ 
bersabda: 
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<>d£ jC \n $ 5, ^ 

1 , A tl*. 'S *. > \f 

. 4Jl l ,3^^ r^Sr I> ' 


“Andaikan aku mengambil seorang kekasih dari penduduk 
bumi, tentulah aku akan mengambil Abu Bakr sebagai kekasih. 
Akan tetapi sahabat kalian ini (yakni Rasulullah) adalah 
khaliluliah/kekasih Allah. 1 ™ 


Oleh karena inilah Allah menguji Ibrahim dengan 
perintah menyembelih anaknya. Sedangkan anak yang 
disembelih itu -menurut pendapat yang benar tala h anaknya 
yang besar (Isma’il), sebagaimana yang ditunjukkan oleh surat 
Ash-Shaffat dan selainnya. Di situ diceritakan bahwa Ibrahim 
:$£££ memohon kepada Rabb-Nya agar mengaruniakan 
baginya anak yang shalih. Maka Allah pun menggembira- 
kannya dengan anak yang amat sabar (Ismail), 

Ketika anak ini menginjak usia remaja, Allah memerin- 
tahkan Ibrahim untuk menyembelihnya agar tidak 

tersisa tli dalam qalbtinya kecintaan kepada makhluk yang 
mendesak cintanya kepada A!-Kha!iq 

Yang hendak kami kemukakan: bahwa dua Khalil ini adalah 
orang khusus dari yang khusus, yang paling sempurna dalam 
hal tauhid. Maka tidak akan ada seorangpun dari umat Nah» 
Muhammad fi yang lebih sempurna tauhidnya daripada salah 
seorang nabj, apalagi daripada para rasul, apalagi Ulul 'Azmi, 
apalagi dua Khalil ini. 


|5*§ [-[R. Al-Bukhari datam SJiahih-nya H Kiinfr Ash Shnlnl, Bab Pintu dan |a[an 
di masjid- dar. K i itik FddWif An-Nfifri Bah Keistimewaan 

Muhajirin (1/% dan 5/4, hadits 3656 dan 3657); Muslim dalam Shahfh- 
llya H Riiftb Fadhti'il AsJj -Shtilmhih, Bn U Di aritaiu ku-ulamaan Abu Bakr -gt... 
(4/1B54-1B55). 1 Padits ini diriwayatkan dari Abu Sa J id Al-Khudri ^ dan 
shahabat lainnya (hadits no. dan 2\S3); At-Tirtnid/i, KiinbAt-Mmuvjib, 
B n b Keistimewaan Abu Bakr (5/?78); AI-Tmam Ahmad dalam Al- 
Musnad (3/1 S) 
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Kesempurnaan tauhid dua Klialil ini terjadi dengan 
merealisasikan pengesaan uluhiyyah Allah $?-, Yakni tidak 
tersisa di dalam qalbu sesuatupun selain Allah sama 
sekali. Balikan seorang hamba hanyalah berloyalitas kepada 
Allah $0- dalam segala sesuatu, mencintai apa yang Dia 
cintai, membenci apa yang Dta benci, memurkai apa yang 
Dia murkai, menyuruh apa yang Dia suruh, dan melarang 
apa yang Dia larang. 

Adapun tauhid yang kedua yang dia (Al-Harawi) sebutkan 
dan dia namakan dengan tauhid orang-orang khusus, maka 
itu fana ' dalam tauhid rububiyyah. Yaitu mempersaksikan 
rububiyyah Allah pada semua yang selain Allah bahwa 
Dia-iah Rabb segala sesuatu dan Pemiliknya. Fana 1 -jika 
terjadi pada tauhid uluhiyyalv- berarti qa!bu dikuasai oleh 
persaksian akan Sesembahannya, mengmgat-Nya, dan 
mendntai-Mya, sehingga qalbu tidak merasakan selain Allah 
S&. disertai dengan ilmu tentang kebenaran apa yang Dia ^ 
tetapkan berupa sebab dan hikmah, serta beribadah kepada- 
Nya saja, tiada sekutu bagi-Nya dalam memberikan perintah 
dan larangan. 

Adapun fana' yang disebutkan penulis kitab Al-Manazil, 
maka itu adalah fana' dalam tauhid rububiyyah, bukan dalam 
tauhid uluhiyyah, Dia menetapkan tauhid rububiyyah lalu 
menalikan sebab dan hikmah, sebagaimana pendapat Al- 
jabriyyah^l, seperti Ai-Jahm dan para pengikutnya, begitu 
pula Al-Asy'ari, 


m Dinamakan demikian sebadai nisbat kepada at-jabr 

(paksaan). Mereka b#rp#n dapat bahwa hamba dipaksa dalam 
perbuatannya, laksana jerakan orang gemetar yang tidak mempunyai 
kehendak dan kemampuan imhik berbual demikian. Lihat Al-MiJal wan 
Nihal ( 1 / 108 ). 
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Kesepakatan para Penganut Agama bahwa Allah 
i| akan Memberi Pahala bagi Amalan Ketaatan 
dan Menyiksa Kemaksiatan 


Hingga ucapan Synikluil f siam Ibnu Taimiyyah aSs: “Para 
penganut agama-agama seluruhnya bersepakat bahwa Allah 
akan memberikan pahala atas ketaatan dan menyiksa 
kemaksiatan, sekalipun kehendak Allah mencakup kedua 
macam ini [ketaatan dan kemaksiatan). Mereka menyandarkan 
perbedaannya dilihat dari sisi hamba. 

Orang-orang yang mengaku mempunyai nia’rifat, 
hakekat. dan fana' menuntut agar diri mereka tidak 
mempunyai kehendak, balikan mereka menghendaki apa 
yang dikehendaki oleh Al-Hacj Mereka mengatakan: 
‘Kesempurnaan adalah engkau fana' (lenyap) dari kehendakmu 
lalu engkau baqa‘ (tinggal) bersama kehendak Rabb-mu,' 

Menurut mereka, seluruh yang ada ini adalah sama bagi 
Rabb. Sehingga mereka tidak memandang yang baik adalah 
baik dan tidak memandang yang buruk adalah buruk. 

Aku (Ibnu Taimiyyah sjtfe) katakan: Apa yang mereka 
katakan ini tidak dibenarkan oleh akal dan diharamkan oleh 
syari at. Akan tetapi maksud kita di sini adalah menjelaskan 
ucapan mereka. 

Oleh karena itu Al-Harawi berkata tentang tauhid mereka 
(yaitu tauhid yang kedua): ‘la adalah menggugurkan 
sebab-sebab lahiriah , 1 Menurut mereka, Allah tidaklah 
menciptakan sesuatu sebagai sebab, bahkan Allah ^ berbuat 
ketika kejadian itu dan bukan dengan sebab itu. 

Al-I larawi berkata: ‘Naik dari persengketaan akal dan dari 
bergantung pada tanda-tanda, yaitu tidak menyaksikan 
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adanya tanda di dalam tauhid, adanya sebab di dalam 
tawakkal, dan adanya wasilah (sarana) di dalam keselamatan.’ 

Hal tersebut -menurut mereka- karena sama sekali tidak 
ada sesuatu di alam wujud ini yang menjadi sebab bagi 
sesuatu, dan tidak ada sesuatu yang dijadikan untuk 
selainnya, serta tidak ada sesuatu yang berwujud dengan 
sebab selainnya, 

Kenyang -menurut mereka- bukan karena makan, ilmu 
yang terwujud dalam qa!bu bukan karena dalil, orang 
bertawa kkal yang mendapatkan rizkt dan kemenangan 
tidaklah mempunyai sebab sama sekali (tidak pada dirinya 
dan tidak pada perkara itu). Ketaatan menurut mereka 
bukanlah sebab mendapatkan pahala. Kemaksiatan bukanlah 
sebab mendapatkan siksaan. Keselamatan tidak mempunyai 
wasilah. Bahkan semata-mata kehendak yang satu yang dari 
situlah bersumber segala yang ada. Sedangkan terjadinya 
bersamaan dengan yang lain hanyalah sebagai kebiasaan, 
bukan karena salah satunya terkait dengan yang lainnya, 
atau menjadi sebabnya, atau hikmahnya. 

Karena kebiasaan yang berlaku, di mana dua perkara 
berjalan secara bersamaan, maka jadilah salah satunya sebagai 
tanda bagi lainnya. Dalam pengertian; Kalau didapati salah 
satu di antara dua hal yang biasanya bersamaan, maka yang 
lainnya itu juga akan ada bersamanya. Juga, ilmu yang ada di 
dalam qalbu bukanlah berasal dari dalil ini, bahkan hal itu 
termasuk perkara yang biasanya muncul bersamaan. 

Banyak pengikut pendapat ini meninggalkan sebab-sebab 
duniawi dan menjadikan adanya sebab sama saja dengan 
tidak adanya. 

Dan di antara mereka ada yang meninggalkan sebab-sebab 
akhirat. Mereka mengatakan: 'Jika ilmu dan ketetapan Allah 
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®rj leUli mendahului bahwa kit^i sebagai orang-orang yang 
akan beruntung, tentu kita akan beruntung. Atau jika lelah 
mendahului bahwa kita adalah orang yang akan sengsara, 
tentu kira akan sengsara. Sehingga tidak ada gunanya kita 
beramal." 


Di antara mereka ada yang tidak mau berdo’a berdalilkan 
dengan argumen rusak ini. Dia menyelisihi A!-Quran, As- 
Sunnah, ijma’ Salaf, dan para imam Islam, seria menyelisihi 
akal sebal, indera, dan realita. 


Nabi ^ telah ditanya tentang meninggalkan sebab dengan 
alasan takdir. Maka Nabi % membantahnya sebagaimana 
disebutkan di dalam Ash-Shahihain, dari Nabi beliau 
bersabda: 


✓ j ^ * j - i ^ t 

1 ^1 L ^ ^ .'l ■' A' ** ' ' I - + mi* ■' I * K 

. j uji y* fl*X*A*j y* a J-M-j | jOj J t y* u* 

S 'P&Ji 'p! w;' Vbi pi IPj t :y& 


'T/dok rtdtj scorcmgpun dari kalian melainkan tempatnya lelah 
diketahui {oleh Allah : $i), apakah di Surga atau di Neraka. K 
Para shahabai berkata; “Ya Rasulullah, bolehkah kami 
meninggalkan beramal (alu berserah diri pada ketetapan 
tersebut?" Rasulullah menjawab: “Tidak, beramallah kalian. 
Karena semua akan dimudahkan untuk mencapai apa yang 
dia dicip tekan untuknya. "i 611 


l cl1 HR. Al-TSukhari dalam Shahlh-nya, Kifrrbed JjrTjifl ‘i;, Bab JMaschal seorang 
ptinliiwra di pekuburail (2/96), Krinfc Ai-Tnfsir s Surat Al-Lail id^i 
yaghsya (6/170-171), dan Kitab At-Ttn]rfir, Bab Perintah Allah ^ sudah 
di£aqdirkan fFi/1 23-124, hadifcs 66U5, 4946, dan 4947); Muslim dalam 
Shatiih [iya, Af-Tfifjtfir, Bab Cara [*encipfcaan manusia di perut 

ibunya, , . (4/2039- 2040, hadils 2647); Abu Duivud dalam Sun.in n ya,. 
A^SiiTiiwh, PabT?iqdir (4/307-306); At-Tirmidzi dalam Jami'-nya, KrJflMf- 
't ~nqdir t Bab Riwayat tentang kesengsaraan dan kebahagiaan (3/301- 
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Dalam hadits shaliih, dikatakan kepada RasuEuEEah $$-. “Wahai 
Rasulullah, bagaimana pendapat Anda tentang kerja keras manusia 
pada hari ini? Apakah dia merupakan perkara yang telah ditetapkan 
bagi mereka dahulu ataukah termasuk perkara belakangan yang 
hujjah akan menuntut mereka?" Rasulullah ^ menjawab; “Bahkan 
ia adalah perkara yang telah ditetapkan atas mereka dahulu . " 
Para shahahat berkata: “ Ya Rasulullah, bolehkah kami meninggalkan 
beramal dan berserah diri pada ketentuan kami?” Rasulullah m 
menjawab: “Tidak, beramallah . Karena semuanya dimudahkan 
untuk mencapai apa yang dia diciptakan untuknya.'™ 

Di dalam As-Sunaii dari Nnbi balmu dikatakan kepada 
belian 

“Bagaimana pendapat Anda tentang obat-obatan yang kami 
pakai, ruqyah yang dengannya kami gunakan, dan tameng yang 
kami gunakan untuk berlindung, apakah semua ilu mempunyai 
pengaruh menolak takdir Allah #7" Rasulullah % menjawab: 

“Itu termasuk takdir Allah . w)631 


302); Jbrui Majah dalam S imamnya, MuqaddLmfth J , Bab Tatjdir (1 / 30-31); 
Al Imam Abmad datam AI-Musnad di beberapa tempat (no. 621, 1067, 
1068, 1110); hadttFi ini diriwayatkan dari 'Alt bin Aht Thalifr 4t dnngan 
lafazh yang l^tagam. 

^ Hk, Muslim dalam Shahifi nya 4/2011 2042 dari J Iniran bin. Al Hushain 
4(. Lihai takhrij Ladits yan^ sebelum lnk 

^ S TR , At-Tirmidzi dalam Jaminnya, diirit Afh-Thjfrbj Bab Riwayat fentang 
juqyalii dan ubut-obalan, At-Tirmidzi mengatakan: ''Ini hadits hasan 
b bah ih/ At-TirmidEi juga meriwayatkannya dalam K?tttk At-Tat]tfir r Bab 
Riwayat bahwa mqyah dan obt sama sekali tidak menolak laqdir Allah 
(3/ 270 dan 308) dari lbnu Abi Khuzamah 4^, dengan beragam 

Juga diriwayatkan oleh lbnu Majah dalam Sunim-uya^ .fa'fr/fc Afft-TTnM?, 
bab 'i idaklah Allah ■_(£ menurunkan penyakit melainkan juga menurunkan 
obatnya (2/1137); Al- E main Alimud dalam AI-Mutnad (3/421); Al-Hakim 
djlaiLi Al-Musludmk (1/32). Ai-Ualdm mengatakan: "Ini hadits .shahih 
memenuhi syarat Syajkharv namun keduanya tidak mengeluarkannya" 
Dia meriwayatkannya secara makna dari Hiikim bin Hi^am, 
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Allah ^ berfirman: 

iij & “ WA W c*T > 5 > 

;UJT ^ uJ^l^ jdJ l.^V. >ju$ GL^l jJs* 

4 '■ h E ?' - * ■ lX OJ ■'“f-; 1 


“Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita 
gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); hingga 
apabila angin itif telah membawa awan mendung, Kami halau 
ke suatu daerah yang tandus, lalu Kami turunkan hujan di 
daerah itu, maka Kami keluarkan dengan sebab hujan itu 
pelbagai macam buah-buahan. " (Al-A’raafi 57) 


Allah fjg. berfirman: 

^ E -r ^ — -e' K 

Aju ^ I L^>- Li p. L* f. Lb^wwJ I 


o? W- 



"Dan apa yang Aliah turunkan dari langit berupa air, lalu 
dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati {keringhW- “ 
(Al-Baqmah : 164) 

Allah ^ berfirman: 



"Perangilah mereka , niscaya Allah akan menyiksa mereka 
dengan {perantaraan} tangan-tangan kalian/’ (Af-Taubah : 14) 


Allah J^s- berfirman: 

‘ £ - - »1.1 J" 


JT — -■? 


j t3D- ■ - 


Namun haduts ini riidiia'ifkfln oleh AKAJlainali AI-Albani sife dalam 
Oha'if Sunan Ibrii Mkijalt (Iiaf. 280, no. 6$6), 
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“Dan kami menunggu-nunggu bagi kalian bahwa Al ia f i akan 
menimpakan kepada kaiian adzab (yang besar) dari sisi-Nya, 
Giau (azab) dengan tangan kami " (At-Taubah : 52) 


Maka bagaimana tidak di pers aks ikan uleh dalil? 


Allah ^ berfirman: 


^ fAp).. . Ijjuf 


- 


"Dan Allah menyelamatkan orang-nrang yang bertaqwo 
karena kemenangan mereka" (Az-Zmnar : 61) 


Allah berfirman: 



“(Kepada mereka di kulakan): ‘Makan dan minumlah dengan 
sedap disebabkan amal yang telah kalian kerjakan pada hari- 
hari yang telah lalu (AI-IJaaqqah: 24) 


Allah berfirman: 

■:[. ].> « h + O L-^-J *LkJ*rJ L 1 jJL^ 1 J ^ . . >. Jfc 


"Masuklah ka/ian ke dalam Surga itu disebabkan apa yang 
telah kalian kerjakan. ” (Au-Nahl : 32) 


Allah berfirman: 



* 



“Hai orong^mng yang herimam jika kalian bertaqwa kepada 
Aliah, niscaya Dia akan memberikan kepada kaiian furqan. ” 
(Al-Anfaal : 29) 


Allah berfirman: 

^ ^-a>- o? 4jjs!J !0 ^ tjr-i 0-3- 


"Soic/T^sif/ptf yang bnJaywn kepada Al/nJi, niscaya Dia akan 
mengadakan baginya jaian keluar; dan memberinya rizfti dari 
arti b yang fidak dia sangka -sangka, ” (Ath-Tha1aaq : 2-3) 
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Allah $?. berfirman: 

j u 

4 dD- ■* rf* o* L*?* 4 

“Maka disebabkan rahmat dari Atlah-lah kamu berlaku lemah- 
lembul terhadap mereka." (Ali 'Imran : 159) 

Allah berfirman; 

. elLJ ^ Ipli 

4 ■ " " Ls ? 3 ■ ^ ^ f" LiJ I iJ 'y* 1 1j ^- ~ J 

"Afate rfisebtfbtoji teza/jium? crnn^-ortfrtg Ift/usdi, Kami 
haramkan atas mereka (memakan makanan) yang baik-baik 
(yang dahulunya) dihalalkan bagi mereka ; ftor? karena mereka 
banyak menghalangi (manusia) dari jalan Allah, dan disebabkan 
mereka memakan riba, padahal sesungguhnya mereka lelah 
dilarang darinya, dan karena mereka memakan harta arang 
dengan jalan yang bathii " (An-Nisaa' : 160-161) 

Allah iOfe berfirman: 

"Kemudian Kami binasakan mereka karena dosa mereka 
sendiri." (Al-An’ani : 6 dan Al-Anfaal : 54) 

Dan masih banyak lagi dalil Al-Qur‘an yang semisal 
dengannya. 

Bagaimana mungkin dipersaksikan bahwa Allah ^ tidak 
mefijadikan sualu landa untuk tauhid-Nya, tidak menjadikan 
suatu sebab untuk keselamatan dari adzab-Nya, dan tidak 
menjadikan sebab untuk apa yang Dia lakukan bagi orang 
yang bcrtawakkal?! 

Allah-lah Pcncipta sebab, Pencipta segala sesuatu dengan 
sebabnya. Namun sebab -sebagaimana yang dikatakan oleh 
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Abu Hamid (AE-Chazali) dan Abui Faraj Ibnul Jauzi* 641 — : Hanya 
memandang sebab adalah syirik di dalam tauhid. Sedangkan 
berpaling dari sebab secara keseluruhan adalah celaan 
terhadap syari’ar.” 

Tawakkal menggabungkan makna tauhid, akal, dan syari L at. 
Seorang mukmin yang bertawakknl tidak hanya memandang 
kepada sebab. Dalam pengertian bahwa dia tidak 
menggantungkan diri kepada sebab itu, tidak memper- 
cayainya, tidak mengharapkannya, dan tidak takut padanya. 
Karena dalam wujud ini tidak ada satu pun sebab yang berdiri 
sendiri menentukan sesuatu. Bahkan segala sebab masih 
membutuhkan perkara-perkara lain dan memiliki penghalang- 
penghalang yang menghalanginya untuk terjadi. 


Sebab-Sebab yang Menafikan Tawakkal 


Sebab-sebab yang menafikan tawakkal ada dua: 

• Pertama, bersandar kepada sebab dan berseTah diri 
padanya. Hal ini merupakan kesyirikan. 

• Kedua, meninggalkan melakukan sebab yang 
diperintahkan kepadamu. Ini juga haram atasmu. 

Bahkan engkau wajib beribadah kepada Allah dengan 

melakukan sebab-sebab yang Dia perintahkan kepadamu. 
Dan engkau wajib bertawakkal kepada Allah ^ agar Dia 
membantumu untuk melakukan apa yang Dia perintahkan. 


m A I- [ma m A hi i ! F^ra j J Abdur rahman bin ''Ali Al Qurasy i Al 1 aimi AL-Bakri, 
dikenal dcr.gan Ibnul Jay^i, Beliau mengikuti rruidzhflb Al-Hanbali. 
Ditahukan tahun 508 H, beliau terkena! suka memberi nasekat dan 
mempunyai banynk karangan. Ui antaranya: Zadul Masir f i 'Ilmif Taf si t, 
5 h as dia 3 KhaLhit> At-Inshaf ff MamII AJ-Khilaf, Talqih Fuhum Ahli! 
Afsar, dan karangan lainnya. Beliau t ivafal pada tahun 597 H. Lihai 
Muqaddimah lahqiq kitab Zadul Masir terbitan Al-Maktah Al- Islam i, 



lfi|| | Ringkasan Minhajus Sunnah Ibtlll Taimfyyah 

dan agar Dia jgl melakukan apa yang tidak kamu mampu 
tanpa menempuh sebab itu. 

Mereka ini menetapkan takdir namun menafikan dari orang 
yang menyaksikannya untuk memandang baik kebaikan yang 
telah Allah $1 perintahkan, atau memandang buruk keburukan 
yang telah Allah m larang. Sehingga mereka menetapkan 
takdir namun mengingkari syarfat. Pendapat ini lebih besar 
pengingkarannya terhadap Dienul Islam daripada pendapat 
orang-orang yang menafikan takdir saja. 

Perbedaan antara Tauhid dan Ittihad atau Hului 


Hingga ucapan Syaikhul Islam: “Penulis kitab Al-Manazil 
(Abu Isma’il Al-Harawi) berkara: 

'Pasal : Adapun tauhid yang ketiga adalah tauhid yang AI- 
Haq khususkan bagi diri-Nya... dst. 

Hakekat ucapan mereka adalah itiihad dan hulu! (menyatu 
dengan Allah dengan makh!uq ) secara khusus, sejenis dengan 
ucapan Nasrani tentang Al-Masih (‘Isa jjggSis). Yaitu bahwa 
orang yang mentauhidkan Allah adalah yang ditauhidkan itu 
sendiri, serta tidak ada yang mentauhidkan Allah selain 
Allah Sedangkan semua orang yang menjadikan siapapun 
selain Allah g| mentauhidkan Allah , dia adalah 
pembangkang menurut mereka. Sebagaimana dia (Al-Harawi) 
katakan: 

‘Tidak ada yang mentauhidkan Dzat Yang Maha Esa 

selain Nya t 

Semua yang mentauhidkan Allah ^ maka dia 
pembangkang. " 

Berdasarkan pendap.ir mereka: Allah SI itulah yang 
mentauhidkan dan ditauhidkan. Oleh karena itulah dia 
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berkata: ‘Ini adalah tauhid yang Al-Haq di khususkan untuk 
diri-Nya...dst.* 


Maka dikatakan (sebagai bantahan untuk Af-Harawi): 
Adapun pentauhidanAI-llaqij£ bagi diri-Nya. maka itu adalah 
ilmu Allah |S- tentang diii-Nya dan kalam-Nya yang 
mengkhabarkan tentang diri-Nya, seperti firman Allah 


4 




“Aliah menyatukan bahwasanya tidak ada sesembahan (yang 
berhak disembah) melainkan Dia." (Ali ‘Imran : 18) 


Dan firman-Nya 

4 (vf^ bl Vl kdl H '&\ iSi jij ^ 

'tfesunggiifinytf Aku adaiah Allah, tidak ada ilah (yang hak ) 
selain Aku, maka sembahlah Aku." (Thaaliaa : 14) 


Itu adalah sifal-Kya yang berdiri bersama Allah 
sebagaimana sifat-sifat-Nya yang lain berupa hidup, kuasa, 
dan lain-lain, 


Hal di atas sama sekali tidak memisahkan sifat-sifat Rahb 
yang lainnya lalu berpindah kepada selain-Nya 1651 , 
sebagaimana semua sifat-Nya yang selain ini, Balikan sifat- 
sifat makhluk tidaklah berpisah dari dzat mereka lalu 
berpindah kepada yang selainnya. Apalagi dengan sifat-sifat 
Al Khaliq 

Tetapi Dia menurunkan kepada para Nabi-Nya sebagian 
ilmu dan kalam-Nya, sebagaimana Dia ^ menurunkan Al- 


Maksudnya: Pcntauhidan AUali JEi hagj Diri-Nya m€tiip&kdn salah satu 
$ifat-Ny3- Bi-'bagaimana sifat-sifat Allah ijfr yang lain tidak akan berpindah 
kepada selam Allah H,. mak& demikian pulalah sifat ini, Sehingga tidaklah 
pantas kalau ada seorang makhluk yang menyamakan dirinya dengan 
AJlah fc dalam sifat (pentauhidan A IIa.Fi & bagi Dtri-Nya) ini. H'iifJiVnir 
alam, pent. 
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Qur'an yang merupakan kalam-Nya kepada Penutup para 
Rasul. Sungguh Allah telah berfirman: 


iX/ti ^jujT [Jjij asLnllT} > 






"Aliah menyalakan bahwasanya lidak ada ilah (yang berhak 
disembah) melainkan Dia, Vnrig menegakkan keadilan. Para 
Malaikat dan orang-orang yang beril imi (juga menyalakan yang 
demikian itu)." (Ali Imran : 18) 


Allah ££ mempersaksikan Diri-Nya dengan keesaan. 
Malaikat mempci saksi kannya. dan para hamba-Nya yang 
memiliki ilmu pun meniper saksi tea nnya , Semua persaksian 
itu bertemu dan bersepakat. 


Termasuk dalam bahasan mi adalah ucapan mereka: 'Haii 
adalah rumah Aliah', serta berita Israiliyyat yang mereka 
sebutkan bahwa Allah S berfirman: 'Bumr-Ku dan langit-Ku 
lidak cukup bagi-Ku. Namun qnlbu hamba -Ku yang mukmin, 
berlaqv/a, suci, lagi lembut itulah yang luas untuk Ku. ' v *' 


Bukanlah maksud-Nya bahwa Allah igs. berada dalam qatbu 
setiap hamba. Tapi maksudnya adalah bahwa di dalam hati 
ada ma'rifatullah, cinta kepada-Nya, dan ibadah kcpada-Nya. 


Sebagian mereka herhuyah dengan sabda Rasulullah 


f J-' 


iij ' £ 0 {j**' i ^ ■ 3 ^ '■ i p 


JN LiiiT nsJr/Vr lairu (li dak ada asalnya ) . Al- r Ajltini berka ta dalam Kasyf ul Kh ttf a J 
(2/iys); "Disebutkan dalam AMhya* dengan lafazh.: Allah ^ bcrfiiman; 
"JL/Tflgrf-Kir diiUi htiirn- Ku tukik t'uhip impi-Ku. A kmi tetapi mPttcitkitpf-Kit qnthu 
hfiml'ii-Krt ymf% mukmin, lembut, rf/iiu 

A!-'Jraqi berkata dalami takhiijnya: "Saya' tidak mengetahui ada 
asalnya/' 

Ucapan ini fuga disebutkan cik h As-SuyuEhi dalam Ad-Durur A 1 - 
Mitntatfiirah f i AS-Ahadits AL-Musy tahiraEi (hal, 175). 
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“Apabilc: imam berkata: SAMI’ALLAHU U MAN H AM IDAH 
(Allah mendengar orang yang memiiji-Nya I, maka katakanlah: 
RASBANA WA LAKAL H AMD U (Wahai Rabb kami, bagi -Malah 
sega ia pujian}."' 6 * 1 

Berarti Allah berfirman menggunakan lisan Nabi-Mya: 
“Aliah mendengar orang yang memuji-Nya . " 

Kita katakan kepada mereka: Nabi M tidaklah memaksudkan 
apa yang kalian pahami bentpa hahil dan ittihad. Namun yang 
beliau g maksudkan: Sesungguhnya Allah menyampaikan 
ucapan ini kepada kaitan melalui lisan Rasul-Nya dan 
mengabarkan kepada kalian bahwa Dia # mendengarkan do a 
orang yang memuji-Nya. Maka pujilah Dia dan ucapkan 
“Wahai Rabh kami , bagi-Muiah segala pujian", sehingga Allah 
akan mendengarkan do'a kalian. Karena memuji Allah 
sebelum do’a merupakan sebab terkabulnya do’a f dan 
ini adalah perkara yang sudah diketahui. 

Perselisihan yang Disebutkan dalam Kitabullah 


Lalu Syaikhul Islam fbnu Taimiyyah -semoga Allah 
menyucikan ruhnya- menyebutkan -dalam bantahan ini- 
perselisihan antara Yahudi dan Nasrani yang dicela oleh 
Allah ^ di dalam Kitab-Nya. 

Syaikhul Islam mengatakan: “Perselisihan yang 
disebutkan dalam Kitabullah ada dua macam; 

1 1 \ Seluruhnya tercela, seperti firman Allah 

HR. Muslim dalam Sbahlh-nya r Kitnh Anh-SitalnL Bab Tasyahhud dakni 
sbatoit (1/303 -305). H-adits ini duhvayaO^n Jari Abu Musa Al-Asy^aii 
hadils no, 4D4; juga An-NaM d i dalam Jaini'-rsya, Kitab Ai-hnautah d Bab 
bersegeranya i m a m (2/75-7fi) r r!an KM A* TrrdrJi^, Bab Jenis fcasyahhutf 
yang fain (2/192-193, luulits 404). 
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“Dan sesungguhnya orang-orang yang berselisih tentang 
(kebenaran) Al-Kitab itu benar-benar dalam penyimpangan 
yangjauh. ,r (Al-Bnqarah : 176) 


[2] Ada kelompok yang benar dan ada yang salah, seperti 
firman Allah M-: 

v _■» 

f ^ A'** , > i»- i > ^ ^ B J i* 1 * ^ . , v 

^iji ^ <jF J- j- 1 

J .. r . ---T c -- ^ X j s ^ y r 

- r - ■ " f ' f i ' -t V + V d J flT - 1 

^jA j^jbOAj ^ QiJiJp J^3i U tLi jJ j ^ JJaJl yj 
Cr* &*\* Cr* jt-fl l=- L» 

/ ^ J -p J -- - x . ^ 

i?' ' . . , i I Lfl 4 Jj *i f Lii jJj- ^ 


"Rasa! rasul itu Kami lebihkan sebagian mereka atas sebagian 
yang lain. Di antara mereka ada yang Allah berkata-kata 
(langsung dengannya), dan se bagiannya Allah tinggikan 
beberapa derajat. Dan Kami berikan kepada ‘Isa putera 
Maiyam beberapa mukjizat serta Kami perkuat dia dengan 
Rithul Qiidus. Dan kalau Allah menghendaki, niscaya tidaklah 
berbunuh-bunuhan orang-orang (yang datang) sesudah rasul- 
rasul itu, setelah datang kepada mereka beberapa macam 
keterangan. Akan tetapi mere k a bers elisi h, maka a do di an tara 
mere ka vang beri man dan ada (pula) di antan r mereka yang 
kafir. Seandainya Allah menghendaki, tidaklah mereka 
berbunuh-hunuham” (AfRaqarah : 253) 


Lalu Syaikhul Islam berkata: “Termasuk dalam 
perselisihan yang tercela adalah firman Aliah 

t S oJlij f \s^ cS iT eidtij) 

J* 

_ ^ j ^ ^ J ^ W -“ 

^ '21' ; ■ - ■ j 54^ 1 k “'-~d 



Asy-Syaikh Abdurrahman bin Hasan 


“Orang-orang Yahudi berkata; 'Orang-orang Nasrani itu tidak 
mempunyai suatu pegangan Dan orang-orang Nasrani 
berkata: ‘Orang-orang Yahudi tidok mempunyai snatu 
pegangan'." (Al-Baqarah : 113) 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas g&, bahwa beliau 
berkata; "Kaum Yahudi Madinah dan Nasrani Najran 
bersengketa di dekat Nabi Kaum Yahudi berkata: ‘Nasrani 
tidak mempunyai apa-apa. Tidak akan masuk Surga kecuali 
orang Yahudi.’ Padahal mereka (Yahudi) kafir kepada Injil dan 
‘Isa . Dan orang-orang Nasrani berkata: ‘Yahudi tidak 
memiliki kelebihan apa-apa. Dan tidak akan masuk Surga 
kecuali orang Nasrani.’ Padahal mereka (Nasrani) kafir kepada 
Taurat dan Musa» Maka Allah pun menurunkan ayat ini 
dan yang sebelumnya.”* 06 ! 

Perselisihan ahlul bid ah persis seperti ini» Kliawaiij |09! 
berkata: "Syi’ah bukan apa-apa", sedangkan Syi'ah berkata: 
“Khawarij bukan apa-apa." Qadariyyah berkata; “Jabriyyah 
bukan apa-apa”, sedangkan J abriy ah berkata: ‘ Qadariyyah 
bukan apa-apa»” Wa’idiyyah |7l)| berkata; “Muiji'ah bukan apa- 


T ibai Tafsir Ibnu Kalsir (1/223-224) dan Zadul MasJr {l/ 133). 

m Khtiujarij. Kamu yang mengingkari fohkiw anlara paia shaliabal. Mereka 
berpendapat kafirnya pelaku dosa besar duii buk:hnya niLimbcrmitak 
kepada pam pemimpin yanp; tLalim, Mereka juga berpendapat bahwa 
pelnku dosa besar kekal dalam neraka, dan bahwa kekhiLafahan boleh 
dipegang selain suku Quraisy. Mereka digelari dengan Ak-Hanirlyyih, 
An-Nawashib, A]-Mariqah, dan Al DugLal. Lihai Al-bishal karya Ibnu 
Ha*m f2/!13), Al-Ma 4 alat (1/82-131), dan Al-Mllal wan Nihal (1/195- 
2 55 ). 

^ Kaum yang berpendapat bahwa janji dan anfammi Allah 

pa.^H akar d jlaksa ciakan, pelak r tlmg besar kekal dalam Neraka, dan 
inovigingkai i syaLVal. Yang dimaksud dengan golongan ini ialah Khiiwtirlj 
dan Mu' tazilah setara khusus. Lihat Ushukiddin (hal. 242-244). 



m 
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apa", dan Murji'ah 1 ' 11 berkata: "Waldiyyah bukan apa-apa," 
Seorang Kullabi 17 * 1 Ijerkata: “Karrami bukan apa-apa", dan 
Karraini 1711 berkata: “Kullabi bukan apa-apa." Seorang 
Asy’ ari 1741 berkata: “Salimi bukan apa-apa”, dan Salimi 1751 
berkata: "Asy’ari bukan apa-apa." 


|7 ‘ 1 Mur j t *nh: DJnama kcu t demikia n karena m trek j tidak memasukkan am a h n 
ke dalam iman. Ada yang mengatakan: Diambil dari kata rnjfi' {harapan) 
karena mereka berpendapat bahwa dosa tidak akan memudharatkan 
sel ama a d a ini an , ga imana ketaa fcan e Ldak bermain tn n t de ngan ada nya 

kcka tiran. Mereka terdiri dari empat kelompok: Murji'ah Khawarij, 
Murji ah Oadariyyah, MurjVpli ]abriyyah, dan Murjif ah m li mi. Lihat Ai- 
CViilcl I wan Nihuit (1/186) dan 71iahfrcitirl Irja' /El Hkiil Islami karya 
Safar Al-JDwslh penjelasan : orang tni adalah salah dasi tokoh Sururi 
<|uthhi yang berdomisili dinrgara Sandi Arabia. penerbit. 

|rz| Para pengikut r Abdullah bin Sfs'id bin Kuliah Al-yathtban. 

K u Ilahi ya h menetapkan nama dan silai Allnn. akan tetapi dengan cara 
li 1 1 ] E kubu u. Sehingga Ahius Snnnali menilai mereka termasuk kelompok 
ei H | a kalam yang menela p km s e ui mf dan sifat Allah :k LihM Majrmd 

ha tawa Ibni Taimiyyah (3/103, dan i/I2 F 1 L H?, 156. 3 7-1' 

”*l’ Kiiniimhf^tih: Para pengiktd Muhammad bin Kanam. Meruku, nuyakim 
bahwa Allah & mempunya i jasmani, mengalami kej^dian-keradiau,. . . dst 
Dalam tnasnJrSh iman, mereka menganga g* cukup dengan perkataan usasi 
sekalipun lidak ada pembenaran dalam hal i Lihat Mijmi Al-Vaiawa 
(3/103) dan Al-MilaL wan Nihat (2/ 11-22). 
ri > Asy'flrfyyrib: Pcngiku l Abui Basa n Al Asy'ari yang mengikuti pendapat 
beliau sebel lho beliau rujuk kepudu aqidah AIl1u& Sunnali ivnl 
(nina'ah Mereka termabuk salah satu kelomjHik ahli kalam. Mereka tidak 
menetapkan sita t Allah Si- selain 7 sifat Hiija, sedangkan sifat yang lainnya 
mereka takwElkan dengan akal Mereka sejalan dengan AbliisSunnah 
wai jamaah dalam sebagian pokok aqidali. D[ antara aqidah mereka 
adalah bahwa Allah Jj akan dilihat,, tapi tetnpii j rak.. Ac3apu.ii dalam 
masalah iman r golongan Aaya'irah (Asy'ariyyah) adalah Murji'ah. Lihat 
Al-Milal wan Nihal (1/138-158) dan Mauqif Ibni Taimiyyah minal 
Asya'irah karya Afiy-5yajkh 'Abdurrahman Al-Mahmu d 
b ■ ■ Sn l itn i i fit n h: Pengiku l A bu " A bd J 13/. h M u h a mm a d biti Sal r m c [an a na knya, 
AIjijT I Nisan Ahmad bir\ (Muhammad binjSalim. Madzha b mereka adalah 
menggabungkan ucapan Aldus Sunuah w «sl Jamaah dengan Mu'tazilaK 
dbeilai kccende r u ngar untuk memperhinakan Allah dengan makhluk 
dan ajaiari ittihtiii Sufi. Lihat Mlnhajus Sun nah karya Ihnu Tiumiyyah 
lulufitj DIL Muhammad Rasyad Salim Lihat komentarnya. 



Asy-Syaikh Abdurrahman bin Hasan 


Kelompok Salimi yang diwakili oldi Abu 'Ali AbAhwazi 
menulis sebuah kitab berjudul Matsalib Al-Asy’ari 
( Ke bur u kam Ke bu ruka n Al-Asy 'a ri ) , Sebagai balasannya, firqah 
Al-Asy'ari yang diwakili oleh Ibnll Asakir |;G; menulis sebuah 
kitab yang membantah tulisan itu dari semua sisi. Di dalam 
kitab tersebut dia sebutkan kebui uknn-keburukan kelompok 
As-SaljniiyyaW 771 - 

Te r lebih lagi pengikut madzhabyang empat, mayoritas dari 
mereka tcrsamavkan/terkena svubhat-syubhal sebagian 
ucapan dibidang usnul sehingga mencampuradukkan 
ucapan kelompok ini dan itu. 

Kewajiban Seorang Muslim 


Setiap muslim yang mempersaksikan bahwa tidak ada 
sesembahan yang haq selain Allah 34 dan bahwa Muhammad 
adalah Rasul Allah, wajib menjadikan tujuan pokoknya adalah 
mentauhid-kan Allah dengan beribadah hanya kepada-Nya 
saja tiada sekutu hagi-Nya, dan menaati RasulNya, Dia harus 
berjalan di sekitar hal itu dan mengambilnya di mana pun 
dia mendapat kannya. Dia juga harus mengetahui bahwa 
makhluk yang paling ulama setelah para nabi adalah para 
shahabat. Sehingga dia tidak boleh membela satu individu 
pun secara mutlak kecuali Rasulullah dan lidak pula 

^ BoHliii tid ulah ' Ali bi n A E-I lasan b in Hi batillah, Abui GaHinVTsiqatiiddin 
bin'Asakir Ad-Diiiiasyq t, seorang ahli sejarah, hafizh, banyak melakukan 
pfrjiilanan meiK^ri ilmiL. Dilahirkan pada tabun 499 I T . Dia mempunyai 
banyak karangan, di a r taranya: Tarikh Dimasyqa (sebuah kitab yang 
sangat tebal), Al-lsyraf 'ala Ma J riFatcl Alhnf, dan Tjbyin KadiLibll 
Muftari fima hjusiba il.i Abil Hasan AI-Asy J ari dan lainnya. hkHiau wafat 
tebnn 571 H. Lihat Al-Alam [4/273}. 

s '' 1 Yakni kitab Tabyimjl Kadzibil Muftari fima nusiba ila Abil ITasan Al- 
Asy^irt. karya 3 bn u “Asa kir» Kitab ini tehh diterbitkan. 
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membela suatu kelompok secara mutlak kecuali para 
shahabat. Karena hidayah itu ada bersama Rasulullah $3 di 
mana saja beliau berada, dan juga bersama para shahabat 
beliau, bukan kelompok lain. Apabila mereka bersepakat, 
mereka sama sekali tidak akan bersepakat di atas suatu 
kesalahan. Berbeda dengan pengikut salah seorang ulama, 
di mana mereka bisa jadi bersepakat di atas suatu kesalahan. 
Bahkan semua pendapat yang mereka katakan namun tidak 
dikatakan oleh umat ini, maka itu ridak lain adalah kesalahan. 

Sesungguhnya Ditimi Islam yang dengannya Allah utus 
Rasulullah M tidaklah diserahkan kepada seorang ulama 
beserta para pengikutnya. Seandainya demikian, maka figur 
tersebut telah menjadi tandingan bagi Rasulullah M- Dan ini 
menyeru pai pendapat Rafidhah yang mengatakan bahwa 
imam mereka ma'shum. 

Para shahabat dan tabt’in tentulah lelah mengetahui 
kebenaran -yang dengannya Allah 4$ utus Rasulullah 
sebelum adanya para imam yang diikuti madzhabnya di 
dalam perkara ushul maupun furu\ Dan mustahil mereka 
mendatangkan kebenaran yang menyelisihi ajaran Rasulullah 

karena semua yang menyelisihi Rasulullah adalah bathil. 
Dan tidak mungkin salah seorang mereka mengetahui dari 
Rasulullah ajaran yang menyelisihi para shahabat dan orang- 
orang yang mengikuti mereka dengan baik. Sebab mereka 
tidak akan bersepakat di atas kesesatan. Maka seorang muslim 
harus mengucapkan kebenaran yang diambil dari ajaran 
Rasulullah yang sudah ada pada generasi sebelum dirinya. 

Semua pendapat yang dikatakan di dalam Dicnul Islam yang 
menyelisihi pendapat para shahabat dan tabi'in, di mana tidak 
seorang pun dari mereka yang mengucapkannya balikan 
mereka justru menyoli si hinya, maka pendapat itu adalah bathil. 


Asy-Syaikh Abdurrahman bin H asan 



Yang hendak kira katakan di sini: Sesungguhnya Allah 3$ 
menyebutkan bahwa bukti yang nyata dan ilmu telah datang 
kepada orang-orang yang berselisih itu. Mereka hanyalah 
berselisih dikarenakan kedengkian di antara mereka sendiri. 
Oleh karena itu Allah M mencela dan menghukum mereka, 
sebab mereka bukanlah orang-orang yang berijtihad lalu 
bersalah. Bahkan mereka adalah orang-orang yang memang 
sengaja melakukan kedengkian dalam keadaan mengetaluii 
kebenaran. 


Ini serupa dengan firman Allah 




t C} JLbvi & 
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1 p-R e L* JLaj 



f 

o? 



"Sesungguhnya agama (yang diridhei) di sisi Allah hanyalah Islam. 
Tidaklah orang-orang yang telah diberi Al-Kitab itu berselisih 
kecuali sesudah dalang pengetahuan kepada mereka, karena 
kedengkian (yang ada) di antan mereka ” (Ali ‘Imnm : 19) 


Az-Zajjaj berkata: “Mereka berselisih karena dengki, 
bukan untuk mencari petunjuk yang terang." 

Allah berfirman: 


- 

* l * ' f i li 1 * 1 si' , - * - r A, h-': f 

0 1 1 C lO- Li Jjj A J; I I i-*-5 j 
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"Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Bani Israil Al- 
Khab (Taurat), kekuasaan, dan kenabian. Dan Kami betikan 
kepada mereka rizki-rizki yang baik, dan Kami lebihkan mereka 
di atas bangsa-bangsa lain (pada masanya \). Juga Kami berikan 
kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata tentang urusan 
(agama); maka tidaklah mereka berselisih melainkan sesudah 
datangnya pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang 
ada) di antara mereka . Sesungguhnya Rabbiuu akan memutuskan 
antara meteka pada hari kiamat terhadap apa yang mereka selalu 
berselisih padanya. Kemudian Kami jadikan kamu berada di alas 
suai u syariat (peraturan) dari urusan (agama) itu, maka ikutilah 
syariat iiu dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang 
yang tidak mengetahui. Sesungguhnya mereka sekali kali tidak 
akan dapat menghindarkanmu sedikitpun dari (siksaan) Allah 
Dan sesungguhnya orang-orang yung zhalim itu sebagian mereka 
menjadi penohng bagi sebagian yang lain , dan Allah adalah 
pelindung orang-orang yang bertaqwa. t ’ (Aljaatsiyali : 16-19) 

Keadaan Pelaku Perselisihan yang Tercela 


berikut ini ayat-ayat A)-Qur‘an yang menjelaskan bahwa 
orang-orang yang berselisih itu tidaklah berselisih melainkan 
setelah datang ilmu dan bukti nyata kepada mereka. Mereka 
pun berselisih disebabkan kedengkian dan kezhaliman, bukan 
karena tersamarnya kebenaran dengan kebathilan. Inilah 
keadaan pelaku perselisihan yang tereda. Masing-masing dari 
mereka menzhalimi yang lainnya, saling mendustakan 
kebenaran yang dimiliki Lawan, meskipun dia mengetahui 
bahwa itu t>enar. Mereka 'juga saling membenarkan kebathilan 
masing-masing meskipun dia mengetahui bahwa itu bathil. 

Mereka ini semuanya dicela di dalam AI-Qur an dan As- 
Sunnah. Kiinena setiap mereka telah menyelisihi kebenaran 
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dan mengikuti kebathilan. Oleh karena itulah Allah 
memerintahkan para rasul untuk mengajak kepada satu 
agama, yaitu Dienul Islam dan melarang mereka berpecah 
telah. Itulah agama para rasul, dari rasul yang pertama hingga 
yang terakhir, beserta para pengikut mereka. 


Allah berfirman: 

l ^ O?-^ 

, j ^ , j f ^ ^ , .. f ^ ^ .. , " -j 

i J %. r3 l J_AJ L- aM - ^ r 1 j 

^ K i J ' * ^r|J" | „yjlk JKj L* <^3 Ij3 


“Dia telah mensyarfatkan bagi kalian tentang agama apa yang 
telah Dia Hflsmtkfln kepada Nuh, dan apa yang telah Kami 
wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan 
kepada Ibrahim, Musa dan ‘Isa. yaitu: ‘Tegakkanlah agama 
dan janganlah kalian berpecah belah tentangnya.' Amat berat 
bagi orang-orang musyrik agama yang kamu seru mereka 
kepadanya. ” (Asy-Syuura : 13) 


Allah berfirman di ayat lain: 

LLi jj ij&r, ^ i jit ^IjjT 
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“ Hfjf para f 'asa/, maka n/f dan makanan yang ba/k-ba/k, dan 
kerjakan/a/r amal yang shalih. Sesungguhnya Aku Maha 
Mengetahui apa yang kalian kerjakan. Sesungguhnya (agama 
tauhid) ini adalah agama kalian semua, agama yang satu. Dan 
Aku adalah Rabb kalian, maka be!taqwalah kepcda-Ku. Kemudian 
mereka { pengikut pengikut para rasul itu ) menjadikan agama 
mereka terpecah belah menjadi beberapa pecahan. Tiap-tiap 
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golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada sisi mereka 
(masing-masing)" (A]-Mii 4 mimjun : 51-53) 


Maksudnya: Banyak kitab. Setiap kelompok mengikuti 
satu kitab yang diada-adakan, bukan Kitabullah, sehingga 
mereka puit berpecah belah. JCarena para pelaku perpecahan 
dan perselisihan tidaklah berada di atas at-hanifiyyah 
(kehanifan) yang murni, yakni Islam yang mumi, dalam arti 
memurnikan agama hanya untuk Allah igg.. Hal ini disebutkan 
Allah dalam firman-Nya: 



“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah 
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 
(menjalankan) agama dengan lurus, dan supaya mereka 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian 
itulah agama yang lurus." (Al-Rayyinah r 5) 


Dalam ayat lain Allah berfirman: 




11 Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama 
(Allah); (tctapicih di atas) fitrah Allah yang telah menciptakan 
manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah 
Aliah, itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui. Dengan kembali bertaubat kepada-Nya dan 
beriaqwalah kepada-Nya seria dirikanlah shalat. Dan janganlah 
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kalian termasuk orang-orang yang mempersekutukan Allah , 
yaitu orang-orang yang memecah belah agama mereka dan 
mereka menjadi beberapa golongan. Tiap-tiap golongan merasa 
bangga dengan apa yang ada pada golongan mereka . " (Ar- 
Rlilhu ; 30-32) 


Allah melarang Kasul-Nya untuk termasuk dari orang- 
orang yang mempersekutukan Allah yailu orang-orang 
yang memecah belah agama mereka dan mereka menjadi 
beberapa kelompok. Allah ^ mengulangi kata min (dari) 
agar jelas diketahui bahwa kalimat yang kedua 1781 itu sebagai 
pengganti kalimat yang pertama^ 1 . Kalimat yang kedua itulah 
yang menjadi maksud pembicaraan, sedangkan kalimat 
sebelumnya adalah pengantar ke sana. 


Allah berfirman: 
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M Don stmgguft Kami tefa/r mernf>mi«m Kitab (Taurat) kepada 
Musa, lalu diperseiisihkanlah tentang Kitab itu. Dan seandainya 
lidak ada ketetapan yang lelah terdahulu dari Rabbmu, niscaya 
telah ditetapkan hukuman di antara mereka. Dan sesungguhnya 
mereka (orang-orang kafir Makkah) berada dalam keraguan 
yang menggelisahkan terhadap AI-Qur J an. Dan sesungguhnya 
kepada masing masing (mereka yang berselisih itu) pasti Rabbmu 
akan menyempurnakan dengan cukup (balasan) pekerjaan mereka , 
Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui apu yang mereka 
kerjakan . Maka letuplah kamu padu jalan yang benar, sebagai- 
mana diperintahkan kepadamu, dan (juga) orang yang telah 
taubat bersamamu, dan janganlah kalian melampaui balas. 
Sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang kalian kerjakan. 
Dan janganlah kalian cenderung kepada orang-orang yang 
zhalim yang menyebabkan kalian disentuh api Neraka, dan 
kalian tidak mempunyai seorang penolongpun selain Allah, 
kemudian kalian lidak akan diberi pertolongan. Dan dirikanlah 
shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada 
bagian permulaan malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan 
yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan perbuatan yang 
buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat. Dan 
bersabarlah, karena sesungguhnya Allah tiada mcnyia-nyiakan 
pahala orang-orang yang berbuat kebaikan. Maka mengapa 
tidak ada dari umat-umat yang sebelum kalian orang-orang 
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yang mempunyai keutamaan , yang melarang dari 
(mengerjakan) kerusakan di muka bumi, kecuali sebagian kecil 
di antara orang-orang yang telah Kami selamatkan di antara 
memAfn Dan orang-orang yang zbalim hanya mementingkan 
kenikmatan yang mewah yang ada pada mereka, dan mereka 
udahih orang-orang yang berdosa. Dan Rabbmu sekali-kali 
tidak akan membinasakan negeri-negeri secara zhalim, 
sedangkan penduduk-nya orang-orang yang herbuat kebaikan, 
jikalau Rabbmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia 
umat yang satu, tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat. 
Kecuali orang arang yang diberi rahmat oleh Rabbmu. Dan 
untuk itulah Allah menciptakan mereka (Huud: 110-119) 


Allah # mengabarkan bahwa orang-orang yang 
mendapatkan rahmat tidaklah berselisih. Dan Allah telah 
menyebutkan bukan hanya pada satu tempat bahwa agama 
seluruh nabi adalah Islam, Sebagaimana firman AElah 
tentang Mabi Nuh ijpp: 



"Dan a/f n diperintahkan agar aku termasuk golongan orang- 
orang yang berserah diri (kepada-Nya). " {Yunus : 72) 


Aliah berfirman tentang Nabi Ibrahim 


• f 


' ^ j^JLil l4 JJ [jli S) ^ 


* (.-r 




“Ketika Rubbnya berfirman kepadanya ; 'Tunduk patuhlah!' 
Ibrahim menjawab: 'Aku tunduk patuh kepada Rabb semesta 
alam.' Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak- 
anaknya, , demikian pula Ya’qub. (Ibrahim berkata ): ‘llai anak- 
anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagi 
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kalian, maka janganlah kalian mati kecuali dalam keadaan 
memeluk agama islam'." (Al-Raqarah : 131-132} 


Allah Si berfirman tentang Nabi Musa 

I J’ j ^ si/ yJ - ^ j t ^ I j- ^ 

*jj Lj .4">Jw4 \ -e 0 ^ f J j— 1 ^ ^ ^Jj IjiJl ’■ 


"Mi/sn be,nfrnta: ‘Hai kaumku, jika kalian beriman kepada Allah, 
maka beriawakkatlah kepada-Nya saja, jika kaitan benar benar 
arang yang berserah diri" (Yunus : 84 dan An-N’anil : 91) 


Tentang para penyihir (yang kemudian bertaubat) Allah $£ 
berfirman; 



“(Mereka berdo’a): 'Ya Rabb kami, timpahkanhh kesabaran 
kepada kami dan wafatkanlah kami dalam keadaan berserah 
diri (kepada-Mu )\ " (Al-A'raaf : 126} 




Allah S- berfirman tentang Nabi Yusuf 

^ O-il 1 _^0^3 V ji ' y - ' L ‘ ■■ ” ■'i' ^ 

r J j' J f-r 

4 ■•■D ,jA^J \j 

“(Yusuf) berkata: ‘Wahai Pencipta langit dan bumi. Engkaulah 
Pelmdungkit di dunia dan di akhirat Wafatkanlah aku dalam 
keadaan memeluk Islam, dan gabungkaniah aku dengan orang- 
orang yang shatihV (Yusuf: 101) 


Allah berfirman tentang Balqis* 

jj j_ -i - j j j. j.. ? ^ ^ -- y ^ ^ ■. 

J 4i) . i. I J C . . ^ i ^ ^ | ' Jl - . - '|£ 

j . 

“Ya Rabbku, sesungguhnya aku lelah berbual zalim terhadap 
diriku. Dan aku berserah diri bersama Sulaiman kepada Allah, 
Rabb semesta alam. " (An-Naml : 44) 
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Allah berfirman: 

ijiiLi jjJJJ ij-iLU 

"Yang dengan Kitab itu diputuskanlah perkara orang-orang 
Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah, uieh 
orang-orang alim mereka dan pendeta-pendeta mereka." (A1- 
Maaldah : 44} 

Allah berfirman; 

l^Jli . p oi j} e— ^jl jjj 'f 

i2t JLjiTj 

"Dan (ingatlah}, ketika Aku ilhamkan kepada pengikut ‘Isa 
yang setia: ‘ Berimanlah kalian kepada-Ku dan kepada rasul- 
Ku. ’ Mereka menjawab: ‘Kami lela h beriman, dan saksikanlah 
(wahai Rasul) bahwa sesungguh p?yn fcaini adalah orang-orang 
yang patuh (kepada serummu)’ " (Al-Maa’idali t 1 11) 

Dalam Ash-Shahihain disebuikan dari Nabi bahwa 
beliau bersabda: 

.V-Jj -\Ji\ t 

"Sesungguhnya kami para nabi, agama kami snfu.” 1 * 01 


m HR. Al-Bukhari dalam Shahih-nya, KiMtfJ Anbiya\ Kab: 

"Dan aritukmikth (kisah) MfrryfrrHr" (Maryam : 16 ) 

HiidlLs ini diriwayatkan d&ri Abi Hurairab rtamUH dengan 
yang berbeda, Nabi bersabda: 

Jjflp jjt&j tfjji j) i 

v r * 3 J\ ^ 

* pPp ^ 

“Akulah yafig paling rfefrni 'Isa bin Afrrryfltu di diutin dn/£ 

akhirat. Pati? tuibi itu saling bt^bauthiru. Ibu indraku bCTbeda-bedu ofcrP n tetapi 
rtjjndlifi lUFficJtfTSffi-|L" (4/1 G7 r harlits 
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Beraneka ragamnya syari at tidaklah menghalangi adanya 
agama itu satu, yakni Islam, sebagaimana agama yang 
dengan nya Allah utus Muhammad & Karena sesungguhnya 
itulah Dicnul Islam, yang awal maupun yang akhir. 

Pada mulanya, kiblat adalah Bartul Maqdis, kemudian 
dialihkan ke Kabah. Namun dalam dua keadaan ini, agama 
hanyalah satu yaitu Islam. Demikian pulalah seluruh ajaran 
yang dtsyart’atkan bagi para nabi sebelum kiia. 

Kebenaran itu Satu dan Kebathilan itu Berbilang 


Oleh karena itu, tatkala Allah ^ menyebutkan kebenaran 
di dalam Ai-Qur'an. Dia menjadikannya satu dan menjadikan 
kebathilan berbilang. Seperti Allah 


V t u t f kIh j * ft' i ^ 1 , , , - * f , v 

.^L : — -J j ■ j! 5 ^ I JLl* Q I $ tI- 
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.r"S. 

kil, ■ 


“Dan bahwa {yang Kami perintahkan) mi cidaloh jalan-Ku yang 
lurus, maka ikutilah dhi. Dan janganlah kalian mengikuti jalan- 
jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu menterai-beraikan 
kalian dari jalan-Nya." (AhAn’am ■ T 53) 


Dan firman Allah 

0 b aif } 

“Tunjukilah kami jalan yang lurus.” (Al-Fatihah: 6) 


Dan firman Allah $jj: 






.» -- - - 

jua * 


Diriwayatkan ju^fl oleh Muslim dalam ShahilL-nya, Kilnb Al-Fiidha% 
Bab Keutamaan 'Lsa (4/lB37 r h£uJ.its236b); Abu Ltenvud daiam Sunan- 
nya, Kifirb Aff-Sirnpjifrli, Bab Pemberian pilihan di antara para nabi (4/302); 
dan Al-Lin^m Alunart dalrirn Al-Musnad (2/31^ 406, 163, 482, diiu541). 




Ajy-iyjikh Abdurrahman bin Hasan 



"Dan. Kami t unjuki keduanya ke jalan yang lurus/" (Ash- 
Shaaffat: 1 18) 


Dan firman Allah JS?-: 






“Aliah lelah memilihnya dan memmjukinya kepada jalan yang 
lurus /’ (An-Nahl : 121) 


Dan firman Allah 
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S Llp./vp 


"Dan agar Dia menunjuki kalian kepada jalan yang haus/ (Al- 
E-ath : 20) 


Dan firman Allah 
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“Aliah Pelindung orang-orang yang beriman; Dia mengeluarkan 
mereka dari kegelapan (kekafiran/ kepada cahaya (iman). Dan 
orang-orang yang kaftr, pelindung-pefindungnya ialah syaitan, 
yang mengeluarkan mereka dari cahaya kepada kegelapan 
(kekafiran)/ (Ai-Baqarah : 257) 


Ini sesuai dengan isi Kitabullah bahwa perselisihan yang 
mutlak seluruhnya tercela. Berbeda dengan perselisihan yang 
dikatakan tentangnya: 



"Akan tetapi mereka berselisih. Maka ada di antara mereka 
yang beriman dan ada (pula) di antara mereka yang kajir.” 
|A1-Raq.uah : 253) 
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Tela h dijelaskan bahwa perselisihan ini adalah antara 
penganut kebenaran dengan penganut kebathilan, 
sebagaimana firman Aliah 


4 ■ ' rT J j 1 pi <vnrt V 


"Inilah dua golongan (golongan mukmin dan golongan kafir) 
yang bertengkar, mereka saling bertengkar mengenai Rubb 
mereka ." (Al-Hajj : 19} 

Telah tsabit di dalam hadits shahih bahwa ayal ini turun 
tentang I lamzah paman Rasulullah ‘Ali 4® sepupu beliau 
dan ‘Ubaidah bin Al-Harits sepupu beliau M* melawan kaum 
musyrikin yang bertempur satu lawan satu dengan mereka, 
yaitu Utbali, Syaibah, dan Al-Walid bin 'LftbahJ* 1 ' 


Saya telah memperhatikan kitab-kitab tentang perselisihan 
yang di dalamnya disebutkan pendapat-pendapat, baik yang 
sekedar menukil seperti kitab Al-Macjalat karya Al-Asy’ari, 
kitab Al-Mijal wan Nihal karya Asy-Syihristant, dan karya Abu 
l lsa Al-Warraq; ataupun yang disertai pembelaan terhadap 
suatu pendapat, seperti tulisan-tulisan ahli kalam dengan 
perbedaan tingkatan mereka. Saya melihat bahwa 
perselisihan yang disebutkan di sana secara umum termasuk 
dalam perselisihan yang tercela. Adapun kebenaran yang 
dengannya Allah M utus Rasul-Kya dan Allah % turunkan kitab- 
Nya, serta yang dipegangi Salafi! s Slialih, tidaklah akan 
didapatkan perselisihan padanya. Bahkan salah seorang 
mereka biasa menyebutkan beberapa pendapat dalam satu 
masalah, namun pendapat yang dibenarkan oleh Al-Qur’an 
dan As-Su n nah justru tidak mereka sebutkan. Ini bukan karena 
mereka mengetahuinya lantas tidak menyebutkannya, namun 
hal itu karena mereka tidak mengetahuinya. 


1,11 IIR. Al-BukKaii (6/y8) dan Muslim (4/2323), dari 'Ati bin Abi Thalib, 
Abu Dzur, dan Qais bin 'Akbari & dengan ltil'tizh yang beragam- 
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Oleh karena itulah para imam Salaf mencela ilmu kalam. 

Ucapan Kaum Filosof dan Perbedaan Pendapat 
Mereka 



Kemudian Syaikhul Islam mengisyaratkan kepada ucapan 
kaum filosof dan perbedaan pendapat mereka, Beliau tidak 
mengkhususkan seorangpun dari mereka karena begitu 
banyaknya. 

Hingga ucapan Syaikhul Islam s&s: "Maksudnya, bahwa dari 
tulisan-tulisan ahli kalam itu bisa diketahui bantahan sebagian 
mereka terhadap sebagian yang lain). Namun ini tidaklah 
dibutuhkan oleh orang yang tidak butuh membantah ucapan 
yang bathil, karena hal itu tidak terbersit di dalam pikirannya, 
tidak ada orang yang menyampaikan ucapan itu kepadanya, 
dan dia tidak membaca kirab yang berisi ucapan filosof itu. 
Dan orang yang tidak memahami bantahannya tidaklah bisa 
mengambil manfaatnya. Bahkan seringkah hal itu 
memudharatkan bagi orang yang mengetahui syubhat 
namun tidak mengetahui kerusakannya.” 

Namun yang dimaksudkan di sini, bahwa ini adalah ilmu 
yang ada di dalam kitab-kitab mereka. Mereka membantah 
pendapat yang bathil dengan pendapat yang bathil pula, 
sehingga keduanya sama-sama bathil. Oleh karena itulah 
hal ini tercela dan dilarang oleh Salaf serta para imam. 
Mereka senantiasa menyebutkan ‘aib kebathilan yang selain 
mereka dan mencelanya. Inilah manfaat yang bisa diambil. 

Contoh hal tersebut adalah perselisihan mereka tentang 
nama dan hukum, juga af-wa'd (janji) dan al-wa‘id (ancaman), 

Khawarij dan Mu’tazilah sama-sama berpendapat bahwa 
pelaku dosa besar yang belum bertaubat akan kekal eli dalatn 
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Neraka dan dia tidak memiliki keimanan sedikitpun. 
Kiiavvarij berkata: “Dia kafir." Sedangkan Mu'iazilah sepakat 
dengan mereka dalam hukumnya (yakni kekal di Nieiaka). 
tetapi tidak sejalan dalam memberikan gelar untuk pelaku 
dosa besar itu (yakni tidak menyebut dia sebagai kafir terapi 
dia berada d ia mara dua tempat (suatu keadaan a n tiru 
mukmin dan kafir)), 

Sedangkan Muijiah berpendapat bahwa orang tersebut 
seorang mukmin yang sempurna imannya, tidak n d a 
kekurangan di dalam imannya. Bahkan imannya seperti iman 
para wali dan para nabi. 

Banyak dari ahli kalam Murji'ah berkata: “Kita tidak tahu 
bahwa ada seseorang dai i jshli kiblat (umat Islam) yang 
melakukan dosa besar akan masuk Neraka atau tidak akan 
masuk Neraka. Mungkin saja semua orang fasik akan masuk 
Neraka, dan mungkin saja tidak ada seorang pun dari mereka 
yang akan memasukinya. Dan mungkin pula hanya sebagian 
mereka yang akan masuk Neraka.” 

Mereka juga mengatakan: "Orang yang berbuat dosa lantas 
bertaubat, maka tidak bisa dipastikan apakah taubatnya 
diterima. Bahkan boleh jadi dia akan masuk Neraka juga.” 
Mereka mengambil sikap iawaqquf (abstain) dalam semua 
persoalan di atas, sehingga mereka dinamakan At-Waqifah 
(kelompok yang abstain). Dan inilah pendapat AJ-Qadhi Abu 
Bakr dan kalangan Al-Asy’ariyyah lainnya maupun selain 
mereka. 

Mereka (Khawat ij dan Mu’ta/ilah) berhujjah dengan nash* 
nas h yang berisi keumuman ancaman, kemudian lawan 
mereka (Murji'ah) membantah dengan menggunakan nash- 
nash keumuman janji (balasan kebaikan). 
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Hingga ucapan Syaikhul Islam “Menumt Jahmiyyah, 
iman hanyalah sekedar pembenaran liati dan mengamal- 
kannya. Ini adalah pendapat jahm, As h-S hara biji, dan Al- 
Asy’art menurut riwayat yang masyhur darinya, serta 
mayoritas pengikutnya. Sedangkan menumt fuqaha’ Murji’ah, 
iman adalah ucapan lisan disertai pembenaran hati. 

Sehingga berdasarkan kedua pendapat di alas, amalan 
hati tidaklah termasuk keimanan. 

Aqidah Ahlus Sunnah wal Hadits 



I lingga ucapan Syaikhul islam “Adapun Ahlus Sunnah 
wal Hadits dari kalangan shahabat, tabi’in dan ulama kaum 
muslimin, mereka beriman kepada seluruh Al-Qur’an dan 
tidak mengubah nash-nash sedikitpun. Dan mereka 
mengatakan: ‘Kami katakan bahwa apapun yang Allah ^ 
kehendaki pasti terjadi, dan apa yang tidak AHah ££ 
kehendaki tidak akan teijadi.' 

Mereka mengatakan; ‘Allah & adalah Pencipta segala 
sesuatu, Rabbnya, dan Rajanya, Semua yang selain Allah 
adalah makhluk-Nya. Mereka ada dengan sebab kehendak dan 
qudrah Allah $&. Dalam kerajaan-Nya tidak ada sesuatupun 
yang tidak Allah ^ kehendaki dan tidak Allah M tiptakan. 
Sehingga tidak ada seorangpun yang mampu menghalangi 
Allah $§?. dari kehendak-Nya untuk menciptakan sesuatu. 
Karena Dialah Al-Wahid (Dzat Yang Maha Esa}, Al-Qahhar 
(Dzat Yang Maha Mengalahkan}. Rahmat apa saja yang Allah 
Si bukakan untuk seseorang, maka tidak ada yang mampu 
menahannya. Dan apa saja yang Allah tahan, maka tidak 
ada yang mampu melepaskannya.’ 
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U a n mereka mengatakan: 'Sesungguhnya Allah ^ 
memerintahkan keimanan dan amal shalih, serta melarang 
kekufnran, kefasikan, dan kemaksiatan. Allah £& mencintai 
dan meririhai segala yang Dia perintahkan, dan Dia 
membenci serta memurkai semua yang Dia larang, Allah 
tidak menyukai kerusakan, dan tidak ridha kekufuran 
dilakukan oleh para hamba-Kya/ 

Mereka mengatakan: ‘Tidaklah semua yang Allah 
perintahkan kepada hamba-Nya dan semua yang Dia 
kehendaki untuk mereka melakukannya, berarti bahwa Dia 
# menghendaki untuk menciptakannya bagi mereka dan 
menghendaki pula untuk membantu mereka melakukannya. 
Bahkan bantuan-Nya terhadap para hamba-Nya untuk 
melakukan ketaatan -bagi orang yang Dia perintahkan untuk 
melakukannya- adalah fadhilah (keutamaan) dari Allah 
sebagaimana seluruh nikmat-Nya yang lain. Dati Allah S 
mengkhususkan rahmat-Nya bagi siapa pun yang Dia 
kehendaki. 


Allah # berfirman: 

“Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Aliah.” 
(AI-ATaaf ; 54) 


Rabb adalah Peneipta segala sesuatu. Segala sesuatu yang 
Dia dptakan adalah dengan kehendak-Nya, Apa saja yang Dia 
kehendaki niscaya akan terjadi, dan apa saja yang tidak 
Dia kehendaki tidaklah akan terjadi. Apa saja yang tidak terjadi 
berarti tidak Dia # kehendaki untuk menciptakannya, 
sedangkan apa saja yang terjadi berarti Dia telah 
menghendaki untuk menciptakannya. Dia tidaklah 
menghendaki kecuali sesuatu yang telah didahului ilmu-Nya 
bahwa Dia akan menciptakannya. Ilmu Allah i$l selaras 
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dengan perkara yang diilmui. Allah ^ telah memerintahkan 
para hamba-Nya agar melakukan kebajikan yang bermanfaat 
bagi mcrcka t dan melarang mereka dari melakukan 
bebmukan yang akan memudharatkan mereka. Seluruh 
kebajikan disukai Allah ^ dan diridhai-Nya. Sedangkan 
seluruh keburukan dibenci dan dimurkai oleh Allah 
begitu pula pelakunya, sekalipun seluruhnya adalah makhluk 
Allah Allah telaJi menciptakan Jibril dan Iblis. 
Allah mencintai Jibril dan membenci Iblis. Allah 
menciptakan Surga dan Neraka, kegelapan dan cahaya, 
teduh dan panas, ke matian dan kehidupan, laki-laki dan 
perempuan, serta orang buta dan orang yang dapat melihat. 

Allah Si telah berfirman: 

Sf# 

“Tidaklah sama penghuni-penghuni Neraka dengan penghuni- 
penghuni Surga." (Al-Jlasyr : 20) 


/5^ 


f' Z' 




<S 


Dan Allah berfirman: 


i _•? j-- p 


'JJS Jt C','f 

<a* 


ff c -W 


“Dan tidaklah senin orang yang fciutn dengan orang yang 
melihat. Tidak (pula) samci gelap gulita dengan cahaya. Tidak 
(pula) som n yang teduh dengan yang panas. Dan tidak (pula) 
sama orang-orang yang hidup dan orang-orang yang mati.” 
(fuathir : 19-22) 


Dan Allah H berfirman: 




(g 
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" Maka apakah patui Kami menjadikan orang-orang islam 
itu nama dengan orang-orang yang berdosa (orang kafir)? 
Mengapa kalian (berbuat demikian), bagaimanakah kalian 
mengambil keputusai i?" (A]-Qalam : 35-36) 


Dan Allah ^ berfirman: 


^ yUi-J r l ' y ' 1 H ^ 

i jCJht T 


"flatiitfrofi nienganggflp orang-orang j/ong berrinon r/n n 

/nengerjakem oinoi'yflfigs/io/ib sama dengan orang-orang yang 
berbuat kerusakan di muka bumi? Patutkah (pula) Kami 
menganggap orang-orang yang benaq\va sama dengan orang- 
orang yang berbuat maksiat?” (Shaad : 28) 


Allah telah mcndptakan hal-hal yang baik dan yang 
buruk. Namun hal-hal yang baik tidaklah sama dengan yang 
buruk. Begitu juga buah-buahan dan biji-bijian, tidak sama 
dengan rinja dan kencing. 


Kepada-Nya naik kalimat-kalimat yang baik dan amal 
shalih. Allah itu baik dan tidak menerima selain yang baik 
pula. Allah ^ bersih dan menyukai kebersihan. Allah 
juga indah dan menyukai keindahan. Tidak semua yang Allah 
ciptakan itu bisa naik kcpada-Nya. Dan tidak pula 
semuanya dicintai dan diridhai oleh Allah gl. 


Disebutkan dalam Sliahih Muslim dari Nabi ^ bahwa 
beliau ^ bersabda: 

o- ‘f*. 

£*jsl ^ 3& * o''*;) dft 3^ ^ ^ 0^ 

5) 06 'S ^ ^ S* 
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. lodj ^ 


“Tidak masak Surga orang yang di dalam qalbunya ada seberat 
dzarrab sijal takabbur, dan tidak masuk Neraka orang yang di 
dalam galbunya ada seberat dzarrah iman "Seseorang berkata: 
“Ya Rasulullah, seseorang menyukai kalau sandalnya itu baik 
dan pakaiannya baik. Apakah itu termasuk sifat takabbur?" 
Rasulufah ^menjawab: “ Sesungguhnya Aliah indah menyuka: 

keindahan. Sifat takabbur adalah menentang kebenaran dan 
menghinakan manusia. ‘ r 


Maksud kira di sini adalah menyebutkan apa yang Allah 
suka dan ridhai, yaitu yang diberikan pahala bagi para 
pelakunya. 


Berhukum dengan Apa yang Allah Turunkan dan 
Berhukum dengan selain yang Allah # Turunkan 


Hingga ucapan Syaikhul IsEam "Aliah mengutus para 
rasul agar memutuskan perkara manusia dengan keadilan. 
Allah ^ berfirman: 




“Ailah-iah yang menurunkan kitab dengan ( membawa ) kebenaran 
dan (menurunkan) neraca (keadilan). Dan tabukah kamu, boleh 
jadi hari kiamat itu (sudah) dekat?" (Asy-Symira : 1 7) 


Dan Allah berfirman: 


^ ^ ^ 


Ijjj 1^1*1 Jj Sfl £>f ol 

^ J A*» L I k £ 


oy. 
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“Sesungguhnya Allah menyuruh kalian menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kalian) 
apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kalian 
menetapkan dengan adil," (An-Nisaa 1 : 5fi) 


Allah ^ berfirman: 



"Jika mereka (nrang Yahudi) datang kepadamu (untuk meminta 
putusan), maka putuskanlah (perkara itu) di antara mereka, 
atau berpalinglah dari mereka.” (Al-Maa'idah : 42) 


Allah berfirman: 



"Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka 
menurut apa yang diturunkan Allah, dan janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu mereka.” (Al-Maa'idah : 49) 


Allah memerintahkan Rasulullah 3§ untuk menghukumi 
(memberikan keputusan) dengan adib dan agar berhukum 
dengan apa yang Allah ^ turunkan. Ha! tersebut 
menunjukkan bahwa keadilan adalah apa yang Allah 
turunkan, dan apa yang Allah turunkan itulah keadilan. 


Oleh karena itu, setiap orang yang menghukumi antara 
dua orang yang berselisih wajib memutuskan dengan 
keadilan, berdasarkan firman Allah 



" Dan (menyuruh kalian) apabila menetapkan hukum dl 
antara manusia supaya kalian menetapkan dengan 
adii” (An-Ntsaa' : 58) 

Seorang hakim tidak berhak memberi keputusan dengan 
kezhaiiman selama-lamanya. Syari’at yang wajib dilaksanakan 
oleh pemerintah kaum muslimin semuanya berisi keadilan. 
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Syari'ar tidaklah mengandung satu kezhuliman sama sekali, 
balikan hukum Allah itulah hukum yang paling baik. 

Syari’ut adalah apa yang Allah turunkan, sehingga 
semua orang yung berhukum dengan apu yang Allah di- 
turunkan berarti telah memutuskan dengan keadilan. 


Namun keadilan seringkali beraneka ragam sesuai 
dengan keragaman syari’at dan manhaj. Sehingga keadilan 
untuk setiap syari'at sesuai dengan keadaannya masing- 
masing, Oleh karena itu Allah berfirman: 

i J .1 Z- t - 1 y J P ^ y.y ij, 1 a ej 


4 . 

-i > 


^ J[ ^ H' f. 

* - a ^j A * w L * -L Jj I La 4 


*- r 

a? 


“Dnn jtka framu memutuskan perkara mereka, maka 
pyfuskaala/i ^perkara itu) di antara mereka dengan adil, 
sesungguhnya Aliah menyukai orang-orang yang adik Dan 
bagaimanakah mereka mengangkatmu menjadi hakim mereka, 
padahal mereka mempunyai Taurat yang di dalamnya (ada) 
hukum Allah, kemudian mereka berpaling sesudah itu (dari 
putusanrmi)? Dan meteku sungguh-sungguh bukan orang yang 
beriman. “ {Al -Maa'idah: 4243 } 


Hingga firmun-Nya jjjjiH 


^ -u: I t Li* jjy t»- J5CJ . . * ^ 

"" 1 ^ ^ 1 * ^ ^ ^ i ^ , /, 

(_J J IjjLJutLj Lt jjj £|>J j a-La-'j 


^ "'j O j o h 4 JljJ LL u i 


> »' # T 

«JJl 


"Ltatufc trap-trap umat d/ antara kafe;?. Kiwi/ fee/v'fean aturan 
dan jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya 
kaiian dijadikon-Nya salti umat (saja), tetapi Allah hendak 



Ringkasan Minhajus Sunnali i bn U Taimiyyah 


menguji kalian pada pemberian-Nya kepada kalian, maka 
berlomba-lombalah berbuat kebajikan , Hanya kepada AUah-lah 
kembali kalian semuanya , lalu Dia beri tabukan kepada kalian 
apa yang telah kalian perselisihkan itu (AhMaa'idah : 48) 


Hingga Firman Allah 

■' T' A f- ^ ji j— ■'■■■' _ j ^ 


i : ID bj^ky. 


“Apakah hukum jabiliyah yang mereka kehendaki? Dan (hukum) 
siapakah yong tebrti baik daripada (hukum) Allah bagi arang 
orang yang yakin?'' (AUM a a L i riah : 50) 


Allah menyebutkan hukum Taurat dan Injil. Kemudian 
Dia sebutkan bahwa Dia telah menurunkan Al-Qur*an dan 
memerintahkan Nabi-Nya untuk bet hukum dengan Al-Qur‘an 
dan melarang beliau mengikuti hawa nafsu mereka karena 
telah datang Kitab dari Allah ^ kepada beliau. 


Allah juga mengabarkan bahwa Dia lelah menjadikan 
syari’ar dan manhaj tersendiri bagi masing-masing nabi. Allah 
^ menjadikan bagi Musa syari’at dan manhaj yang 

terdapat dalam Taurat, dan menjadikan bagi ‘Isa ayari'at 
dan manhaj yang terdapat dalam Injil. Dan Allah menjadikan 
bagi Rasulullah syari at dan manhaj yang terdapat dalam 
Al-Qttr’an. Allah memerintahkan beliau untuk 
memutuskan dengan apa yang Allah & turunkan. Allah 
juga mengabarkan kepada beliau bahwa barangsiapa yang 
mencari selain Al-Qur’an, berarti dia telah mencari hukum 
jahiliyah. Allah berfirman: 


i- 




“Barangsiapa yang tidak memuluskan menurut apa yang Allah 
turunkan, maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir. 1 ’ 
(AlMaa'idali : 44) 



H3B 
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Tidak ada keraguan bahwa bara ngsi apa yang tidak 
meyakini wajibnya berhukum dengan apa yang Allah ^ 
turunkan kepada Kasul-Nya berarti dia kafir. Rarangsiapa 
yang menganggap halalnya menghukumi perkara manusia 
dengan sesuatu yang dia pandang sebagai keadilan tanpa 
mengikuti apa yang Allah ^ turunkan,, maka dia kafir. 

Setiap umat diperintahkan untuk menghukumi dengan 
keadilan. Terkadang, keadilan menurut mereka adalah apa 
yang dipandang olelv tokoh-tokoh mereka, bahkan banyak 
orang yang menisbatkan dirinya sebagai muslim namun 
berhukum dengan adai kebiasaan mereka yang tidak Allah 
ijfe ajarkan, seperti para tokoh orang-orang pedalaman dan 
perintah para Lhaghut. Mereka berpandangan bahwa inilah 
yang pantas dijadikan hukum, bukan Al-Qur'an dan As- 
Sunnah. 


Ini merupakan kekafiran, lianyak orang yang beragama 
islam, namun mereka tidak berhukum selain dengan adai 
kebiasaan mereka yang diatur oleh para thaghut. Andaikan 
mereka itu mengetahui tidak bolehnya berhukum dengan 
selain yang Allah ^ turunkan lantas tidak berkomitmen, 
bahkan menganggap halalnya berhukum dengan menyelisihi 
apa yang Allah # turunkan, maka mereka kafir. Jika tidak 
demikian, maka mereka adalah orang-orangjahil sebagaimana 
penjelasan yang telah lalu tentang keadaan mereka. 


Allah telah memerintahkan seluruh kaum muslimin, 
apabila mereka berselisih dalam suatu perkara, agar 
mengembalikannya kepada Allah dan Rasulullah Allah 
berfirman: 




✓* 


oj J) ij cj]i 




m 
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^ .;^i hLjlj i j jri*- Vl O y-? ‘y 

"Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
Rasai (Nya), dan ulil amri di antara kalian. Kemudian jika kalian 


berlainan pendapat tenlang sesuatu, muka kembalikanlah ia 
kepada Allah (Al Qitr‘an) dan Rasul (Sunnaimya), jika kalian 
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang 
demikian itu lebih utama (bagi kalian) dan lebih baik akibatnya." 

(An-Nisaa 1 : 59) 


Dan Allah ^ berfirman:. 


i' , 'i 

■ jt k * . . .j JJ 


'J ^ 


^ /i I * 1 ^ I — < — ^ ■ jl * '' ^ ij JjC-' ^ 


"Maka demi Rabimu, n}ereka (pada hakekatnya) tidak beriman 
hingga mereka menjadikanmu sebagai hakim dalam perkara 
yang mereka perselisihkart, kemudian mereka tidak merasa 
keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu 
berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya ." (An- 
Nisaa* : 65) 


Maka barangsi.ipa yang tidak berkomitmen kepada hukum 
Allah ^ dan Rasulullah ^ di dalam menyelesaikan perkara 
yang mereka perselisihkan, maka Allah $& telah bersumpah 
bahwa orang tersebut tidaklah beriman. Adapun orang yang 
komitmen kepada hukum Allah dan Rasulullah ^ secara 
Eahir dan batin, namun dia melakukan kemaksiatan dan 
mengikuti hawa nafsunya, maka orang ini berkedudukan 
sama dengan para pelaku kemaksiatan lainnya» 


Maksud dari penjelasan ini bahwa berhukum dengan 
keadilan adalah kewajiban yang mutlak di setiap zaman dan 
tempat bagi setiap orang. Berhukum dengan apa yang Allah 
turunkan kepada Muhammad itulah keadilan yang mumi. 
Dan itulah jenis keadilan yang paling sempurna dan paling 
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baik. Berhukum dengan apa yang Allah ^ turunkan adalah 
wajib bagi Rasulullah £s dan para pengikutnya. Barangsiapa 
yang tidak berkomitmen kepada hukum Allah & dan Rasul- 
Nya & maka ia kafir. 

ini wajib atas umat Islam dalam semua perkara yang mereka 
perselisihkan, baik berkaitan dengan urusan aqid.ah ataupun 
amalan. Allah & berfirman: 

uLotls oJL>- J 4u>\ Qtf ^ 

lj&.\ Ui ^UJT s ^ #13 

4dl^--- 

“Manusia itu adalah umat yang satu . (Setelah timbul 
perselisihan}, maka Allah mengutus para nabi sebagai pemberi 
kabar gembira dan pemberi peringatan. Dan Allah menurunkan 
bersama mereka Kitab dengan benar, untuk memberi keputusan 
di antara manusia tentong perkara yang mereka perselisihkan. " 
(Al-Baqarah : 213) 

Allah berfirman: 

4 © ■ ’* ^ <JJ 'Ls* cii 5?5 ^ 

“Apapun yang kalian perselisihkan, maka putusannya (terserah) 
kepada Allah. H (Asy-Syuura : 10} 

Allah gfe berfirman: 

4 !@5 *■ ■ J ^ J! a J-V ‘es* j Op- ^ 

“Kemudian jika kalian berlainan pendapat tentang sesuatu , 
maka kembalikanlah ia kepada Aliah (Ai-Qt.tr ’an) dan Rasul 
(Sunnahnya)” (An-Nisaa* : 59) 

Urusan kemasyarakatan tidak boleh dihukumi selain 
dengan Al-Qur l an dan As-Sunnah. Tidak ada seorang pun yang 
berhak memaksa orang lain untuk mengikuti ucapan ulama, 
pemimpin, syaikh, atau raja tertentu. 



A 
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Barangsiapa meyakini bolehnya menghukumi di a utara 
manusia { dengan hukum manusia, ulama, pemimpin, syaikh 
dll, cd), dan tidak mau berhukum dengan Al Kitab dan As 
Sunnah maka orang yang memiliki keyakinan ini adalah kafir. 

Berpegang Teguh kepada Tali Allah 


Hingga ucapan Syaikh ul Islam "Allah telah berfirman: 

J * i f > ■>- ' 'J « ^ .i' ■ ■*!'' ( .. , . J* ti j -y 

| cyy^ 

lj ^ J I J IjS^Aj "ifj 

f „S; j W , fp' r ,j i * s" , , , 

WsJ* * . 1-3 >-^_ l t^.,3 0^ 1 fljks F I i^LS' I ^’w’w' i| l ~ 

„ J'' (' f ** . ^ ,J J ^ _ , 

I j i*v — ■ J o j h jllj ! Cj o ^ t j . m j L I c ^ ■ t ^ ' j 

fig i Oj^f \r 


“Hai orartg-urang yang beriman, beriaqwalah kepada Allah 
dengan sebenar benar taqwa kepada-Nya; dan janganlah sekali- 
kali kalian mati melainkan dalam keadaan beragama Islam , 
Dan berpeganglah kalian semuanya kepada tali (agama) Allah, 
dan janganlah kalian bercerai berai Dan ingatlah nikmat Allah 
kepada kalian ketika kalian dahulu (di masa Jahili)®}]} saling 
bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hati kalian, sehingga 
jadilah kalian orang-orang yang bersaudara karena nikmat 
Allah. Dan kalian telah berada di lepi jurang Neraka, lalu Allah 
menyelamatkan kalian darinya. Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kalian, agar kalian 
mendapat petunjuk." (Ali ‘Imran : 102-103} 


Allah ^ berfirman: 

/,-j. ^ !-■ r \ '\ ^ m v'... - t f ^ ^ \ 

jfr g W L* Aa/ ij jJlj o?, 4J 15 I a j y 

i t jp 

|p“ Jh! Ji-t- ki-LiJjlj- 
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- • - i, :£ . ** > * - . r ' «?: i tf f' ^ * * {- 

JLaj f i p ^ a j r~3 i •-* " Sj^- j ; j 

. _ „ f ' > ,J * , '. sr * * K : 

i'TTj* ,jjj-c5C' L«^ 01 .a*j 1 1 


"D<m jortgflirto/i tarifa/j mertyiertfp<ij' orang-ora ng ya ngf bercerai 
berai dan berselisih sesudah datang keterangan yang jelas 
kepada mereka. Mereka itulah orang-orang yang mendapat siksa 
yang berat , pada hari yang di waktu it u ada muka yang putih 
berseri, dan adaputa muka yang hitam muram. Adapun orang- 
orang yang hitam muram mukanya (kepada mereka dikatakan}: 
‘Kenapa kalian kajir sesudah kalian beriman? Karena itu 
rasakanlah azab disebabkan kekafiran kalian itu". " (Ali ‘linraii: 
105-106) 


ibnu ‘Abbas berkala: “Wajah-wajah Ahlus Sun nah putih 

berseri, sedangkan wajah-wajah ahli bid’ah hitam muram. 

Allah memerintahkan seluruh kaum muslimin untuk 
berpegang teguh kepada tali- N ya dan tidak bercerai berai. 
Dan telah ditafsirkan bahwa tali Allah ^ adalah Al-Qur‘an n 
Dicnul Islam, ikhlas, perjanjian Allah perintah-Nya, 
menaafi-Nyp, dan ditafsirkan pula sebagai jamaah kaum 
muslimin. Seluruh penafsiran ini telah dinukilkan dari para 


^ Dalam Zadid Masif Fi 'limit ThFsit karya Tbniil Jauzi (1/436), DR. 
Muhammad Rasyad Salini berkata: "Dukun Ad-Durrul Mantyur 
karya As-Suyuthi (2/63) disebutkan: 'Dan diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Histiitr, Abu Nashr dalam Al-Ibanah, AbKhathib dalam Tarikh-nya, dan 
AI-LaHkal dalam As-Suniiah, dari Ibnu J Abbas ^ tantang ayat iok 

f J r s t f' ^ J ^ ' L siy /I, 

^ o*? fj; 

*P&dn Jad?n' 3/ffn^ di a'br adfj wuArt prdtfi Ihtr.ser.i, dfl?j i&rirr pufc tfatticfl 

Wig frilflm 

Iboy 'Abbas berkata' "Putih berseri wajah Ahlus Sun nah wal 
jumiTah dan hitam muram wajah ahli bid r ah dan kesesatan," 

Al-Lalika'i menyebutkan titsiir ini dalam kitab Syarh Lishu! l'tiqad 
Ahlis Sun nah wal Jamaah (1/71-72), tahqiq DR. A h mati Sa'H HamdaiV 
cet&kaii Diir ThayyLbfth Riyadh, 1402 H. 
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shahabat dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan 
baik. Sesungguhnya Al-Qur‘an memerintahkan kepada 
Dienul Islam. Itu pulalah perjanjian Allah menaati Allah 
dan pcrintah-Nya, Dan berpegang teguh kepadanya 
hanya bisa dilakukan dengan jamaah, sedangkan hakekat 
agama Islam adalah ikhlas. 


Disebutkan dalam Shahih Muslim dari Nabi «g, beliau 
bersabda: 


I 

U 1 '. 


-'V t r* t I •M ^ l 

j'J ( Aj J J J + b AM 

kj ;; t $j£ y* m 


“Sesungguhnya Aliah meridhai bagi kaitan tiga hal: Kalian 
beribadah kepada-Nya tanpa menyekutukan-Nya, kalian 
berpegang teguh kepada lali agama Aliah tanpa bercerai bertii, 
dan kalian menasehati vrang yang Ailah kuasakan padanya 


urusan kafian." m 


Bantahan terhadap Ucapan Rafidhah: Sesung- 
guhnya Nabi sjgs tidak pernah meninggalkan wasiat untuk 
jabatan imam (pemimpin negara ) bagi s eorangpun, 
bahkatt beliau meninggal tanpa berwasiat . 


PASAL 

Adapun ucapannya tentang Aldus Sunnah: “Mereka 
mengatakan: 'Sesungguhnya Nabi & tidak pernah 
meninggalkan wasiat untuk jabatan imam (pemimpin negara) 
bagi seorangpun, bahkan beliau meninggal tanpa 
meninggalkan wasiat.’ 


frn| HR. Muslin delan ShaMh-nya.- Kitab Al- Aqi1hi:iiili f Bal> Larangan bany ak 
bertanya p/ 13441, hadite 1715); Ahmad dalam Al-Musnari [4/246, 249, 
dan 254) 
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jawabannya: Inj bukan ucapan seluruh Ahlus Sunnah. 
Bahkan banyak kelompok Ahlus Suimah berpendapat bahwa 
kepemimpinan Abu Baki ^ terjadi berdasarkan nash. Dan 
perbedaan pendapat tentang hal tersebut telah masyhur 
dalam madzhab Alimad maupun selainnya. 

Al-Qadhi Abu Ya’la menyebutkan dua riwayat dari Ahrnad 
tentang perkara di atas: 

. Pertama, kepemimpinan Abu Bakr terjadi dengan 
pilihan. Al- Imam Ahmad berkata: "Ini merupakan 
pendapat sekelompok ahli hadits T Mu'Laziiah, dan 
Asyariyyah.” Pendapar ini juga dipilih oleh Al-Qadhi Abu 
Ya'la dan yang selainnya. 

, Kedua, kepemimpinan Abu Bakr & terwujud dengan trash 
yang samar dan dengan isyarat. Al-lmam Ahmad 
berkata: ‘Pendapat ini dikatakan oleh Al-Hasan Al-Bashri. 
sekelompok ahli h adil s 1 w, Bakr bin Ukhti ‘Abdil Wahid-, 
dan Al-Baihasiyvah dari Khawarij |3G|l , t ’ 


P 41 Al-Qadhi Abu Ya' la berkata dalam kitab Al-Mu'tamiid fi Ushulid Liien,, 
hal. 41 0 H tnhL]iq DE. Wadf ZaidanHaddad, cetakan Bcimt(1974 M): - Jalan 
pKneltLp^n khilafah adalah dengan pemilihan yang dilakukan deh tiklul 
Jrfiili iwi 'acjdij bukan dengan tiash. Jni merupakan pendapat sekelompok 
ah J i had i Ls, M u' tazila h, dan Asy'flriyyah. Dan -d iri wa ya tkan dari A] -Imam 
Ahmad sebuah ucapan yang menunjukkan bahwa khilafah Abu Bakr 

telah t$abil (tetap) berdasarkan na*h yang samar maupun isyarat. Dan ini 
adalah pendapat Al-Hasan Al-Bashri dan sekelompok ahli haHits." 
(Muhammad Kasyad Guliri) 

^ Baki hin Ukhtf 'AbdiT Wahid bin Zairt. Lihat pembicaraan tentang 
nuad^habnya dalam Maqalat Al-lslasniyyin (1/317-318) dan AI-Farqu 
bainal Firaq (hal 129). (Muhammad Rasyad Salio). 

Al-Biiihiisitjtfah Para pengikut Abu Baihas ALHaisham bin J a bir, salah 
-Orang Bani $a\\ bin DhabFah. Lihai pembicaraan tentang madzhab 
mereka dalam Maqalat Al-Eslamiyyin (1/177-182) dan ALMJIal wan 
N i hal (1/113-1 15} 
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Gurunya, yaitu Abu Abd illah bin Hamid berkata: "Adapun 
dalil tentang pengangkatan Abu Bakr & sebagai khalifah 
dan bukan selainnya dari ahli ba f it atau shahabat, adalah 
dari Kitabullah dan Sunnah Nabi-Nya 

Al-Qadhi Abu Ya'la berkata: ‘Para pengikut madzhab kami 
berbeda pendapat tentang khilafali: apakah hal tersebut 
didapatkan dari nash atau dari hasil pemahaman terhadap 
nash? Sekelompok dari pengikut madzhab kami berpendapat 
bahwa hal itu berdasarkan nash, dan bahwa Nabi M telah 
menyebutkannya secara tegas serta telah menunjuk Abu 
Bakr <&. Sedangkan kelompok lain dari pengikut madzhab 
kami berpendapat bahwa bal tersebut berasal dari pemahaman 
nash yang jelas." 

Nash -nash yang Menunjukkan Bahwa Abu Bakr 
^ Berhak atas Jabatan Khalifah 


Ibnu Hamid mengatakan: “Dalil tentang kebenaran bal itu 

ada beberapa riwayat. Di antaranya adalah hadits yang 

diriwayatkan dengan sanadnya oleh Al-Bukhari, dari Jubair 

bin Muth'im 4» yang berkata: Seorang wanita datang kepada 

Nabi lalu beliau ^ menyuruhnya untuk kembali lagi nanti. 

* 

Maka wanita itu berkata; ‘Bagaimana kalau saya datang terapi 
tidak mendapatkan Anda?’ (Jubair 4^ berkata: "Sepertinya 
wanita itu memaksudkan kematian") Rasulullah fi bersabda: 

■ £ ^ J}* ijz*? P 

‘Kakui engkau lidak mendapaliku, maka datangilah Abu 
Bakr’.'W 


^ TIK. Al-Bstkhari dalam bal?£iabrta Nabi 

M AjjrimJbatT iikii ftKHganihit khaiil dnri umatku . " Dan Kihifc Al /Jtknnr, BniL? A } 
tetikJilaf, st:rla Kitab Af-Vfeham M KiM? xvas Sutniah, bab Hukum yang 
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Lalu Ibnu Hamid menyebutkan konteks kalimat yang lain 
dan hadits-hadils lainnya, kemudian berkata: "Ini adalah 
nasb yang tegas atas jabatan kei mainan untuknya." 

Ibnu Hamid mengatakan: "Dan hadits Sufyan dari ‘Abdul 
Malik bin 'Umair, dari Rib’i, clari I lud^aifah bin Al-Vaman 4?, 
dia berkata: Rasulullah 'Js bersabda: 


“Ambillah lehidtin dari dua orang selelahku: Abu Bakr dan 
Vmar," 


Ibnu Mamid berkata: "Al-Bukhari meriwayatkan dengan 
sanadnya dari Abu I lurairah dia berkata: Saya mendengar 
Rasulullah M bersabda: 

‘Ketika aku dalam keadaan antara tidur dan sadar, aku melihat 
diriku berada di atas sumur yang padanya ada limba. Lalu aku 
mengambil air dari sumur itu sebanyak yang Allah S- kehendaki. 
Kemudian Ibnu Abi Quhafah mengambil dari sumur ifu satu 
alau dua timba besar. Dia menimbanya dengan lemah {pcian- 
peiati ) -semoga Aliah mengampuninya-. Kemudian timba 

itu berubah menjadi Umbi i yang sungai besar, lalu diambil oleh 
Vmar bin Al-Khaththab <&. Maka aku belum pernah melihat 


diketahui dengan tanda-tanda... (5/5, 9/K1 dan T 1 C). Hadits ini 
diliwtiyalkiin dar[ Juhair bin MulJVim hadits rui. 365^- Dan Al-buklLtiri 
mengu lanjr-uLa tipnya . Diri wayatk;mjiiga n]ch Muslim dalam Sbahih-nya, 
FvJirit Fnt!hti x i\ /ish-SJmftfifcfrJir Bab Di antara keutamaan Abu Bakr . (i/ 
1856-1 357, had its 2366); d a n Ahm ad dalam A I -Musnad [4 /82-33) . 
l flR J H k At-Tirmidzi, Kitab Al-Ato^ifr pada sa] 3 h satu bab (5/271-272). At- 
Tinnidzi berkata: "Dalam bab ini ada riwayat Ibnu Mati'ud *&. Ini hadits 
hasan/ Hadihi ini diriway atkan dari Hud^aifah bin Al- Yaman dengan 

perbedaan pada sebagian laJazhnya. Diriwayatkan juj^a oleh Ibnu Majah 
dalam Mirc^ddimah, Bab fi b'adlut'il Aflhknki RuMtlilltih ^ (1/37); Abrnad 
dalam Al-Musmid (5/382,399, dan 402), Hadits ini dishahihksin oleh Al- 
Allamah Al-Albani ftfe dalam Shahih Al-Jami' (1/254, no 1142). 
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ada orang cerdas yting melakukan prestasi sebesar itu. Lahi 
orang- arang menderum setelah minum dengan puas\" m 


I3:>nu Hamid berkata; "Ini nash yang tegas rentang i mama h .” 


Ibnu Hamid juga berkata: "Mal ini juga ditunjukkan oleh 
apa yang dikabarkan kepada kami oleh Abu Bakr bin Malik, 
n m meriwayatkan dari Musnad Al-lmam Ahmad dari 1 lamin ari 
bin Salamah, dari 'Ali bin Zaid bin jad’an, dari Abdirrahman 
bin Abi Baki ah. dari ayahnya yang berkata: Rasulullah & 
bersabda: 'Siapa di antara kalian yang bermimpi?' Aku berkata; 
“Saya. Saya melihat -wahai Rasulullah seolah ada 
timbangan di langit. Anda ditimbang dengan Abu Bakr 4*, 
ternyata Anda lebih ber at Lalu Abu Bakr ditimbang dengan 
'Umar maka Abu Bakr lebih berat dari *Umar dfr. Lalu 
‘Umar *£ ditimbang dengan ‘Utsman <&. maka ‘Umar lebih 
berat dari ‘Utsman 4*. Kemudian timbangan itu diangkat/ 
Rasulullah sis bersabda: 


■* ° * A 

£ | J j, * •' .U*H 


'J J* «5; l 

‘llu adalah khilafah mibumvah{kenabian}. Lalu Aliah Y akan 
memberikan kerajaan/kekuasaan kepada siapa yang Dia 
kehendaki 


T TR Al-Bnktwi d^lam Kitab Fatihah! Asji-bkahabtAk, Rab Sabda Nabi 

aku mengambil seorang khalil dari umatku”, -dan Kitab A t- Tifbir, 
bab Jsti-rahafc dalam tidnv r At-7hu^&d H bab Kehendak. Firman Allah 
"Engkau berikan Kerajaan kepada siapa yang Engkau kehendaki" { 5 / h, 9/38- 
39, dan 9/139). Harflta ini diriwayatkan dari Abu Tlurairah dan dari 
Stilmi bin 'Abdlllah dari ayahnya f Abdullnh bin 'Umar hadits cio. 
2392. Jugrt diriwayatkan oleh Muslim dalam ShahJh-nya, Kitab ForihiJWi 
Sfrahntat H bab hadhilah 'LJmar [4/1 8410-1882); At-Hrmklzi dalam Jatni r - 
nya. Kitab Mimpi, bi*b Riwayat tentang mimpi Nabi , , p/ 369); Al-lmam 

Ahmad £$£ daUm AbMusn.id (4314, 4972, 5629, 5flI7 F 5B59) dan lainnya 
1[R. Ahi? Dawtid dalam Sunan-nya, Kitab As-Sumiab, bab KhuTafa' {4/ 
289). Hadits ini diriwayatkan dari Abu liakrah At-Tnrrnidzi dalam 
Jami^nya^ kitab Mimpi, bab Riwayat Inntan^ mimpi Nabi ^.... Al- 
Tmuidzi berkala: '"Ini hadits hasaushahih,* (3/36$-369) r Al- Hjkim daLmi 
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Ibnu Hamid mengatakan: "Hal tersebut diunjukkan pula 
oleh hadits Shalih bin Kaisan, dai i Az-Zuhri. dari ‘Urwah, dari 
ttisyah ^ , dia berkata: Rasulullah ^ masuk menemuiku pada 
hari belian M mulai terserang sakit. Beliau fs bersabda: 


"Panggilkan untukku ayahmu dan saudaramu agar kutuliskan 
sebuah tulisan (wasiat) bagi Abu Rakr 4*." 


l alu Rasulullah ‘M bersabda; 




d ' 1 ‘ 

“Aliah enggan, demikian juga kaum Muslimin, selain (memilih) 
Abu Bakr *$>.” 


Pada lafazh lain: 


i * 


, f, m Lk> 1 3 juli: >' j 

L: , - 

"Janganlah ada seseorang berambisi mengambil jabatan ini." 
Hadits ini terdapat dalam Ash-ShatrihJ 911 


Ibnu llami d juga mc riwayat kannya melalui jalur Abu Uawud 
Ath-Thayalisi dari Abu Mulaikah, clari Aisyali ^ , dia berkata: 
Tatkala Rasulullah gs sudah merasa berat, beliau $$ bersabda: 


Al-Mustad.ni k, Kitab Mengenal Shshabat (3/70-7!) dan Kitab Ta r bir 
Mimpi, Al-I Iflkim berkata: "Ini hadiis yang shahih sanadnya memenuhi 
syarat Syaikhan H namun keduanya tidak melalu arennya,” (4/394) 

^ ]| HK. Al-Kukhari, Kitab Sakil, bab Urapan orang yang sakit: "Swunjj- 
guhnya saya mrrasakan sakSt.." (7/TI9) r dengan perbedaan sebagian 
lafazlinya; jnga dalam Kitab I fykurn, bab Mew tihiatkjn pengganti (9/80- 
S'\). Hadsts ini diriwayatkan dari 'Aisyah tjg* , hadits no. 72T 7, dan AJ- 
Imam AKBukhari #§£ mrrLgiilang-idangiftya; Imam Muslim da 1 am 
Shahih-nya, Kitab Fadhilah Shahahat, bab Fadhilah Abu Bakr Ash- 
Sbldditj... (4/1857, hadits no. 23®7); Hadits ini juga terdapat dalam Ab 
Musnad (6/47 dan 106). 



m 

| Ringkasan Minhajus Sunnah Ibnu Talmiyyah 


J’ t? J 


'i 1 j /y jli-jH ^ uLsf° l 


“Panggilkan untukku Abdurrahman bin L Abi Bakar, agar aku 
tuliskan bagi Abu Bakr 4i- sebuah tulisan yang manusia tidak 
berselisih alasnya 


Kemudian Nabi 3* bersabda : 



“Aku berlindung kepada AUah dari perselisihan kaum 
mukminin (para sfiahabat) tentang Abu Bakr 


Dan beliau menyebutkan hadits-hadits tentang perbuatan 
Rasulullah # memilih Abu Bakr 4* untuk memimpin shalat. 


Abu Muhammad bin Ha^m berkata dalam kitabnya Al-Milal 
wan Nihal 1531 : "Manusia berbeda pendapat tentang 
kepemimpinan sepeninggal Rasulullah^. Ada kelompok yang 
berkata: ‘Sesungguhnya Nabi ^ tidak menunjuk seorangpun 
untuk menjadi khalifah [pengganti beliau).’ Lalu mereka 
sendiri berbeda pendapat, Sehingga sebagian dari mereka 
berkata; ‘Tatkala Rasulullah ^ memerintahkan Abu Ha k r 
untuk menggantikan beliau %% sebagai imam shalat, hal itu 
menjadi dalil bahwa Abu Bakr 4.- paling utama menduduki 
jabatan pemimpin negara.’ Sebagian lagi berkata: 'Tidak, akan 


|MJ IIR. Abu Dawud Ath Thayalisi dedam Musnad-uya (haditsno. 1611 dan 
3/104), nientuliqiq kiLab ini (DR. Muh^mm^d bin y Abdil Muhsin 

Afc-Turki) berkata: "Hadils shahih, sananya di sini dha'il karena keadaan 
Muhammad bin Aban. Namun ia mendapatkan penguat. Diriwayatkan 
oleh Ibnu Sa H d (:tylB0) r Ibrtu Abi 'AshEm dalam As-Swmah (1163-h dan 
AbduUah bin Ahina-d dalam Zawaid Al-Fad!iail (227 } mckluJ ja[usr 

pengarang,.,,'' 

^ AJ-Fishai MELil wul Ah v/a' wan N ibai (4 / 176) , r tahqiq DR. Mub^mmad 
Ibrahim Nashi dan DR. 'Abdurrahman r U mairah, celakan 'Ukkazh, 
Riyadh, 1402 H 
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tetapi Abu Baki 4* adalah shahabat yang paling utama 
sehingga mereka pun mendahulukan beliau 4? karenanya.' 

Kelompok lain mengatakan: ‘Bahkan Rasulullah ^ telah 
menyatakan dengan tegas tentang kekhalifahan Abu bakr 
mengatur urusan manusia, dengan sebuah nash yang terang 
benderang.” 


Abu Muhammad bin Hazrn berkata: “Ini pula pendapat 
kami, dengan dasar bukti-bukti: 


, Pertama, kesepakatan seluruh shahabat. Merekalah 
orang-orang yang Allah $1 berfirman tentang mereka: 
e . - . , f 


^ ^ ^ jh - j/ ^ jj; J __ j f ^ ^ ^ ^ ^ T / 

s I 4^1 b 3 JjLil 


'J f liiSt 

z •• .n J ^ ^ 

4 ‘CD 1»- 6 


- ^ 


"f/ugal bugi para juqara yang berhijrah yang diusir dari 
kampung halaman dan dari harta benda mereka (karena) 
mencari karunia dari Allah dan keridhaan (Nya) dan mereka 
menolong Allah dan RasuPNya. Mereka itulah orang orang 
yang benar." (Al-Hasyr : 8} 


Mereka semua -yang telah Allah iS& per saksikan kejujuran 
mereka berikut seluruh saudara mereka dari kalangan 
Anshar- telah bersepakat untuk menamakan Abu Bakr 4 » 
sebagai Khalifah (Pengganti) Rasulullah 


Syaikhul Islam berkata: "Dengan begitu, gugurlah 
tuduhan seorang Kafidhah terhadap Ahlus Sutinah dengan 
ucapannya: ‘Ahlus Sunnah berpendapat bahwa Nabi tidak 
meninggalkan pesan untuk jabatan kepemimpinan itu bagi 
seseorang, serta beliau meninggal tanpa berwasiat’.” 

Hasil yang benar: Sesungguhnya Kabi % telah menunjukkan 
kepada kaum muslimin tentang kekhalifahan Abu Bakr 4t>. 
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Beliau ® menunjukkan hal itu kepada mereka dengan banyak 
sabda maupun perbuatan. Dan beliau M mengabarkan 
kekhalifahan Abu Bakr dengan ridha dan memujinya. 
Andaikan penunjukan itu merupakan perkara yang samar 
bagi umat ini, tentu Nabi * akan menjelaskannya dengan 
terang benderang. 

Sehingga, keabsahan dan ketetapan atas kekhalifahan 
Abu Bakr Jfr telah ditunjukkan oleh nash-nash yang shahih. 
Allah & dan Rasulullah M meridhainya. Dan kckhilafahan 
Abu Bakr ^ terwujud dengan kaum muslimin menerima 
dan memilihnya, karena ilmu mereka bahwa Allah dan 
Rasulullah ^ telah mengutamakan beliau 

Selesai ringkasan ini. Wir/Mu a'tanu 

Shalawat dan salam yang banyak bagi Na N Muhammad M, 
keluarga, dan para shahabatnya. AlhamduUliaah Rabbil 
‘Aalatnim. 


Tahun 1283 H. 
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FATWA-FATWA ASY-SYAIKH 
'ABDURRAHMAN BIN H ASAN 

Dihimpun dari pertanyaan-pertanyaan 
yang diajukan kepada Asy-Syaikh 
'Abdurrahman bin Hasan 

Maha Suci Engkau. Kami tidaklah memiliki ilmu selain 
apa yang Engkau ajarkan kepada kami, sesungguhnya 
Engkau Maha Berilmu lagi Maha Bijaksana. 

Inilah jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan kepada Asy-Syaikh kita ‘Abdurrahman bin Hasan - 
semoga Allah $£■ memberi kita dan beliau taufic| kepada 
kebenaran-, 

[ 1 ] Hadits yang berbunyi : 

^ > * v - 7 f 

. j til J> J’ 

gji" ** 

“Semua hid’ah adalah sesat , dat i semui: feesesotu/i dalam 

Neraka. " 

jawab : 

Hadits ini mencakup semua bid’ah, yaitu perkara yang tidak 
ada dasarnya dalam Kitabullah maupun Sunnali Rasulullah 

dan tidak dilakukan oleh seorangpun shahabat atau tabiin 
yang mengikuti shahabat dengan baik. Inilah batasan bid’ah 
secara global, 

Bid’ah berkembang di akhir-akhir abad yang ketiga tatkala 
umat Islam telah terpecah menjadi 73 golongan, semuanya 



fJL 
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dalam Neraka kecuali satu, sebagai mana riwayat yang 
disebutkan melalui beberapa jalur. 194 ' 

Dalam hadits Al-lrbadh bin Sariyah disebutkan bahwa 
Nabi s! bersabda: “Aku wasiatkan kepada kalian agar bertaqwa 
kepada Allah mendengar dan taat . Sesungguhnya bamngsiapa 

di antara kalian yang hidup sepeninggalku, dia akan melihat 
perselisihan yang banyak. Maka wajib bagi kalian bei pegang 
kepada Sunnahku dan Sunnah Khuiafaa’ Ar-Rasyidin M-Mahdiyyin 
setelah ku. legonglah ia dan gigitlah dengan geraham. Serta 
waspadalah terhadap perkara yang diada-adakan, sebab semua 
yang diada-adakan adalah bid'ah dan semua bid ah itu sesat. " m 


^ Sebagaimana disebutkan dalam hadits dari Abu I Turcjirah & yang berkata: 
Rasulullah bersabda 


l«l 


j '» j? 3 p~i •«>. JJS-S *a j jjii -jt y» cjp 

' * f y * ^ 

F .li r- t I/ / 


"Ytshudi telah terpecah menjadi 71 atau 72 jhmh . Sedangkan m milku tikan 
terpecah menjadi /3firqnh." Diriwayatkan ofeh Al-lmattt Ah mad dalam A3- 
Musiiad (S/ 30 L nu. 3377). Asy-Syaikh Almiad Syakii berkata; 
"Sanadnya shahih.^ 

Juga diriwayatkan oleh Ibnu Majali dalam Kilabul Filan, Bab Iflimtful 
Uttatwh, (hadits 3992,4/352, diambil dari kitab A]-Ma J rifah) dari 'Auf hin 
Malik Al*u Damid dalam Sunan-nya (2/S03);dan At-Tinriidzi (3/367). 


As-Suyulhi moriwayatkarmya dalam Ai-Jami' Ash-Shaghir d a u beliau 
menyehatkan keshahilian hadits ini. FJan hadits ini dishahihkan puls oleh 
Asy-Syaikh Al Al bani ^j^dalam As- Silsilah Ash-Sha lubah (1/402, ruu. 
203). 

HK. Abu Daivud Kitab As Sminnh, Bab Fi Sumwh, hadits no. 4607. 

dari AF-'Irbadh binSariyah AbTimnidij, dalam bab-bab tantang ilm y „ 

B * ib Al-Afdtfizii tri Suttoaitwa ijtinahil bid'ah, (hadits tvj. 2825, 7/365, -dia tubi I 
dari At-'luhfah), At-Tirmidzi berkata; "Hadits ini hasan shahih"; Ibnu 
Mafah dalam Muqadd imaJi, 3ab Mengikuti Sunnah Khuiafaa" Ar-Rasyidin 
AHvIahdiyyin (1/31-32, no< 42 dan 44); Ad- Dariini dalam Muqaddimah, 
Bab Mengikuti Sumiaih, np. 95. 

Hiiditg inidishahihkan uleh Al- 11 Alku nah Al-AIbani dalam Shahih 

Sunan Abi Dawud (3/871 no. 3851). 
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Nabi M telah menyebutkan kepada para sliahabal beliau 
^ tentang sebagian bid'ah, seperti hid'ah Khawarij, 
Qadariyy'ah. dan selainnya. Beliau juga mengabarkan secara 
global tentang sebagian bitl ah yang akan tcrjatli. Seperti 
sabda Nabi 

■ > ^ j * S * ' f* 

J» 1$|1 p <p£>k> jjj-Wi (W OJ>»‘ 

■■; JH ^ j J t ^ ^ L ^ ^ I ^ * * fc 1 I ^ | ■* ^ it T i J+ * * ^ 

■ ^ J t- 

■l' T' -P P 

"Srfwfleboijt genom/ adalah generasiku, lalu orang-orang yang 
setelah mereka , lalu arang-arang yang selelah mereka. Kemudian 
akan berganti setelah mereka generasi jahat yang mengatakan 
apa yang tidak mereka perbuat dan mem perbuat apa yang tidak 
diperintahkan kepada mereka.'™ 


Maksudnya yaitu bid’ah dan perkara-perkara yang diada- 
adakan, yakni perkara yang tidak dilakukan oleh Nabi g? 
dan tidak beliau perintahkan, tidak pula dilakukan para 
shahabat maupun tabi in, padahal keadaan mereka sangat 
mendukung untuk menukilkan Sunnah Rasulullah 3S 1571 . 


m Ha-dits titi terdapat dalam Ash-Shahihsin dengan lafazh; 

h ijjP 

rf 5d7Hik-bflifc mtmusiti mlahih generasiku,* dari hartits 'Imran bin Husfiain & 
dan 'Abdullah bin Mas J ud 4* dengan perbedaan sebagian lafa^hnya, 

Hadits ini diriwayatkan Al-Bukhari dalam Sh.ihih-ny3, Kitab 
Ftrsiiksmn, bab T idak sda persaksian untuk Kcd^aliman,, dari bab Fadhilah 
para shaltabiii. I5cliau mengtiLang-ulaitgiriya, Lihai 5/191, hadiiN no. 
3651; MusEim dfllam Shahih-nya, FfrdMrtfi SL'trlirrbrj L bab Fadhilah shahabut 
lalu orang-orang setelaknya lalu oratig-oranft sebelahnya H (4/1962, rto. 
2533)., dari Iiadils Ibnii Mas'ud At-Tirmid/1 dalam Jaminnya, bab 
Perangai Istimewa, bab Riwayat tentang fadhifch orang yang melihat Nabi 
dan bersahabat dengannya,, no. 4132. 

^ Maksud kalimat tprakhir ini: Andaikan bid'ah dilakukan oleh para 
ahli bid'ah itu ada nashnya dari Sunnah Rasulullah 3s, tentu akan ada di 
antara mereka yang meriwayaftannya. Tetapi ternyata tidak ada yang 
menwayatkannya, Waikitiu penl. 



Q 

| Ringkasan Minhajus Suniiah Ibnu Taimiyyah 


Oleh karena itulah Rasulullah bersabda pada lanjutan 
hadits tersebut tentang keadaan generasi jahat itu; 


* 'S -C / - J i T-- ^ J J ' ' fc ^ 

«jr*J ^ f-? ■ dr'J ‘dr>* V 

l'* Vjl ** iLT" H' '" r' V t# ? J' ' A !-■ ? / ^ r- I ^ 

>j>- ^ a jj ‘ ^ 

*i&rangsitip£i jmig ijegihod meta wnn mereko dengan tangannya 
maka dia mukmin. Siapa saja yang berjihad melawan mereka 
dengan lisannya maka dia mukmin. Dan siapa saja yang berjihad 
melawan mereka dengan qalbunya maka dia mukmin. Tidak 
ada lagi setelah itu keimanan walaupun sebesar biji sawi" m 


Inilah makna firman Allah 


^ ^ ha 4J i j 4 i j * — T — * ^ ■ 


44b 


#'■:■ i: j'- 
V ■-^ S : 


^<s; 
,. aJj! 


‘Aptitaj/r mereka mempunyai sembaban-sembahan selain Allah 
yang mensyari'atkan untuk mereka agama yartg tidak diizinkan 
Allah?” (Asy-Syuura : 21) 


Oleh karena itu berkembanglah syirik di tengah-tengah 
umat Islam dalam bentuk peribadatan kepada orang mati, 
membangun masjid di atas pekuburan, dan menyelewengkan 
nama dan sifat Allah Sedangkan Ahlus Sunnah senantiasa 
menulis kitab untuk membantah ahli bidah dengan nash- 


I " 1 HR. Muslim dald m Shahih-nya H Kj'tn£>id hnan f bab Penjelasan bahwa 
Melarang kemungkaran adalah bagian dari imart r Imun bertambah t3^n 
berkurang, dan sesungguhnya amar ma'ruf dan 113 hi mungkar adalah 
wajib (1/70 h no. hO) dan hadits 'Abdirilah bin Mas ud 4 *: Sesungguhnya 
Rasulullah bersabda; "TifJfll: ada stltttpz^ Fa^b' y^rag AJJn/j Si itfwr padu 
sualn muat sebetmnkn melainkan dia ntcmpimyai hmtfariyun (para pembela) dan 
trhufoibat di antara nmtitnyti ila. Meneftff mengambil SitTrmhmfa rtorr mndmhm 
ftemitnhnya. Setelah itif datang generasi yang jahit sebagm pengganti, ynng 
mengatakan apa yang hrfrTfr nwrcka iahtknu dots melakukan yfrtg tidak 
diperintahkan. Maka baraugsiapa yatig berjihad melawan mereka dengan 
tfmgmmyn di a L ih mukmin. , r / m ' 



Asy-Syaikh Abdurrahman bin Hasan 

nash Al-Qur‘an dan As-Sunnah serta pemahaman Salaf umat 
Islam, seperti Al-lmam Ahmad „ juga para ulumu ahli hadils 
dan fiqib yang sebelum beliau seperti Abu Hanifah, Malik, 
Ibnul Mubarak, Abu Bakr Al-Marwadzi. Dan setelah Al-lmam 
Ahmad: putra beliau Abdullah, Al-Kliallal, Utsman bin Sa'id 
Ad-Darimi, tokoh para imam Muhammad bin Khuzuimah 
dalam kitab At-Tauhid, Al-Lalika'i, Ad-Daruquthni, AI-Bukhari 
dalam Shahih-nya dan kitab Af aJul ‘Ibad (Perbuatan para 
hamba), dan ulama lainnya yang tidak mungkin kita sebutkan 
semuanya. Alangkah indah ucapan seseorang 1 " 1 : 

Manusia dalam ha t ini ada tiga kelompok 
Tidak ada lagi yang keempat untuk selama-lamanya 
Kelompok pertama musyrik terhadap llah-nya 
Bila beribadah kepada-Nya, 
dia juga beribadah kepada ilah yang lain 
Inilah, sedang kelompok kedua adalah kelompok 
pembangkang 

Bila beribadah, maka dia beribadah 
kepada selain Ar- Rahman 

Dia membangkang terhadap Rabb dan beribadah kepada 
yang selain-Nya 

Karena kesyirikem dan penolakan bahwa Allah mempunyai 

dua kaki 

inilah, dan kelompok yang ketiga 
Merekalah manusia yang murni 
Dia beribadah kepada Ilah yang haq tanpa beribadah 

kepada 

Sesuaiupan selain-Nya di alam semesta 



Yaitu AMm a m IbiUli QayyilT. [3 alam Al-Kafiyati Asy-Syafiyah 



m 

| Ringkasan Minhajus Sunnati Ibnu Tainiiyyah 

Dia beribadah kepada-Nya 
dalam keadaan mengharap dan takut 
Dan dalam seluruh keadaan, 
rahasia maupun terang-terangan. 

Saya katakan: Musibah yang ditimbulkan oleh dua 
kelompok pertama telah merajalela. Mereka memenuhi 
bumi dengan kesyirikan, ta’thil (|>?nolakan terhadap nama 
dan sifat Allah), dan ta'wil. Keterasingan Islam pun semakin 
menjadi, hal yang ma’ r u f berbali k menjudi mungkir, yang 
mungkar menjadi ma'ruf, bid'ah menjadi sunnah, dan suimah 
menjadi bid’ah. Anak kecil tumbuh menjadi dewasa dalam 
kondisi ini. Begitu pula orang dewasa menjadi tua dalam 
kondisi ini. 

Sampai akhirnya Allah menampakkan cahaya Islam 
dan iman dengan dakwah seseorang di abad ke- 12, yaitu 
Syaikhul Islam Muhammad bin ‘Abdil Wahhab «& 1 ™ 1 . Beliau 
menampilkan kitab-kitab Ahlus Sunnah dan menyebarkan- 
nya setelah sebelumnya ditinggalkan manusia. Sehingga 
ilmu pun kembali memancarkan cahaya terangnya setelah 
tadinya tersembunyi. Segala puji hanyalah bagi Allah ^ 
atas kemenangan al-haq dan terbeda kannya al-hatj dari 
kebathilan. 

Tidak ada yang sanggup membedakan antara bi’dah 
dan sunnah selain orang yang Allah # karuniakan kepadanya 
semangat mencari al-haq dengan penuh kesungguhan, 
mencari kitab-kitab Ahlus Sun nah, serta memahami dengan 
baik dalil-dalil Al-Qur‘an ( As-Sunnah, dan pemahaman 
Salafush Shalili. 


|iLfl| Lihat biografinya d^lam kilah 'Inayah Al- L lama’ bi Kilabit Tauhid. 



Asy-Syaikfi Abdurrahman bin Hasan 


g 

Bid'ah Rafidhah: Salah satu bld'ah terburuk 


Di antara bid’ah yang paling buruk ialah bid’ah Rafidhah 
yang membangun masjid-masjid di atas pckuburan ahli 
ba’lt) ,m| . Merekalah orang pertama yang mengada-adakannya 
dan menyembahnya, sebagaimana Jahmiyyah mengada- 
adakan penyimpangan dalam nama dan sifat Allah yang 
juga merupakan bid’ah terburuk. Setelah itu muncullah bid’ah 
filsafat -yang merupakan bid’ah terbesar- dengan sebab fbnu 
Si.na |,D21 dan AJ-Farabi !,W| . Semisal dengannya adalah bid’ah 
para penganut wihdalu! wujud yang diada-adakan oleh Al-Hallaj 
yang kemudian dibunuh karena akidahnya itu. Namun bid'ah 
ini kemudian diteruskan oleh fbnu ‘Arabi dan Ibnu Sab’in |,fMf . 

Di antara sarana yang akan mengantarkan kepada 
kesyirikan adalah sengaja pergi ke kuburan untuk berdo’a 
di sana dengan mengharapkan pengabulan do'a. 

Syaikhu! Islam berkata: "Itu adalah bid'ah dan bukan 
pendekatan diri ke|3ada Allah berdasarkan kesepakatan 
para imam." 


* 3CI1 Lihat kitab Al-I&lighat^K iiv ILiiid 'ala! Rskri, SyaiRHul Ifllatri; Ibnu 
Taimiyyah 

Dia adalah AI-Hasian bin '’Abdillah bin Slna, Abu r All pimpinan yang 
paling dimuliakan daf 0.111 filsafat. D\m Llilbil rkcin tahun 3-70 H di 
s* lu kampung Bukhar^u Dia dan ayahnya termasuk juru dakwah 
perut lintah yang berideologi yarainithah IHalhiniyyah. D ia mempunyai 
banyak karangan, dl antaranya Asy-Syi/tr dan A/ Isyarat. Dia wafat lalui n 
428 M. Lihat Lisan u] 'Arab (2/291-293) dan Al-A"bm (2/241-244), 

[nui adalah Abu Nashr Muhammad bin Muhammad bin TharKhan bin 
Auzlagh AL-Farabi- Dia dilahirkan pada tahun 260 H, dikenai sobugai 
Guru Kedua, wafat tahun 339 H. Lihat Al-Wafi bil Wafiyat (106-113), 
A [Hidayah wan Nfhayah (11 / 224 ), dan AJ-A'lam (7/242-243). 

|IWJ l>ia adalah Abu Muhammad 'Abdul IJaq bin Ibraliim bin Muhammad 
bin Nas-hi, dikenal dengan fbnu SaKin. Dia dilahirkan tahun 613 I J dan 
wafat tahun 669 1 1. Lihat Lisanul Mizan (3/392) dan Al-A’fam (4/51). 





Ringkasan Mlnhajus Sunnah Ibnu Tarmiyyah 


Kami telah menyebutkan batasannya dalam penjelasan 
yang telah lalu, sehingga tidak perlu lagi mengulanginya di 
sini karena akan mempe r panjang pembahasan. 


[2[ Makna Hadits : 


.f jf J ^ y J 



“Siapa yang memulai sunnah yang baik dafam islam, maka 
dia mendapatkan pahalanya. “ 


Jawab: 


Adapun ucapan penanya: “Kalau hadits 'Semua bid'ah iiu 
sesal dan semua kesesalan ilu dalam Neraka' bermakna sesuai 
dengan zhahirnya, maka apakah makna sahda Rasulullah jg; 
“Siapa yang memulai sunmhyang haik dalam Islam, maka baginya 
pahalanya dan pahala orang yang ikut mengamalkannya ” ,,o:| ? 


11051 HK, Muslim rffltsm Kh^hih-riyp, IGfftfrAz Zakat, Bab Motivasi bersedekah 
sedihi Lip m i dengan sepolong kurma atau kalimat ya ng baik,, dan bahwa 
hal itu merupakan [*mghii]ang darj api Neraka (hadits 1017, Z/70o); dan 
dafom Kdaifr Al-* tim, Bab Siapa y^-n^Tn^TmuIaj suiing h y 3ng htijk atau yang 
bn m k d an sig pa yan g men gfl ja k kopa da hiday a halau keses a ta n (4/ 2059); 
iLnu Majah dalam Sunan my a, Kitnb Bg b Siapa y nng memulai 
S unilah h p sallah atau Sayyi'fth, (hadits no. 103, 1/134), tahqiq Khalil 
Ma'mun Syiha. Hadits m i diriwayatkan dari Jari r bin 'A bd illah Al-Bajall 

Al-lniam Ahmad dalam AJ-Musnud (hridlls m. 190B3. 14/406); At- 
Ti^tnidi!i dalam Jam-i'-nya, Rab-bab tantang; ilmiJ, Bab Siapa yang 
mengajak kopada hidayah lalu diikuti, atau kepada kesesalan (hadits no. 
2&'1 4, 7/365) (kitab At-Tuhfah); Ad-Darimi dalam Sunan-nya, 
Mnqaddimah, Bab Siapa yang memulaf supnah hasanah atau sayyi'ah, 
hadits no. 51 R dan 520 0/137 -13®). 

Al-'AllaTnah Al-Albpni berkata dalpm kitab Ahkam AS-Jpna'i? 
(ha L 226 ): 

"Peringatan; Sebagian ahli bid'ah berdalil dengan sabda Nabi^: J Sf«^fr 
i/: 7??g titftnijiifli $uriiii\li ItnfiAiwh tMpn i JsJfftU-.Z fr'rhpdap perbuatan bunik 
mereka dalam membagi bid'ah menjadi bid'ah y ang baik dan bid'ah yang 
buruk!? 

Jpii u serupakan pgpidaliljm y^ng rusak terhadap pembagian y a^g batil , 
- Sebagaimana hal itu bisa dipahami oleh orang yang meneliti sebab 
dnlmignyttfasbtttihithtiimtdttifft . 



Asy-Syaikh Abdurrahman bin H asan 

Maknanya: Siapa yang iebih dulu melakukan sunnah 
kemudian diikuti orang lain, maka dia akan mendapatkan 
pahala semisal pahala orang yang mengikutinya (sebagai 
tambahan untuk pahala amalannya sendiri, pent). Misalnya 
infatj untuk keperluan jihad li sabilillah, bersedekah kepada 
kaum muslimin yang membutuhkan, dan semisalnya. 
Demikian juga kalau suatu sunnah telah ditinggalkan lalu dia 
ingin menghidupkannya. Sebagaimana yang dilakukan ‘Umar 
bin Abdil 'Aziz Apabila beliau ingin menghidupkan suatu 
sunnah yang telah ditinggalkan oleh kekhilafahan sebelum 
beliau dan beliau tahu bahwa menghidupkan sunnah tersehut 
akan terasa berat oleh sebagian manusia, maka beliau 



badirs Lcr sebui -yang mereka sembunyikan, tidak ituiu monycbul- 
knnnya- . ICarune hadils ini sebenarnya berisi motivasi untuk meng- 
hidupkan sunnah dan bukan dorongan memunculkan bid'ah. 

Sisi lain bantahan ini: Kalaupun kita inmerima bahwa maksud sunnah 
yang disebutkan dalam hadils itu adalah bid'ah r berarti engkau telah 
mengatakan bahwa sunnah yang pertama adalah baik dan sunnah yang 
kedua adalah buruk! Di antara Hnl yang sau^t jelas bagi AhlUSSurmah, 
bfth^a kebajikan dan keburukan ditentukan oleh Al-Qur'an dan As- 
Sun nah . Berbeda dengan M u 'tazilah dan yang sejala n dnnga nny a , di ma na 
mereka berponda^t penentuan baik atau buruk adaTRh dengan akal'! 

jika ada suatu amalan syar'i yang disebut sebagai bid'ah hasanah dan 
disebuitkpn dalil terperinci bentangnya dari Al-Qur an dan As-Sunnah, 
maka saut itu tidak ada perbedaan pendapat tentang disya ria ikannya hpl 
tersebut Adapun hal itu dinamakan sebagai bi d' ah hanyalah dalam bab 
penamaan secara bahasa, tidak lain. Seperti urapan J LJmar bin Al- 
Kliaththub 4*: 'Srfwjjfc-tHjjife bid'ah «ikrlflJi ir;i' tatkala beliau & menghidupkan 
qiyam Ramadhan setelah Nabi inensunnaiikannya dengan perbuplyn 
dan ssbda beliau £ei. 

Demikian pulalah yang seharusnya dikatakan tentang s unn ah i 

ketika sunnah dalam hadiLR tersebut ditafsirkan dengan bidah. Sunnah 
itia hanyalah menjadi buruk apabila ada dfllil syariat yang menunjuk- 
kannya. 

Engkau bisa melihat ansoHsduHlfnfo gugurnya pcndalilan ahli bid J ah 
dengan hadrts ini dari dua sisi di atas. I lanya Allah ^ sajalah yang kuasa 
memberikan taufic]." 




Ringkasan Minhajus Sunnah Ibnu Taimiyyah 


mengeluarkan pemberian harta. Hal itu dengan harapan 
ketika mereka lari dari menghidupkannya maka mereka 
merasa terang dengan pemberian harta dunia itu. Sehingga 
haiangsiapa yang menghidupkannya, maka dia mendapatkan 
paliala tambahan semisal pahala orang yang ikut 
melakukannya, tanpa mengurangi pahala mereka sedikitpun. 

Telah disebutkan banyak riwayat yang memberikan 
motivasi untuk menghidupkan sunnali yang Lelah mati, dan 
bahwa orang yang berpegang teguh dengan Sunnah tatkala 
zaman telah rusak maka dia mendapatkan pahala 50 orang 
shahabat karena kesabarannya menanggung 

gangguan ahli bid’ah dan sedikitnya orang yang membela 
dan menolong. 


Hat mi disebutkan dalam hadits dari Abu IJmayyah Asy-Sya ba rti yatig 
berkata: Saya bertanya kepada Abu Tsp'labah Al Khusyani: "Wahai Abu 
Tsa'labah, bagaimana ucapanmu Icntan^ ayal LiiL 
"Jagalah diri kalian.* 

AbuTsa'labah menjawab: "'Demi Allah, engkau tcJali berlanya kepada 
s^ssorang yang bc-Lul-briul tahu tsnlangnya. Saya telah menanyakannya 
kepada Rasulullah beliau -fe menjawabi “tiakkan salhig fwrintakkanluh 
yang ma'ruf dan saling melaranglah dari kemungkaran. Sampai tatkala engkau 
imlihat kekikirat; yang dilauti, hmua yang diikuti, dunia yang diutamakan, dan 
itasing masing pemilik peudapat merasa kagum kepada pendapatnya sendiri, 
jagalah dirimu $mdiri rrriFr tinggalkmdah mereka. Karena sesungguhnya di 
belakang kalian ada hari-hari kesuburan, Kesabaran padanya sama dengan 
nigiricgang hara api. Orang yang beramat di antara mereka rnendaptakun 
set wisnf 50 vrang yang tierriunri semisal dengan amalannya" (Htt. Ibnu Majali 
no. 40l4j Abu Dawud no. 4341, dan At-Tiitnid^i no, 3058. At-Tirmidy.i 
berkata; "Tni hadts hnsrm ghniib. JP } 

Abu Dawud dan At-Tirmidzl menambahkan: Abu Tsa labah berkata; 
"Wahai [Rasulullah, semisal pahala 50 orang timi mereka?" Rasulullah % 
inttJijavi-ab: "Bahkan semisal pahala 50 orang dari kalian." 

AE-Albani mengatakan: ^HadUs ini dha'if, namun knliii’ia t tentang 
kesabaran tsabit (benar). Lihai Zawairi A s- Sunan 'alash Shahihain (S/ 
41 K).'" 


Asy-Syaikk Abdurrahman bin H asan 



Kcsyirikan Rafidhah : 


Adapun pertanyaan tentang firqah AMmamiyyah Al-ltsna 
‘Asyariyyah: Apakah mereka itu kafir atau ahli bid'ah.., dst? 


Jawab: 

Atlapun perbuatan Syi’ab menggelari dirinya sendiri 
dengan Imamiyyah, maka gelar ini tidaklah tepat untuk 
mereka, liahkan gelar yang tepat untuk mereka adalah 
Rafidhah {kaum penolak), karena mereka menolak al-haq 
dan menyeiisihi pembela al-haq. Dan mayoritas kondisi 
mereka adalah berbuat ghuluw (berlebihan) terhadap ahli 
ha’it, membangun masjid di atas kuburan, dan beribadah 
kepada kuburan sebagai tandingan Allah |§. 


Ghuluw adalah akar kesyirikan. Nabi M telah bersabda; 

.% 4 k* 

" Waspadailah sikap ghuluw. Sebab hanyalah yang 
membinasakan orang sebelum kalian adalah ghitktw"^ 

Nabi £$ bersabda; 

. \/^\ ^ycJiCj y* d 'd 


11051 HR. An-Kasa'i dalam Sunan-nya, no. 3C59 [2/49) dari Ibnu 

'Abbas Il>[iu M-ajah dalam S-unars-nya, Kitftb At-Mnriflsik, Bab Ukuran 
kerikil tmb]k me^mpar (j umrah } r hadits 3029 (3/476), lahqiq Khalit 
Ma'inuii Syiha; Al Imam Ahmad dalam Al-Musnad (3/387 P hadits no. 
3248), Asy-Syaikh AhmadSyaldr iiSS berkata: "Sanadnyashahih.*; Ibnu 
Khu^aimah datatti Shahlh-nya (1/282/2); Ibnu Hibban dalam Sliahih- 
nya (1011); dan Al-Hakhn dalam AJ-MusUidrak (1/466). 

f ladits Lru dishabihkan olehSyaikhu] IhIuth Ibnu Tatmiyyah O&g dalam 
[qtidlia* Asli-Shirathi] Muslaqiiri. Disbahihkan puEa oleh An-Wawawi 
dalam AI-Majmu' (8/171),, dan juga tiieh Al-Albani dalam Silsilah 
Ash-Sbahibah (3/278, nti 1283) 





Ringkasan Minhajus Sunnah Ibnu Tatmiyyah 


“Laknat Aliah atas Yahudi dan Nasrani, mereka menjadikan 
kuburan para nabi mereka sebagai masjid-masjid. ” |U:,fl| 

Aliah telah melarang beril «d ah kepada selain Allah 
bersamaan dengan beribadah kepada-Nya tli dalam 
banyak ayat Ai-Qnr'an. Sebagaimana firman Allah i$&: 


/ JT !* i' _ ■ | J " ^ ^ f f V 

I \ I O ■ I ~si- ! - - *■ 1 \ ^ $i- 


‘Van sesungguhnya masjid-masjid itu adalah kepunyaan Allah. 
Maka janganlah kalian menyembah bersama Allah 
seorangpun." (Al-Jin : 18) 


Dan firman Allah 

iu.f V jj J3 m ^ '<-* 4$ % ^ J5 } 

- L f l cJj - L ^ 1 ^ Cr? Ji (j| l±* £p ^ 

4 ©-■ ■ ^ilr? ^ "Ji* 3 dr? 


"Katakanlah: 'Sesungguhnya aku hanya menyembah Rabbku 
dan aku Ihlak mempersekutukan sesuatupun dengan-Nva/ 
Katakanlah: ' Sesungguhnya aku tidak kuasa mendatangkan 
suatu kemudharatanpun kepadamu dan tidak ( pula J suatu 
kemanfaatan/ Katakanlah: 'Sesungguhnya aku, sekali-kali tiada 
seorangpun yang dapal meiindungiku dari (azab) Allah dan 
sekali kali tiada akan memperoleh tempat beri indung selain 
Din. Akan tetapi (aku hanya) menyampaikan ( peringatan ) doti 
Allah dan risalah-Nya'/' (Al-Jin : 20-23} 


posi HR. AJ-&ukhari dalam Sliohih nya, Kilahui jans'iz, Bab Dibencinya 
membuat masjid di atis kuburan ( 1 / 119 , 4/2jCt 6, 6/14, dan 7/1 09), dwn 
beliau men^u lang-udanginya di beberapa tempat (hadits 435 dan 436); 
Muslim dalam Skahih-nya, Kifnh Al-Mets&jirf, bab \ no 2^0; Ar-Nasa^ 
Kiinbirf }mwlzr Kab Menjadikan kuburan sebagai masjid, hadlts n o. 2047 
(4/95“96), dari Abu Hu mirah Al-lmam Ahmad dalam Al-Musuad 
(6/275 dan 299}. 



Asy-Syaikh Abdurrahman bin Hasan 



Kalau Nabi saja lidak mampu memberikan kemudliaratan 
ataupun ix" tunjuk k. e pada seseorang, maka bagaimana akan 
diyakini bahwa selain beliau mampu memberikan 
kemudharatan atau manfaat» ditujukan do’a kepadanya, 
l^idahal Allah telah melarangnya dan tidak memberikan jatah 
seperti itu untuk siapapun? Sebagaimana firman Allah ISk 


jjji i*J 'J L* .^T ^ ^ 

i ^ il) ji[i 


"Dan janganlah kamu menyembah npa-apo yang tidak 
memberi manfaat dan lidak (pula) memberi mudhorat 
kepadamu selain Allah ; sebab jika kamu berbuat (yang 
demikian) itu, maka sesungguhnya kamu kalau begitu termasuk 
arang orang yang zalim.” {Yunus : 106) 


Dan firman Allah 

"Maka janganlah kamu menyeru (menyembuh) ilah yang lain 
di samping Allah, yang menyebabkan kamu termasuk orang- 
orang yang diazab (Asy-Syu’araa' ■ 213) 

Dan firman Allah &%-. 

di J ^ Vw***-» ^ o* Cr? '.5^ Cr^ 7 

^ Ci$kt±£ ^ - 1 i_r^ '' 

“Dan siapakah vang lebih sesat daripada orang yang 
meny embah sembahan-smbahan selain Aliah yang tiada dapat 
memperkenankan (do'a) nya sampai hari kiamat dan mereka 
lalai dari (memperhatikan) do'a mereka?" (Al-Ahcjaaf : 5) 


Dan firman Allah SI: 

LbjjJ j'-Aj jaJ 'J ^3-l t ‘ 4jd ; 

J ^ - *, >" t 1 * I*. -* o t* .. 

^ [ J w j |^JjJLLJ\l. I 7*UUlj J jAIm £-A-tJ JtJn-f- 



g 
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“Dan barcingsiapa menyembah sesembahan yang lain di 
samping Adab, padahal tidak ada sua W dalilputi baginya 
tentang itu, maka sesungguhnya perhitungannya di sisi 
Rabbnya. Sesungguhnya orang-nrang yang kafir itu tiada 
beruntung." (Al-Mu‘miniiim : 117) 

Ayat-ayat yang melarang untuk menyeru selain Allah 
dan ancaman atas perbuatan tersebut terlalu banyak untuk 
dihitung. 

Rafi d bah -sebagaimana yang selainnya- meninggalkan apa 
yang ditunjukkan Al-Qur‘an berupa larangan berdo'a kepada 
selain Allah Mereka mengerjakan apa yang Allah # larang 
dan meyakini bahwa syirik besar ini termasuk pendekatan 
diri kepada Aliah yang paling agung. Sehingga merekapun 
menundukkan diri di sisi para penghuni kubur dan 
mengagungkannya dengan bentuk pengagungan yang tidak 
pernah dilakukan oleh orang sebelum mereka. Mereka 
mengorbankan harta paling berharga yang mereka miliki 
untuk penghuni kubur itu, memberikan wakaf dalam jumlah 
besar untuk mendekatkan diri kepadanya, dan menyembelih 
banyak sembelihan untuknya. Mereka mengagungkan para 
juru kunci kubur itu sebagai bentuk pengagungan terhadap 
penghuni kubur, dan memberikan harta kepada mereka untuk 
mendekatkan .diri kepada penghuni kubur. Mereka 
berdatangan dari jauh dan berkumpul di kuburan, kemudian 
menamakan perjalanan untuk beribadah eli sana sebagai haji. 
L)an berbagai kesyirikan nyata yang laili, yang terlalu banyak 
untuk disebutkan, yang semuanya tidak akan Allah ampuni. 

bersamaan dengan hai itu, mereka menyimpangkan nama 
dan sifat Aliah ip-, sejalan dengan Jahmiyyah dan yang 
semisalnya. Mereka menyelisik! Aldus Sunnah dalam banyak 
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sunnah. Ibnul Muthahhir menulis sebuah kitab 1 ™ 1 yang 
membela kelompok ini. Cia menyebutkan banyak kesyirikan 
dan kesesalan mereka. Namun Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyyah telah membantahnya dalam kitah beliau yang 
diberi nama Min h n jus Sunnnli dalam beberapa jilid yang 
besar. Sehingga kitab beliau ini menjadi bendera bagi 
ahli tauhid dan hujjah yang menghujat para penyimpang 
dari kalangan ahli bid'ah. Semoga Allah $£■ merabmati 
Syaikhul Islam. Beliau telah memenangkan Ahins Sunnah 
dengan bantahan beliau terhadap para pelaku bid’ah. 

Kelompok ini, sekalipun menurut pengakuan mereka 
terdiri dari 1 2 firqah, namun kesyirikan dan bid ah itulah 
yang mendominasi mereka. Meskipun sebagian mereka 
berprasangka bahwa di antara mereka ada firqah yang hanya 
berbuat bid’ah dalam hal mengutamakan Ali bin Abi Thalib 
atas Abu Bakr dan 'Umat -semoga Allah # meridhai mereka 
semua-, namun saya tidak yakin mereka selamat dari bid’ah’ 
bid’ah lainnya. 

Rafidhah adalah Kelompok Pertama yang 
Mengada-adakan Syirik dalam Tubuh Umat Islam 


Yang pertama kali memunculkan syirik dalam tubuh umat 
Islam ialah kelompok ini. Karena mereka meyakini adanya 
sifat ketuhanan pada diri Amirul Mukminin 'Ali bin Abi Thalib 
Maka ‘Ali memerintahkan menggali lubang yang banyak, 
memenuhinya dengan kayu bakar, lalu menyalakan api besar 
di sana, kemudian melemparku mereka ke dalamnya. 



| namakan ki labnya iri dengan Minh^ijul ECarannah (Jalan, mendapatkan 

kemuliaan). Namun yang pas untuk naitm kitabnya Itu ialah MiWptfjrJfri 
NmtamnA (Jalan mencapai penyesalan), 
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Di antara mereka adalah Zaidiyyah yang berada di Shan’a 
dan Yaman. Mereka ini juga mempunyai banyak bid'ah, 
namun mereka mengambil sebagian pendapat Ahlus Sunnah 
dan membaca kitab Ahlus Sunnah. Di antara mereka ada 
yang cenderung kepada pendapat Ahlus Sunnah, bahkan 
ada yang kembali kepada pendapat Ahlus Sunnah 

Adapun penduduk wilayah timur dari kalangan Syi’ah, 
saya tidak tahu seorangpun dai i mereka ada yang mengikuti 
ideologi Ahlus Sunnah. Merekalah orang pertama yang 
memunculkan bid'ah membangun di atas kuburan ahli bait 
sebagaimana telah dijelaskan. Yaitu tatkala Bani Bawiyah 
memegang kekuasaan di wilayah timur pada masa 
ke kha lila ha n Bani ‘Abbas. 

Ketika Al-Mutawakki! menjadi khalifah, beliau 
memerintahkan untuk menghancurkan masjid yang 
dibangun di atas kuburan Al -H usai n, Peristiwa ini dihadiri 
oleh Al-lmam Ahmad dan ahli hadirs, lalu mereka memuji 
tindakan Al-Mutawakki! ini. Karena para ulama memang 
berfatwa demikian. 

Inilah keadaan Rafi d ha h yang sudah masyhur dan 
diketahui oleh kaum muslimin. Kita memohon kepada Allah 
$5. keselamatan, pemaafan, dan ‘afiyat/kesehatan di dunia 
dan akhirat. 

[3] Makna taa itaaha Utailaah 

Adapun pertanyaan: Kalau mereka itu kaflt; maka apakah 
makna sabda Nabi %\ ‘"Siapa yang mengucapkan Laa ilaaha 
iliatlaah dia akan masuk Surga"? 

jawab : 

Hal ini akan menjadi jelas dengan sebuah pengantar yang 
berguna. Yaitu, hendaklah diloeiahui bahwa kalimat agung ini 
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melupakan pondasi Dienul Islam* Di atasnya dibangun 
syari’at dan hukum, serta terbedakan iintara yang halal dan 
yang haram. Kalimat ini merupakan dakwah para rasul dan 
millah Ibrahim , serta Dien Muhammad & yang beliau 
dakwahkan kepada umatnya dan karenanya beliau berjihad 
melawan musuhnya. 

Hal itu karena iafazh kalimat ini menunjukkan kepada 
dua perkara, yang keislaman dan keimanan tidak akan 
terwujud kecuali dengan terealisasinya kedua perkara ini 
baik dalam ilmu, amal, dan keyakinan: 

{ 1) Meniadakan persekutuan dalam llahiyyah -yakni ibadah- 
yang disertai memutuskan hubungan dengan syirik. 

(?.} Memurnikan i!>adah dalam semua bentuknya untuk Allah 

# saja. 

Sebagaimana Allah berfirman tentang Khalil-Nya 
Ibrahim 3|cp;: 


' Vj ^ *iji t-*?}»} "f 

iv , , J - r " -■ ^ yf * H .>' ■* 

J -_J£ Lfrly^ j fZ’l ^Aiji (jjai i£ jjl 

\ C ji 

'Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan 
kaumnya; ‘Sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu 
sembah, kecuali Rabb ffirrg menjadikanku (yang aku sembah); 
karena sesungguhnya Dia akan memberi hidayah kepadaku. ' 
Dan (Ibrahim) metyadikart kalimat tauhid itu sebagai kalimat 
yang kekal pada keturunannya supaya mereka kembali kepada 
kalimat tauhid itu. " (Az-Zukhruf : 26-28) 

Maksudnya adalah kalimat iotr ilaaha illallaah. Inilah 
makna yang sesuai. 



a 
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Allah berfirman: 

'l ^ ^ JP 

^ . . . j^Aii ryyjij j» j. fc 'jj j a. 1 -. .-. •> - 3*|hj<I 



“Sesunggii/rnyc 1 telah ada suri tauladan yang baik bagi kalian 
pada Ibrahim tian orang-orang yang bersama dengutmya." 

{A| -M unit a h anak : 4) 


“Orang-orang yang bersama dengannya" maksudnya adalah 
para rasul saudara-saudara Ibrahim , sebagaimana yang 
dikatakan oleh Ibnu Jarir Ath-Thabari dalam Tafsir-nya. 


^ 'S'* j* b»j 

I^L>1 e - lj Oj'JjjI L ' . ‘ t j I~LjJ AUS 

t . ^ a; -j* j j 5 J 

^ (|]T J! ■ ■ ■ * 3 *\J>- J L I 

“Ketika mereka berkata kepada kaum mereka: ‘Sesungguhnya 
kami berlepas diri dari kalian dan dasi apa yang kalian sembah 
selain Aliah. Kami ingkari (kekafiran) kalian, dan telah nyata 
permusuhan rit? n kebencian antara kami dan kalian untuk 
selama-lamanya sampai kalian mau beriman kepada Allah 
saja." (Al-Mumtahanah : 4) 


Jadi barangsiapu yang mengingkari kesyirikan yang 
dinafikan oleh Laa iiaaha illailaah dengan menafikannya 
menggunakan lisan dan qalbii, memutuskan hubungan 
dengan para pelaku kesyirikan, dan memurnikan ibadah 
dengan semua bentuknya hanya untuk Allah - secara ucapan, 
keyakinan, dan amalan, maka inilah orang yang mengucapkan 
lxia iiaaha illailaah (secara sah) dan telah memenuhi seman 
para rasul. Bila orang ini mengucapkan Laa iiaaha illailaah 
maka dia telah berkata jujur sesuai dengan apa yang ada di 
dalam qa Ibunya, sebagaimana yang disebutkan dalam 
hadits. Dan Al-Qur‘an dari awal hingga akhir menetapkan 
makna ini, seperti dalam kisah-kisah para nabi. 
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Di antara yang menerangkan makna kalimat tauhid ini 
adalah firman Allah 


JLii 4il L ^ ** jjj 4’* jj i' U 1 L . . . ^ 

^ ^UaJ6l ^ oj^jJLj 


f * j 


"Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghal dan 
beriman kepadci Allah , maka sesungguhnya ia telah berpegang 
kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus.” (Al- 
Batjarah : 256) 


Buhul ini adalah Laa iiaaha illallaah. 

AMmam Malik asc berkata: Thaghut ialah segala sesuatu 
yang disembah selain Allah §£.” 

Ibnu Katsir berkata: “Thaghut adalah setan dan 
tipuannya berupa ajakan beribadah kepada selain Allah M- 
Inilah yang ditiadakan oleh kalimat Ikhlas, yaitu harus 
mengingkari apa yang disembah oleh kaum musyrikin selain 

Allah m 


Dan ucapan Ibnu katsir ass: “Beriman kepada Allah ^ 
ialah tauhid dan ikhlas. Sehingga barangsiapa yang tidak 
memurnikan ibadah untuk Allah M saja dan belum 
mengingkari sesembahan selain Allah berarti dia belum 
berpegang kepada Laa iiaaha illallaah. Adapun kalau dia 
mengatakan hai itu dengan lisannya berarti dia telah 
berdusta, dan ucapannya itu akan menghujat dirinya sendiri. 
Sebagaimana firman Allah 


fiz brj ^ i>Jii kU bi } 

^ 0 'Si j^rpL.- * h ^jl iihj 


“Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka 
berkala: 'Kami mengakui bahwa sesungguhnya kamu benar- 
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benar Rasul Allah." Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya 
kamu benar-benar. Rasul-Nya; dan Allah mengetahui bahwa 
sesungguhnya orang-orang munafik Uu benar-benar orang 
pendusta," (A]-Munaafit|uim : 1) 

Sebabnya adalah karena tpifbu kaum munafig tidak 
membenarkan apa yang dikatakan lisan mereka. Karena itu 
Allah Jgjj menghukumi mereka sebagai pendusta sesuai 
dengan keraguan yang ada di hati mereka. 

Kalau hal ini sudah jelas, kita akan menyebutkan ucapan 
para ulama tentang perkara ini. 

Abu Sulaiman AlTChaththabi berkata tentang hadits 
Rasulullah & {Saya telah diperintahkan untuk memerangi 
manusia sehingga mereka mengatakan iaa ilaaha illaifaah |MC| }: 
"Telah jelas bahwa yang diinginkan di sini ialah para 
penyembah berhala selain ahli kirab. Karena meskipun ahli 
kitab mengatakan iaa ilaaha iUallauh tetapi mereka tetap 
diperangi dan tidak diangkat pedang dari mereka, 11 

Al-Qadhj Tyadli berkata: "Pengkhususan 

terpeliharanya harta dan jiwa bagi orang yang mengatakan 
l.aa ilaaha illallaah adalah sebuah ungkapan tentang 
sambutan untuk beriman. Dan yang dimaksud dengannya 
adalah kaum musyrikin Arab dan penyembah berhala. 
Adapun selain mereka yang mengikrarkan tauhid, tidaklah 
cukup untuk terpeliharanya mereka dengan sekedar 
mengatakan Laa ilaaha illallaah, jika dia mengatakannya tapi 
sebenarnya mengingkari.'' {dinukil secara ringkas) 

An-Nawawi berkata: '‘Pengucapan kalimat ini mesti 
dibarengi dengan keimanan terhadap apa yang dibawa oleh 
Rasulullah sebagaimana tersebut dalam sebuah riwayat: 


MiiUafa^uri 'aliiih, sebagaimana yang lel a h Ia Lu tskhrijnya. 
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H? uLl>5« 


‘Don mereka beriman kepadaku dan apa yang aku fiowo'.” 51111 

Saya katakan: Apa yang Rasulullah ^ sebutkan dalam 
hadits ini merupakan suatu syarat yang berat, di mana orang 
yang mengucapkan kalimat tauhid barulah akan 
mendapatkan manfaat jika mewujudkan syarat tersebut. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah ■£*■; berkata tatkala 
ditanyakan tentang memerangi Tartar: "Semua kelompok 
yang menolak untuk berkomitmen ke|>ada salah satu syi’ar 
Islam yang jelas maka wajib memeranginya sampai mereka 
berkomitmen kepada syari’ai Islam, Meskipun bersamaan 
dengan i lu mereka mengucapkan dua kalimat syahadat 
dengan lisannya dan berkomitmen kepada sebagian syari’ ar, 
sebagaimana Abu Bakr 4* dan para shahabat memerangi 
orang-orang yang enggan membayar zakat. Inilah yang 
disepakati oleh para ulama setelah mereka. 1,11 121 

Syaikhul Islam berkata: "Kelompok mana saja yang 
menolak sebagian shalat yang diwajibkan, puasa, haji, tidak 
menghormati darah dan harta, minum khanir, berzina, 
berjudi, menikahi mahram, tidak mau berjihad melawan 
kuflar atau menetapkan jizyah (upeti) terhadap ahli kitab, 
atau kewajiban Islam lainnya yang tidak ada udzur bagi 
seorangpun untuk menentang atau meninggalkannya dar. 
menyebabkan kekafiran orang yang menentang hukum 
wajibnya, maka kelompok yang menolak ini harus diperani: 
sekalipun mereka mengikrarkannya. Ini adalah sebuah 
perkara yang tidak saya ketahui adanya perbedaan pendar:.: 
tentangnya di antara ulama.” 


11 11 F^agian dari h fi dli^: iiipCTintnfthaj uppjwfc pirtpiperrtjigi 

11121 Majmu’ AL-Fatav/a, 28/502, 
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Syaikhul Islam berkata: “Menurut para ulama peneliti, 
mereka tidaklah sama dengan para pemberontak, bahkan 
mereka telah keluar dari Islam." (selesai ucapan beliau) 11131 . 

Apa yang disebutkan oleh para ulama itu adalah sebuah 
ijrna' dari mereka -semoga Allah merahmati mereka-. 
Karena sesungguhnya Loa ilaaha illallaah liarus diamalkan 
isi dan tuntutannya. Apabila belum ada pengamalannya 
maka tidak diragukan bahwa ucapan tidak bermanfaat tanpa 
amalan. Terlebih lagi dalam perkara kalimat Ikhlas (kalimat 
tauhid) yang merupakan asas Islam dan Iman, maka 
mengamalkan se bagiannya tidak bermanfaat sampai sisanya 
yang lain diamalkan juga. 

Bagian pertama dari kalimat ini adalah berlepas diri dari 
peribadatan selain Allah dan para penganutnya. 


Bagian kedua adalah memurnikan ibadah dengan semua 
bentuknya hanya untuk Allah S. 

Kedua bagian di atas adalah sebagaimana firman Allah 

£jp' M3 

“Dan ingatlah kelika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan 
kaumnya: 'Sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kalian 
sembah, kecuali Rabb Yang telah menjadikanku; karena 
sesungguhnya Dia akan memberi hidayah kepadaku r .” (Az- 
Zukhiuf : 2G-27) 

Nabi Ibrahim berlepas diri dari semua sesembahan, 
kecuali Allah yang telah mendptakannya. 

Pada akiiir ayat Allah && berfirman: 


l in l Ibiri, dengan bcboraf'a pembahan. 



Asy-Syaikh Abdurrahman bin Kasa n 



“Dan (Ibrahim) menjadikan kalimat tauhid itu sebagai kalam t 
yang kekal pada keturunannya supaya mereka kembali kepada 
kalimat tauhid itu" (Az-Zukhruf : 28) 


Maksudnya adalah kalimat Laa ilaaha illallaah. 


Dan Allah berfirman: 

* * -r f' _j 

IjJlj il 'jAju, 





1 jjj <3^ ijijj j* bj 

. -A - * ■ J ^ -f # ^ ,7 ^ * r jJ \X_r *, S -7T ^ i " 

S?] 4JjLj ^^LjI Sj'JLkJI |*5^La>j 

e-^£» jOd^ ki-U liibl bj lili ^ 

4 ur^^bJT iy 13 Gil i±Ji> lIl£ u Z 


“Sesungguhnya telah ada suri tauladanyang baik bagi kalian 
pada Ibrahim dan orang-orang yang bersamanya ; ketika 
mereka berkata kepada kaum mereka: ‘Sesungguhnya kami 
berlepas diri dari kalian dan dari apu yang kalian sembah 
selain Aliah. Kami ingkari (kekafiran) kalian , dan telah nyata 
permusuhan dan kebencian antara kami dan kalian untuk 
selama-lamanya sampat kalian beriman kepada Allah saja / 
Kecuali perkataan Ibrahim kepada bapaknya: ‘Sesungguhnya 
aku akan memohonkan ampunan bagimu . Dan aku tidak 
dapat menghindarkanmu sedikit pun dari ( siksaan I Aliah. ' 
(Ibrahim berkata f: ‘Ya Rabb kami, hanya kepada-Mulah kami 
bertawakkal dan hanya kepada-Mulah kami bertaubat dcm 
hanya kepada-Mulah kami kembali *. " (Al-Mumtaha»ah : 4) 


Di dalam kedua ayat ini ada kecukupan dan hidayah untuk 
mengetahui makna Laa ilaaha illallaah, dan bahwasanya 
mengingkari sesembahan selnin Aliah adalah suatu 
kemestian. Sebagaimana firman Allah 




Ringkasan Minhajus Sunnali Ibnu Taitniyyah 


-la» jJuL) v ^ ^ I J j jk'Lt t I ^jlXj 
^ ^[3 Li .x*i j~il 'J sj^aJLj 


''Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan 
beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang 
kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak a kan putus.’’ 
(Al-Baciarah r 256} 


Thaghut ialah setan dengan tipuannya yang mengajak 
beribadah kepada selain Allah Carangsiapa yang tidak 
mengingkari thaghut maka dia tidak akan mendapatkan 
manfaat dari kalimat Laa ilaaba iilailaah , karena kalimat ini 
tidak menahannya dari kesyirikan dan kekafiran. Kalimat 
ini akan bermanfaat bagi orang yang mengucapkannya bila 
kalimat ini menahannya dari kesyirikan dan kekafiran, 


Bila kalimat ini tidak menghalanginya dari melakukan 
suaru kekafiran dan syirik akhar maka kalimat ini tidak 
bermanfaat bagi orang yang mengucapkannya, karena dia 
tidak beramal dengannya atau sebagian konsekuensinya. 


Syarat-syarat Laa ilaaha UlaHaah 

Kalau ini sudah jelas, maka ketahuilah bahwa kalimat ini 
mempunyai 7 syarat; 

|1| Harus mengetahui maknanya secara sempurna yang 
menghilangkan kejahilan. Adapun seorang yang jahil 
tentang maknanya maka ucapan yang tidak dia ketahui 
maknanya tidaklah bermanfaat baginya, karena ilmu 
adalah pintu amal. jm| 


11111 Inilah syarat pertama. Dalilnya adalah firman Allah 

... 2iT 'J] kJj S' *L I JJtG 

iltmm bfiteiHi itkiUftuh (sttitnggukmpi sesfTKhflhnjz 

ynughfrj) (Muhammad : 
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[21 Yakin, dengan mengetahui maknanya setara sempurna 
yang menghilangkan keraguan yang terjadi karena 
adanya synbhat." 51 

[3| Mahahbah 1 " 01 dan ikhlas 11 17J , sebagaimana ucapan Ibnul 
Qayyim s£s: 


]?ati Allah & berfirman: 




"Akan felapi (arang yang dapat rocftnteri syafh'at ialah) arang i /atig titengakui 
yang (tauhid) iitni mp/iE'fcfr mengitmui ^ (Az-Zuklimf: fl6) 

Dan sabda Rasulullah 

• ‘i ^ ^ ^ ^ > . , j ^ ^ 1 1 / k t ^ - r . r ♦ ^ 

J>-i riSil *u| \ Aji p_L*£ y* * Ow 

'^inraii^sfrtpfTyjTJig sadai tgkftn dia piengihaui bahwasanya Ljtct jj’niTjtcT 

iUtidnidi fhrrJiim sesungguhnya iitlnksuki sa&iKhahan yang htui) melainkan Allah) 
niscaya dia masitk Sutgd.” (IIP, Muslim dalam Khahifi-nya daji Ahmad 
dalam Al-Musnad) 

11 S! * Dalilnya adalah firman Allah 5^: g ^ 

^ liiLj I Uj lL-I-J 1 iJj^l Li\ 3^ 

*Dati iticreka yang beriman tepridrr Kitab (Al -Qur'(m) i /atig lelah dititrutikfni 
kepadatan dan Kitab-kitab yang teduh diturunkan sebelummu, serta mereka yakin 
akan adanya ^kehidupan) akhirat," (AJ-BaqaT3h ; 4) 

Dalil dari As-Suniush adalah sabda h ] abi%: 

35.3 v, jtft ■& UU Jb *i Yi ^ v ^ ^ 


"S'm//? bersaksi tiada se.ee i n bahan yarighaq selain Allah dan sesungguhnya Siiya 
rasul Aliah. Tidaklah seorang itmuba nwnermti AlUdt d&tgftn kalimat 

ini ragti padanya melainkan dia akan jntisuk Surga." (ITU. Musi i m) 

|11#l Dalilny^idalnh firman Allah 3&: 

SP . ^ ^ J J, "T. r ■ J* ^ f J’ j t m J, ^ ^ f J ^ 

— L.' I - q 4 JjI l«---^— ■ c^-j J-» I r _!_■ *LUl iJ^T* ^ ^ ^ 


j - E 


P „ AwliU a^i lyJ* ; 

■^Dripr rfiUzzatflm manikur Adfi cmng-vrtoigyfingtflatyentfrali Umduigfln-tariding.vi 
selain Allah: mereka niencinhdnyu sd^igaimaau mereka mencintai Ali uh- Adupnn 
arang-arang yjTJ[£ berimati paling dntn kepada AlhitiA (AE-Raqarah ; 165} 
|l ®' 1 Datitnya adaJall firman /\ ] |nh -Jgfc. 

< &:< ^jji -j '&\ ij *5i v^J 'u > 
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Qalbu itu rumah Aliah 

Dalam cinta dan. ikhlas beserta ihsan { berbuat baik ) 


Cinta yang disertai ikhlas dan ihsan akan 
menghilangkan semua syirik dan bid’ah. 


|4| jujur yang menafikan dusta 1 ' 1 , berbeda dengan keadaan 
kaum munafkj, sebagaimana firman Allah 


V5 4 ^ 3AJ 4 j j& \j& ty 




f. r l ' 


S ^ .iy w j OJi I J- 


“Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka 
berkata: “Kami mempersaksikan bahwa sesungguhnya kanrn 
benar-benar Rasul Allah". Sedangkan Allah mengetahui bahwa 
sesungguhnya kamu benar-benar Rasul-Nya; dan Allah 
mempersaksikan bahwa sesungguhnya orang-orang munafik 
itu benar-benar orang pendusta . " (Al-Munaafiqimu : T) 


Allah mendustakan mereka dan menegaskan 
pendustaan itu dengan persaksian-Nya terhadap mereka 
f scsungguhnva dan benar-benar ). Karena mereka tidaklah 
meyakini kebenaran apa yang mereka ucapkan, sehingga 
Allah mengatakan mereka adalah pendusta berdasarkan 
apa yang ada dalam keyakinan mereka. 


n 


"FpdpfraJ mereka tidaklah disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan 
memurnikan fataaliTK kepadn-Nya (menjalankan) (AJ- 

Bayyinah: 5) 


Juga sabda Rasulullah j£: 


“Orang yeng palmg berbahagia mendttpa ttem syaftudku adalah orang yang 
wf'.nguotipkatt Laa rtrtluj secara ikhlas dan hatinya. " (HR, Al-Bukhair) 


Dalilnya .sabda bJabi :"Siapnpnu orangnya ymtg mempersaksikan 
tidak ada sesembahan yang hvj temali Allah dan Muhamad adalah hamba dan 
utusan-Nya jujur dari kaitnya tiada lain Aliah wkm ftflffliwJuEpp api Neraka 
menyentuhnya* Diriwayatkan oJeh AJ-Bukhari, 
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Semu n orang yang mengatakan suatU ucapan yang lidak 
dia yakini maknanya atau sebagiannya maka dia lelah 
berdusta. Karena di antara manusia ada yang mentauhidkan 
Allah ^ dengan perbuatannya namun tidak mengingkari 
thaghuu yang berarti dia tidak meniadakan apa yang 
ditiadakan oleh Laa itaaha HiaHaah, Orang ini telah 
mengamalkan sebagian kalimat tauhid tapi mengingkari 
sebagiannya lagi (yakni penafian sesembahan selain Allah 
Dan dia tidak menafikan apa yang dinafikan kalimat 
tauhid, sebagaimana yang ditunjukkan oleh ucapan 
Ibrahim beserta para rasul saudara-saudaranya. 


Juga sebagaimana firman Allah 

, 7 . J ^ -- f t ^ r* ^ ^ 

Jla 3 4 JjU ^ - j » yeSb 

4 © ■ ■■ ^ ^ LP $ 

"Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan 
beriman kepada Aliah, maka sesungguhnya ia telah berpegang 
kepada bubut tali yang amat kuat yang tidak akan putus." 
(Al-Baqarah : 256) 


Sehingga kedua perkara ini harus direalisasikan dengan 
yaldn, menerima, dan tunduk. 


-I 

[5] Menerima yang menghilangkan penolakan. 11161 
|6J Tunduk yang menafikan meninggalkan. 1 1,91 


i 11 * 1 Dalilnya .ldahh firman A\]nh 


^ . Uj | Jljjl Uj 'U. 1 L- L^ali # 


"Kfilakuilah (hai orang oma % mukmin): 4 Kuini beriman kepntto Alkih unri apii 
i/vtjj£ {iiinrnnkiiii kepmb flkfltili'-* lAE-Baqarah ; 136) 

Dalilnya ndaJah firman Allah fc: 


^ }^i J J! W? 1 .* 9 


“Dtm kembnliltih fcwjjH kcpidtj Rflbbtnii, dttn berserok dirilnh ktymdi^Nyn. ' r {Ai> 
7umai : 54) 
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Karena ada sebagian manusia yang tidak menerima 
apa yang ditunjukkan oleh kalimat tauhid. Adakalanya 
karena takabbur, hasad, atau lainnya, yang menghalangi 
banyak manusia untuk menerima tauhid yang diserukan 
kepadanya, memusuhinya, dan membuat syubhat untuk 
menolak dakwah tauhid. 

Di antara mereka ada yang tidak tunduk kepada 
hakekatlflfl i!aaha illatiaah dengan segala konsekuensinya. 
Padahal kesempurnaan tauhid yang wajib bergantung 
kepada kelundukan. 

Makanya Abu Bakr Ash-Shiddiq memerangi orang- 
orang yang enggan membayar zakat dan memerangi 
orang-orang murtad yang berkata tentang Rasulullah 
"Andaikan dia benar-benar nabi maka dia tidak akan 
mati,” Demikian juga beliau memerangi Bani I lanitah ketika 
mereka membenarkan Musailamah (sebagai nabi) maka 
mereka menjadi kafir, padahal mereka mengucapkan Lnu 
itaaka ilhlfaaiu Inilah enam syarat l.aa ifaabo i! 'lallaalh 

|7| Memusuhi siapa saja yang mempersekutukan Allah 
meninggalkan mereka, dan tidak memberikan kasih 
sayang untuk mcrcka f13Ql . Sebagaimana firman Allah 


Dan firman Atlyh 


d V** SI p ^ > 


^ i 3’ 'jh4hj 


itAvi demi Rabbitut f mereka fjiwr^ kakekatn^a) tidak beriman hingga 
mereki t menjudikan kniim sebagai dalam perku m yang 

perselisihknn, torrirdrrt?! WLeitfflfd tidak merasa fceiwrHJfln rfnlnm hnii mereka 
terhadap putusan yang kamu berikan t dan mereka menerima dengan 
sepenuhnya." (An-Nisaa': 65) 


m Inilah tujuh syarat /jjfi i' totol ittaU&th ihi. Soba£ ij r ulama m enghi tu ngn y z 
ada delapan, sebagaimana yang dikatakan dakni sya'iri 

^ ^ & .j $ ^ t 
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Jr* jV&> ^ ^ ii. ^ 

jl >_ft t tlj I jl Ij ~' a jJj jaS^wJJ J>La- 

4 O- ■ ■ 6^i* [ ^V 5 J v ^ 3 ^j 1 j 1 


"/(ijmu tidak akan mendapati sesuatu kaum yang beriman 
kepada Aliah dan hari akhirat, saling berkasih sayang dengan 
orang-orang yang menentang Allah dan Rasuhliya, sekalipun 
orang orang itu bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara- 
saudara ataupun keluarga mereka. Mereka itulah arang-arang 
yang Allah telah menanamkan keimanan dalam hati mereka" 
(Al-Mujaadilah : 22) 


Dan firman Allah 

4 . . 


a 


<* S r , , , _^- r ^ A r' r' ^ ' 

pt? r*- 3 ^ O-VV’ i 


"fiararigsjoptr di tintom kcimu mengambil mereka menjac : 
pemimpin, maka sesrjn^g»/?^ orn/ig it(/ termasuk go/ongov 
mereka. ” (AJ-Maaldah : 51) 


Dan firman Allah 



71 - ^ w .. l-r; J I f 

> h 1 ^ -LaJ I J* ^ 1 ^ 4 ^) ^ l* 3 J **-u* I 


i m 



'VCamw mcf/Jmf kebanyakan dari mereka tolong-menoi:~ t 
dengan orang-orang yang kajir (musyrik). Sesungguhnya cm z: 
buruklah apa yang mereka sediakan untuk diri mereka, y z :_ 




IUtm, yuqin f jkh!a$, fkri kejujunmimi diserUa 

mnhibhah, tmiduk, dan f.wntrimmiyn 

hfltu tttmfrftkkfin }jflng kefidnpamiifii pettgittfikfirtitnrru teridap 

Apu si/rt \ft\ng zwfrtin berupa imhnlnytmg teluh dipertiifomk:. 



^ | Ringkasan Minhajus Sunnah Ibnu Taimiyyah 


kemurkaan Atlah kepada mereka; dan mereka akan kekal dalam 
siksaan " (Al-Maa'idah: 80) 

Mereka divonis dengan kemurkaan, kekekalan dalam 
Neraka, ditiadakan imannya, dan lain-lain yang 
ditunjukkan oleh ayat yang banyak dalam Al-Qur‘an. 

Semua syarat ini adalah konsekuensi Laa itnaha iliatlaah, 
sel lingga tidak sah mengucapkannya tanpa adanya semua 
syarat ini secara sempurna. Adapun dalil-dalil dari Al-Qur'an 
dan As- Sunnah tentang hal tersebut terlalu banyak untuk 
kita hitung, Segala pujian dan karunia hanya bagi Allah 
kita tidak sanggup menghitung pujian unluk-Nya. 


|4| Wanita menziarahi kubur 


Pertanyaan: Sabda Rasulullah 

* f' 

“Dahulu saya melarang kalian dari menziarahi kubur maka 
(sekarang) ziamhilah." 

Apakah rukhshah (pembolehan) ini mencakup kaum wanita 
ataukah khusus ditujukan kepada kaum pria? 

jawab: 


Ini termasuk nash umum yang dikhususkan dengan sabda 
Rasulullah Mi d jt f 

j>Gl of, tjj # 

" Allah melaknat wanita yang (sering, pent.) menziarahi kubur 
dan urang-urang yang membuat masjid dan pelita di sana. " 

(H R. AM main Alunad, Ibnu M ajab, dan At-Tinnidzi) 

Syaikhul Islam berhujjah tentang keharamannya 
dengan laknat Nabi ^ pada sabdanya ^wanita yang (sering. 



■ 

penLj menziarahi kubur’\ dan beliau menshahihkan hadits 
ini. 1 ' 21 * 

Berdasarkan ini ruaka izin tersebut khusus uutuk kaum 
laki-laki saja tidak kaum wanita. Adapun dalil yang 
menentangnya tidak bisa dijadikan hujjah dan tidak menjadi 
dalil yang ine-/icrsflkft-nya, r ‘ | 

j5j Adzan dan membaca Al-Qur l an di kuburan 

Pertanyaan: Bagaimana hukum adzan dan membaca Ai- 
Qur L an di kuburan setelah penguburan mayit? 

Jawab; 

Sesungguhnya adzan di kuburan adalah bid’ah dan 
kemungkaran yang tidak Allah ajarkan dan tidak pernah 
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111,1 IIR. Abu Dawud dalam Sunan-nya, Jana'iz, bab Ziarahnya kaum 

wanita k£ p#ku hutan 3/55R, hadits X\C. 323G; At-Tirmid^-i dalam 
nya, bab-bab ShaLat bab Riwayat lenting DHjencinya membuat masjid 
diatjy kubur (2/136, htidits nu. 320). AMirmidzi berkata; "I tadife 
tapi di sebagian nas kali lerlulis; ' r Hadits shahiEi:"; [uga diriwayatkan ibnu 
Majah dalam Sunan-nya, Kitnfru.1 fana *iz T bah Riwayat fcmtang larangan 
wanita menziarahi kubur (hadits no. 1574, 157 5, dan 1576),; An-Nasa'i 
dalam Sunan nya, KiMnd )atta f iz f bab Teguran keras Imhadap perbuatan 
membuai pelita di kuburan (4/94-95); Al-Tmam Ahmad dalam Musiiaci- 
nya {t /22% 287, 324, dan 33 7} 

n A.i- Allamab Al- Albani mengatakan didalain Ahka mul J anaizny a ha [ . 

1HO dan seterusnya : 

l J ada peint 11 y - dan kaum wanita seperti halnya kaum laki-laki 
didalam anjuran mendarahi kuburan, berdasarkan banyak sisi : 

1. Keumuman sabda beban & ; " vtnkn zkwhihb maka 

dalam sabda ini masuklah kaum wan J la dalam perinlah ini 

kemudian setelah As- SyaJkh Al- Al bani membawakan t3alil-d«-ilil 
yang menunjukkan bolehnya kaum wanita meniziarahi kuburan akari 
tetapi yang dilarang ialah teria lii saring didaJam menziarahi 
ku bu ram... setanjutnya untuk Tebi h jelasnya s bahkan para pembaru 
merujuk kepada k i lab bel i h u Ah ku mul Jan^iy guna mendapatkan 
penjelasan yang rinci dan detail brrserla dalil-dalilnya yang beban telah 
paparkan didalam kitab tersebut, (penerbit) 
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dilakukan oleli seorangpun yang bisa dijadikan teladan. babi 

telah melarang apa yang lebih mending dari hai itu berupa 
shalat di pe kubumu atau shalat menghadap ke kuburan, 
meskipun orang yang melakukan shalat itu hanya bertujuan 
menyembah Allah $?-. Ini bertujuan agar tidak dijadikan 
sebagai wasilah (sarana) untuk mengagungkan kuburan dan 
menyembahnya. 

Adapun membaca Al-Qur'an setelah penguburan, maka 
Syaikhul Islam berkata: "Sekelompok orang menukilkan dan 
At-lmam Ahmad dibencinya memhaca Al-Qur‘an di aras 
pekuburan, Ini pula ucapan jumhur Salaf dan pegangan 
pengikut Al-lmam Ahmad yang terdahulu. Adapun untuk 
dilakukan sebagai kebiasaan yang dilakukan di setiap waktu 
tertentu maka tidak ada rukhshah dalam hal ini. 

Menyimpan mushaf di kuburan juga merupakan bid'ah, 
meskipun untuk dibaca. Andaikan hal tersebut bermanfaat 
bagi mayit, tentu Salaf akan melakukannya, 

[6| Do' u orang yang berziarah dengan kedudukan/ 
keagungan Nabi $£ dan wali 

Pertanyaan: Bagaimana dengan do'a orang yang 
berziarah: "Wahai Rabb kami dengan kehormatan Nabi- 
Mu (atau wali- M u) maka kabulkanlah hajatku”? 

Jawab: 

Ini termasuk bertawassul dengan dzat orang yang sudah 
mati. Hal ini termasuk bid'ah yang mungkar dan jalan 
menuju kesyirikan. Oleh karena itu T hal ini tidak pernah 
dilakukan oleh seorangpun dari Khulafaa* Ar-Rasyidin dan 
shahahar. Andaikan ini benar, tentu mereka akan lebih 
dahulu mengamalkannya karena merekalah manusia yang 
paling dalnilu dalam segala kebajikan. Maka, ketika mereka 



Asy-Syaikh Abdurrahman bin Hasan 


M 

© 

meninggalkan bertawassul dengan keagungan Nabi gg 
padahal mereka sangat dekat dengan kubur Kabi hal ini 
menunjukkan bahwa perbuatan itu termasuk bid’ah yang 
wajib ditinggalkan. 

Mal ini nampak jelas tatkala mereka mengalami musim 
paceklik di masa kekhalifahan 'Umar 4*. Mereka tidaklah 
mendatangi kubur Nabi % kemudian bcrtawassul meminta 
hujan dengan keagungan beliau fj, sebagaimana dahulu 
mereka meminta Nabi ^ berdo'a untuk meminta hujan semasa 
hidup beliau •&. Namun 'Umar keluar bersama orang- 
orang yang paling dahulu masuk Islam dan shahabat lainnya, 
kemudian meminta luijan dengan dipimpin oleh paman Nabi 
H (Al-’Abbas 4i>). 'Umar 4* berkata: "Ya Allah, sesungguhnya 
dahulu jil<a kami mengalami paceklik maka kami bertawashul 
kepada-Mu dengan Nabi kami lantas Engkau memberikan 
kami hujan. Adapun sekarang ini, kami bertawassul kepada- 
Mu dengail paman Nabi -Mu, maka tumnkanlah hujan untuk 
kami." Maka merekapun mendapatkan hujan. 11211 

Nampaklah bahwa Salaf memudakan antara keadaan 
hidup dan mati, karena khawatir tergelincir dalam larangan 
berbuat ghuluw terhadap orang mati. Juga nampak bahwa 
\sthqa’ (meminta hujan) melalui perantaraan seseorang adalah 
dilakukan dengan do’anya, sedangkan orang mati tidak bisa 
mendo akan ketika diminta. Ini termasuk bukti keluasan ilmu 
para shahabat, kekuatan iman, komitmen mereka dengan 
ajaran yang disyai iatkan. dan meninggalkan apa yang tidak 
diajarkan kepada mereka. Inilah jalan kaum mukminin. 


r| 2n A]-Kukhati, Kihrfi Fermintaan manusia kepada pef>guasii 

untuk melakukan IsHscp' kalau paceklik, hadits on. tfllfl (2/ 394, Futhsd 
R ari ‘J. 
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Allah berfirman: 


J**-- 22 ^ A*? cjf ,^*j ^ 

^ ^ ^ ^ tji 
1 j 5-* ^ *-A! _J^ (^Ji^ Jh*-! I 


'TJan hflrflngSfnpo yang menentang Rasul sesudah jelas 
kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan kaum 
mukminin. Kami biarkan ia leluasa melakukan kesesalannya 
itu dan Kami akan masukkan ia ke dalam jahannam, dan 
fahannam itu seburuk-buruk tempat kembali. ” (An-Nisaa' ; 1 15) 


[7] Makanan yang dinadzarkan uniuk orang mati 


Pertanyaan: Apakah makanan yang dinadzarkan untuk 
orang mati itu halal atau haram? Kalau haram, apa sebabnya? 

Jawab: 


Apa saja yang ditujukan kepada orang mati untuk 
mendekatkan diri kepadanya atau mengacungkannya, baik 
makanan atau selainnya maka hal Iur haram, karena 
termasuk kesyii ikan terhadap Allah £j&. 


Sebagaimana firman Allah remang kaum musyrikin: 

/ J .r- j ^ TJ j _ t' £ 7 F j , 

IjJUii 1 _ ■ I L** **" 





“Dan mereka memperuntukkan bagi Aliah satu bagian dari 
tanaman dan lemak yang telah dkiplakan Allah, lalu mereka 
berkala sesuai dengan per sangka n mereka: ‘Ini untuk Aliah dan 
ini untuk berhala-berhala kami’." (Al-An'ani : 136) 


Apalagi kalau hal tersebut dilakukan dengan didahului 
nadzar maka hal ini lebih buruk, karena hal itu adalah sebuah 
nadzar maksiat. Sebagaimana dalam hadits shahih: 

J ' S , i * 'l i 

, y& oi i L j, ■ j Jj J*J 4» 2 1 J 3j J' 
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"S'ffl/jfi yang bcrnadzar unlv.k menaati Aliah maka hendaklah 
dia menaati-Nya. Sedangkan siapa saja yang bcrnadzar 
bermaksiat terhadap Allah maka janganlah dia bermaksiat 
terhadup-Nya”V 23i 


Sebab nadzar adalah suatu ibadah yang wajib ditunaikan 
jika seseorang menadzarkan suatu ketaatan pada Allah 
Sebagaimana firman Allah 

0--- by**} 


"Mereka menunaikan nazar , " (Al-tnsaan : 7) 


Dan Allah ^ berfirman: 


4 Jjl 


r ■ - * ^ 


f , ^ 

1 4jLij 


Qt 

4 (S- 


Uji 


"Apa saja yang kamu nafkahkan al.au apa saja yang kairu , 
nadzarkan, maka sesungguhnya Allah mengetahuinya ” (Al- 
Baqarah : 270) 


Barangsiapa bcrnadzar dan ditujukan kepada orang mati, 
maka dia telah menjadikannya sebagai sekutu Allah k? 
dalam ibadahnya, Allah ^ berfirman: 




l * L**wnJ I ^ D J- - 


x t D 


(4 \ ^ * 


“Uarangsiapa mempersekutukan sesuatu dengan Aliah, maka 
ia senlah aiah jatuh daii langit lalu disambar deh burung, 
atau diterbangkan angin ke lempat yang jauh" (Al-Hajy ; 31 j 


[x ‘- y] HTL Al-Eukhan, Ijprrua dan NrT^zn^ H babbcrnjdscar dengan porto r& 

yanfl tid^k dimiliki f,feiu dalam kemaksiatan, hadifcs 67D[) (tlf$85 T Fnthul 
Uari). 
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AlhatndiiliHaahi Rabbil ‘aatainiin . Shalawat dan salam yang 
banyak semoga terlimpah kepada Muhammad >£, keluarga, 
dan para shahabat beliau. 


Goresan pena 

Seorang yang membutuhkan rahmat 
D zat Yang Maha Penyayang 

Ibrahim bin ‘Ujian 

Semoga Allah : $s- memaafkannya, 
kedua orang tuartya.dan seluruh 
kaum Muslimin 

3/1283 H 
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tela «u ] Lti i i ’&mntn* Bn3eh 
>CiHifc^t:i rida& Jif.- ^OrttLg nuii-ini pLili]^ai& 
«Idnfc m^nprEial fiam&ntyt I--p rh^,i « 

^imn^n iirium, tok*h. d±n nJ.iirud ini 

mempunyai pniji r ari:li jdal 

it'I'i.Jijsp uni^E Isi. m BHhu f^'< tiaryai: 
Dicr-XT^i^ k:i]l L'cjidyh AhJu Surmah wid Jjmi.iT. cljn 
nimba'ifaii t:+ j lr;i':!j ir -J-: A.rlHUTfinl, h*ri T 

Di unLBIunp 1 md-alutl 1 L*n[£hflEl bdnu terhadap S^'di 
haritll^i dan Ijinlrii i^viili |ppn^in[^cftf taqdu| meSulLM kitab 
bel ar sai a t, iiit j u3li Til i ■ :~t i : ij u v J-ii ii^ii.hIl An-Hahawiyy.Mi 

f Hfojdi K?i1«kil Asy-^V-ali Wlil ^duji>y.'*i . 

BctHjrtpd frtdafr tai: intisari iSCinuevr'a dan kiLab 
Mniluiju^^Lntiahtgnit'hiLLl! drkmnpulkftr nl^ ^rrirniip, uf.ivn.i 
[C^kimiki di nrjjjcn Nfljd padtt A^-5yaikJh Al- 

"AJIjiiliL nNiifKdivnaa bb; llar^m AfclS>'-^>niF:J-, ISi liati 
fnuik.j: beberapa pnnhah^dfl ptvifip§ rrrilsdv rama rtan 
Kif-ffl. Allah. tarjdtr, ii^n^i|:, kr-imidiLu: htiau jirrpdkad 
[ii-ml;i|j,.l AlilLB Slimati nwd jalifty'aJi ilalsip Masafab tersonut. 

Iii aktiii pembahasan, distnfikan pula bhMpi 

lim^-a hrliswi yan>r c-.ul trrk-il (pbdiisffl 

acjid^i, termasuk jje-nJHasjn teiitaci^ syarat 

ineagueapkar.kdiir.di mJu£ . Lee iTcAu i.v,- 'k-i: 
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